NIKMAT AL-BAYAN
DALAM AL-QUR’AN

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum

4h

a-empat



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

© All Right Reserved
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Diterbitkan pertama kali oleh Penerbit A-Empat
Edisi 1, Januari 2026

Penulis: Dr. Syofyan Hadi, S.S., M.Ag., M.A.Hum.
Editor: Agus Ali Dzawafi
Layout & cover: Tim Kreatif A-Empat

ix +271 halaman | 14,8 cm x 21 cm

ISBN: 978-623-8552-48-1

Penerbit A-Empat

Anggota IKAPI

Puri Kartika Banjarsari C1/1 Serang 42123
www.a-empat.com

E-mail: info@a-empat.com

Telp. (0254) 7915215



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala rasulillah,
berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada
pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku-buku
sebelumnya yang menjelaskan tentang makna di balik
keindahan redaksi al-Qur’an yaitu “Keserasian Makna dalam
Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah Stilistika Al-
Qur’an”, “Permata Semantik di Samudera Stilistik”, “Kilauan
Hikmah di Balik Diksi dan Narasi”, “Cermat dalam Gaya, Halus
dalam Makna”, “Tersirat dan Balik Tersurat”, “Tabir Dalalah
dalam Ta’bir Jalalah”, al-Bayan dalam Kalam al-Rahman,
Cahaya di atas Cahaya, Tadabbur, “Al-Qur’an Syifa’ Bukan
Dawa’, “Jalan Tuhan-mu”, ‘“Mencari Cahaya Tuhan”, “Al-
Qur’an dan al-Mizan”, Al-Qur’an adalah Ruh, Kembali Kepada
Tuhan-Ku, Di Tangan-Mu Kebaikan, dan Dari Tanah Lengket
Menuju Tanah Tembikar. Seperti buku-buku sebelumnya,
semua artikel di dalam buku ini juga telah penulis tuangkan di
laman akun facebook penulis. (https://web.facebook.com/
syofyan.hadi.14) sejak Agustus-Desember 2025.

Sama seperti buku sebelumnya “Dari Tanah Lengket
Menuju Tanah Tembikar” penulisan buku ini lebih banyak
menyorot pesan-pesan tersembunyi di balik keindahan
redaksi ayat-ayat al-Qur’an agar bisa menjadi tuntunan bagi
manusia untuk menempuh jalan kebaikan. Artikel-artikel dari
buku ini sebagiannya adalah hasil bacaan dan rekonstruksi
ulang dari berbagai macam sumber yang penulis temukan
baik cetak maupun online dan ditambah lagi hasil perenungan
penulis sendiri terhadap redaksi ayat-al-Qur’an sesuai ilmu
bahasa Arab yang penulis miliki.
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Judul Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an sengaja penulis
pilih karena memang artikel di dalam buku ini lebih banyak
menyorot aspek keindahan dari redaksi al-Qur’an sebagai
nikmat terbesar dari Allah swt yang diturunkan kepada
manusia, mulai dari diksi, struktur kalimat hingga metafora
yang ada di dalamnya. Tentu saja, jika ada kesalahan dan
kekurangan dalam buku ini, maka saran dan kritik sangat
penulis harapkan demi penyempurnaannya di kemudian hari.

Padang, Desember 2025

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum.
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Penjaga: Antara Jama‘ Mudzakkar dan Jama‘ Taksir

Jama‘ mudzakkar salim (ALl SA) «a) “Masculine
plural” secara semantik menunjukkan makna tajaddud (s-4>\)
“Temporal”, dan karena itu jama‘ mudzakkar salim memiliki
sifat seperti kata kerja (J~&)) yang kadang membutuhkan
subjek (J=WY). Sedangkan jama* taksir (! &) “Irregular
Plural Nouns” menunjukkan makna tsubat wa dawam ( < s
#lallg) “Tetap dan permanen”, tanpa terikat waktu dan
keadaan.

Karena itu, wajar ketika sepuluh saudara Yusuf meminta
izin kepada ayah mereka untuk membawa Yusuf pergi
bermain dan mereka berjanji akan menjaganya, maka kata
“menjaga” diungkapkan dengan pola jama‘ mudzakkar salim

(fldt SAl wa) yaitu hdfizan (Oskil>-). Demikian seperti
disebutlan dalam firman- Nya Surat Yusuf 12] 12
(12) s 4 G5 Calss 5 855 e e A
Artinya: “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi,
agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-
main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya."”

Demikian karena memang mereka tidak berniat
menjaga Yusuf secara permanen, dan terbukti mereka justru
membuang Yusuf ke dalam sumur.

Berbeda halnya ketika Allah swt menyebutkan
penjagaan manusia oleh para malakat sampai manusia
tersebut dimatikan oleh malaikat maut, maka malaikat

penjaga itu diungkapkan dengan pola jama* taksir (xS &)



2 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

yaitu hafzhah (i2>). Demikian seperti disebutkan dalam
firman- Nya Surat al-An’am [6]: 61

Ll vf*" AN E w;ﬁ;&ﬂy_o;u dj_a JM\ faj
(61) Osbyad ¥ 1h5 UlLg &g
Artinya: “Dan Dialah yang mempunyal kekuasaan tertlnggi
di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu
malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia
diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.”

Demikian memberi kesan bahwa para malaikat yang
menjaga manusia bersifat permanen tanpa limit waktuy,
hingga manusia dimatikan oleh malaikat maut. Demikian
sesuai dengan firman- -Nya Allah swt Surat Qaf [50] 17

(17) Jesd Juadl 25 cadl o< ol Alg Y
Artinya: “(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang
lain duduk di sebelah kiri.”

i\

Begitu pula, ketika oleh menyebutkan penjaga neraka
yang selalu mengawasi penghuni nereka, maka pola kata yang
diplih juga jama* taksir (S| &) yaitu khazanah (&) bukan
jama‘ mudzakkar salim (§L.d! S ~a) yaitu khazinin (o851
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ghafir
4049 o , .
SNl op Ly e 2aid S5 5 13T e B AN 3 sdll J

(49)
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Artinya: “Dan orang-orang yang berada dalam neraka
berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam:
"Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan
adzab dari kami barang sehari".”

Demikian memberi kesan bahwa penjagaan malaikat
Zabaniyah terhadap penghuni neraka berfsifat permanen dan
tanpa batas waktu. Artinya, sepanjang waktu tanpa batas
bahwa penghuni neraka selalau dalam pantauan para
malaikat penjaganya dan tidak akan pernah luput dari
pengawasan mereka.

Tasbih Malaikat Malam dan Siang Tanpa Preposisi
Dalam Surat al-Anbiya’ [21]: 20, Allah swt berfirman;
(20) S44k Y 5 ;LJ\Z) S
Artinya: “Mereka selalu bertasbih malam dan siang tlada
henti-hentinya.”

Ayat ini menjelaskan tentang sifat para malaikat yang
selalu bertasbih malam dan siang tanpa henti. Secara
redaksional ada hal yang menarik dari ayat ini;

Pertama, penyebutan waktu bertasbih dengan
mendahulukan malam (V1) dari siang (L) memberi kesan
bahwa tasbih yang terbaik adalah di malam hari. Demikian
seperti tersirat dari fimrman-Nya Surat Thaha [20]:130

(130) s25 5 Ul S ujla\’ s JJ\ SBl B3
Artinya: “...dan bertasbih pulalah pada waktu- Waktu di
malam har| dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya
kamu merasa senang.”
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Dua, penyebutan waktu tasbih para malaikat malam dan
siang diungkapkan tanpa adanya preposisi (Hldls L)
Berbeda dengan tasbih manusia yang waktunya disebutkan
dengan tambahan preposisi seperti tasbihnya nabi Zakariya
yang dlungkaplan dengan preposisi bi (<) yaitu bi al-‘asyyi wa
al-ibkar (va’ﬁl\j :;w.«.ib) “Di malam dan siang”. Demikian
sepertl dlsebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3] 41
S w (u s A v& N Sl J6 u; J»\

(41) S35 cpoall 2 /3
Artinya: “Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa
istriku telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya
bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di waktu petang dan pagi hari".”

Kenapa tasbihnya para malaikat tidak sebutkan dengan
preposisi bi al-lail wa al-nahar (,ds  JUL)?  Sebab,
penambahan preposisi memberi kesan juz’iyyah (i)
“Sebaglan” Jika dikatakan yusabbihina bi al-lail wa al-nahar
()\.@.J\j UUL Os#523), maka demikian memberi kesan bahwa
tasbih malaikat hanya terjadi di sebagian waktu malam dan di
sebagian waktu siang. Dan demikian tidak sesuai dengan
keterangan pada akhir ayat la yafturin (s Y) “Mereka
tidak pernah berhenti”. Berbeda dengan tasblh manusia
seperti nabj Zakarlya yang diungkapkan dengan tambahan
preposisi (ﬁ\f\j &&JJL’ z+~3), karenamemang tasbih manusia
tidak berlangsung di sepanjang waktu. Tasbih manusia hanya
terjadi di sebagian waktu malam dan di sebagian waktu siang,
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karena manusia memiliki masa bekerja di siang hari dan tidur
di malam hari yang secara otomatis tasbih mereka akan
terhenti dan terputus.

Pesannya, tidak ada satupun pilihan kata dan huruf di
dalam al-Qur’an kecuali sesuai dengan konteksnya.

Malaikat: Antara Tadzkir wa Ta’nits

Kata al-mald’ikah (3354) “Para malaikat” secara leksikal
bisa dihukumkan sebagai mudzakkar (,S3V) “Maskulin/laki-
laki”, dan bisa juga dihukumkan sebagai mu’annats (&J5l)
“Feminim/perempuan”. Menariknya, ketika Allah swt
menyebutkan malaikat dalam konteks ibadah seperti sujud
dan tasbih, maka kata malaikat dihukumkan sebagai maskulin.
Demikian terlihat dari kata fasajada al-mald’ikah ( 1523
355}’\.«.3\) dalam firman-Nya Surat al-Hijr [15]

(30) Ogaad W&M\ NESH
Artinya: “Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya
bersama-sama,”

Begitu juga terlihat dari kata wa al-mald’ikah
yusabbihiina (O &M\;) dalam firman-Nya Surat al-
Syura[42]:5 o

(45) 2531 & oA Opibings 34 sz Opind Bl .

Artinya: “ .dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji
Tuhannya dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang
ada di bumi...”.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan malaikat dalam
konteks utusan Allah swt sebagai pembawa kabar gembira
(»3s5) kepada manusia, maka kata malaikat dihukumkan
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dengan feminim/perempuan. Demikian seperti terlihat dari

kata fanadathu al-mald’ikah (&M\ 455) dalam firman-Nya

Surat Ali Imran [3] 39

(35) & B2 @ O i 3 Jia 196 45 180 s

Artinya: “Kemudlan Malaikat (Jlbrll) memanggil Zakaria,
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab
(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu
dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya...

Begitu juga seperti terlihat dari kata qalat al mala’ikah
(&‘M\ J6) dalam firman- Nya Surat Ali Imran [3]: 45
a‘w“:%cm““ B 2% 1SS B A §) mag B B 3

(45) &5
Artinya: “(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam,
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra
Maryam..”.

Demikian untuk memberi kesan bahwa para lelaki tugas
pokoknya adalah beribadah kepada Allah swt yang
disimbolkan dengan sujud dan tasbih. Dengan modal ibadah
kepada Allah swt itulah mereka akan menuju sorga-Nya.
Berbeda dengan perempuan yang tugas pokoknya adalah
menggembirakan kaum lelaki baik suami maupun ayahnya,
danitulah ibadah terbaik bagi perempuan. Bila suaminya ridha
kepadanya, maka sorga secara otomatis akan dihadiahi
kepadanya. Demikian seperti disebutkan Nabi saw dalam
hadis dari Ummu Salamah;

(6.,\,\»)«5\) &A—\ g,Jo—.} U’p) L@.& L@"'})) R o‘jo\ LC‘
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Artinya: “Perempuan mana saja yang mati, dan suaminya
ridha kepadanya, maka masuk sorga. (HR. Tirmidzi)”

Adab Nabi Ibrahim as Terhadap Pemberian Allah swt
Ketika Allah swt menyebutkan pemberian anak kepada
kepada Nabi Ibrahim (L9), maka anak yang diberikan kepada
Nabi Ibrahim hanya disebutkan Nabi Ishaq dan tidak
disebutkan Nabi Isma’il sekalipun Nabi Isma’il adalah juga
anak Nabi Ibrahim. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 72
(72) oo s 5155 866 O pitgg i) A Wisgg
Artinya: “Dan Kami telah memberikan kepadanya (Ibrahim)
Ishaq dan Yakub, sebagai suatu anugerah (daripada Kami).
Dan masing-masing Kami jadikan orang-orang yang
shaleh.”

Kenapa hanya Ishaq yang disebut sebagai anak yang
sifatanya pemberian? Demikian karena memang Nabi Ishaq
adalah anak yang seratus persen sifatnya pemberian Allah
swt, karena Nabi Ishaq lahir dari istri Nabi Ibrahim Sarah yang
sudah tua dan mandul. Demikian seperti disebutkan sendiri
oleh ibunya Nabi Ishaq dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat
[51]: 29 ) . S

(20) maie e EJ65 iirs S 5 3 LT LSE
Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang)
lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku
adalah) seorang perempuan tua yang mandul".”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 72
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(72) S 1720108 B T Jas kg e 6 0 7638 206
Artinya: ‘:Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan,
apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah
seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam
keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-
benar suatu yang sangat aneh.”

Berbeda dengan Nabi Isma’il yang lahir dari rahim
wanita yang sehat dan kehamilannya melalui proses yang
natural, dan karena itu Allah swt tidak menyebut Isma’il
sebagai pemberian (Lu»s).

Namun, ketika Ibrahim as memuji Allah swt dengan
menyebutkan bahwa dirinya telah diberi anak oleh-Nya, maka
Nabi Ibrahim menyebut dua anaknya Isma’il dan Ishaq secara
bersamaan. Demikian seperti terlihat dari ungkapan Ibrahim
dalam firman-Nya Surat Ibrahim [14]: 39
;LPVU\M&JQ\W)MEJ«Q\L;LGL;MJLQ.U\AMJ,«J—\

(39)
Artinya:  “Segala puji bagi Allah yang telah
menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan
Ishak. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha
Mendengar (memperkenankan) doa.”

Kenapa Ibrahim juga menyebut Isma’il sebagai
pemberian Allah swt sebagaimana Ishaq, sekalipun dia tahu
bahwa anak yang murni pemberian adalah Ishaq saja?

Pertama, untuk menunjukkan adab Ibrahim kepada
Allah swt, dimana dia mengakui bahwa bukan hanya Ishaq
yang sifatnya pemberian kepadanya, namun juga Isma’il.
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Demikian karena sekalipun Siti Hajar adalah wanita yang sehat
dan normal, namun boleh jadi kondisinya yang sudah tua juga
menjadi penghalang baginya untuk bisa membuahi istrinya.
Karena itu, Nabi Ibrahim tetap memandang puteranya Isma’il
juga sebagai pemberian dari Allah swt.

Dua, untuk memberi kesan agar dia tidak pernah
membedakan posisi kedua anakanya. Nabi Ibrahim hendak
memberikan tempat dan pendangan yang setara kepada dua
anaknya, tanpa pernah membedakan kedudukan dan posisi
keduanya di hadapannya sebagai seorang ayah. Karena sikap
ayah membedakan kedudukan anak-anak akan menimbulkan
kedengkian dan kebencian di antara mereka yang pada
akhirnya akan memunculkan disharmoni dan ketegangan di
antara saudara.

Nilai Nabi Muhammad saw Melebihi Langit dan Bumi

Untuk menguatkan pesan-Nya, Allah swt terkadang
bersumpah dengan makhluk-Nya seperti wa al-syamsi
(~e2d9) “Demi matahari”, wa al-gamari ( -&)\s) “Demi bulan”
dan sebagainya, dan terkadang Allah swt bersumpah dengan
Zat-Nya seperti warabbi al-sama’i (s —,9) “Demi Tuhan
langit”. Menariknya, ketika Allah swt bersumpah dengan Zat-
Nya, maka Zat Tuhan itu dihubungkan dan disandarkan
(2LoY)) kepada dua makhluk-Nya;

Pertama, Zat Tuhan disandarkan (&L>Y!) kepada langit
dan bumi yaitu wa rabbi al-sama” wa al-ardh ( NESA u)Ju

J‘Yb) “Demi Tuhan langit dan bumi”. Demikian seperti

disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Dzarlyat [51]: 23

(23) Osaled (,Q e | u@wj SGEST Sgs
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Artinya: “Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya

yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi)
seperti perkataan yang kamu ucapkan.”

Dua, Zat Tuhan itu disandarkan sebutan-Nya kepada

Nabi Muhammad saw yaitu warabbika (&3%) “Demi Tuhan-

mu (Muhammad)”. Demikian disebutkan tiga kali di dalam al-

Qur’an; yaitu Surat al-Hijr [15]: 92
(92) g vg.imj g
Artinya: “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai
mereka semua,”
Surat Maryam [19]:/68 .

(68) G iax Jis 15020 2 Gl 12500 g
Artinya: “Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami
bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami
datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan
berlutut.”

Dan Surat al-Nisa’ [4]: 65

W@@:‘@;ﬁg;@;;ﬂﬂw%ﬁ Osagt ¥ 2gg 305

(65) Lk Tealeds el G Lops

Artinya: “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya)
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.”

Kenapa Allah swt menyandarkan sebutan Zat-Nya
kepada langit dan bumi yaitu wa rabbi al-sama’ wa al-ardhi
(u2Y)s slewdl ©y9) “Demi Tuhan langit dan bumi”?
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Demikian karena memang di antara ciptaan Allah swt
yang agung adalah langit dan bumi dan itu tidak ada yang
membantahnya. Dan sandaran Zat Tuhan kepada Nabi
Muhammad saw wa rabbika (&553) “Demi Tuhan-mu
(Muhammad)” juga memberi kesan bahwa pencipaan Nabi
Muhammad saw adalah perkara yang paling agung bahkan
lebih agung dari penciptaan langit dan bumi. Karena itu,
sandaran Zat Tuhan kepada Nabi Muhammad saw disebutkan
sebanyak tiga kali, sementara sandaran Zat Tuhan kepada
langit dan bumi hanya disebutkan satu kali, Wallahu A‘lam.

Berangkat Menuju Allah swt: Antara Irji‘i dan Idzhabi
Dalam Surat al-Fajr [89] 27-28, Allah swt berfirman;
(28) &2ih Lo &y ) sl (27) $claall o 200 G20
Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya.”

Ayat ini berisi perintah kepada jiwa manusia yang sudah
tenang karena telah mendapat ampunan Allah swt agar ia
berangkat menuju Tuhan-nya. Menariknya, perintah
berangkat menuju Tuhan diungkapkan dengan pilihan kata
irji‘i (_#>'), bukan idzhabi (_s»3]). Kenapa demikian?

Demikian karena terdépat perbedaan makna antara irji‘l
() dan idzhabi (4#31). Dimana kata irji‘l (=) adalah
bentuk amr (»Y!) “Imperatif/perintah” dari raja‘a (&) yang
menunjukkan arti min makan mu’aqqat ila makan asliy (
L;ﬁof O ) wise 0IKs) “dari tempat temporal menunju
tempat asal”. Sementara, kata idzhabi ( 4»3)) adalah bentuk
amr (,»Y') “Imperatif/perintah” dari dzahaba (<»3) yang
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menunjukkan makna min makan asliy ila makan mu’aqqat (
i O ) L;L”T 0\) “dari tempat asal menuju tempat
temporal”. )

Wajar, ketika burung Hud-Hud diperintah berangkat
oleh Sulaiman dari Palestina ke Yaman membawa Suratnya,
maka pilihan kata berangkat adalah idzhab (—53!). Demikian
karena memang Hud-Hud akan berangkat dari tempat asalnya
Palestina menunju tempat sementara yaitu Yaman. Begitulah
yang disebutkan dalam flrman Nya al-Naml [27]: 28

(28) S5ty 50 S 145 e g &mwuuﬁgﬁum\
Artinya: “Pergilah dengan (membawa) Suratku ini, lalu
jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan"”

Namun, ketika Nabi Sulaiman memerintahkan para
pembesar kerajaan Saba’ untuk berangkat dari Palestina ke
Yaman setelah mengantarkan hadiah ke Nabi Sulaiman, maka
berangkatnya para pembesar Saba’ dari Palestina menunju
Yaman disebut dengan irji‘ (~>,'). Demikian karena mareka
memang berangkat dari tempat sementara yaitu Palestina
menuju negeri asal dan kampung halaman mereka yaitu
Yaman. Begitulah yang disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Naml [27]: 37
Sy s U310 5 25 r&‘}s'y e ‘*“{js o) 25T

(37)
Artinya: “Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan
mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka
tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir
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mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka

"n»

menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina".

Kenapa berangkatnya manusia setelah kematiannya
menunju Tuhan dalam Surat al-Fajr [89]: 28 disebut dengan
irjii  (.~>,1)? Demikian untuk memberi kesan bahwa
berangi(atnya manusia menunju Tuhan setelah kematiannya
adalah berangkat dari tempat yang temporal (dunia) menuju
kampung asal yang abadi yaitu Allah (akhirat). Karena itulah,
tidak ada manusia yang akan abadi di dunia, karena memang
dunia bukan kampung dan negeri asal mereka, melainkan
hanya hunian sementara. Pada waktunya semua manusia
akan berangkat menuju negeri asal mereka yang permanen
yaitu akhirat.

Kenapa datangnya Para Pembohong Ja’a?

Kata ja’a (s\>) dan atd () adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<*>)i1) “Sinonim”, karena itu
keduanya sama diartikan “Datang”. Sekalipun arti keduanya
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman pemakaiannya dalam kalam Arab hingga al-Qur’an.

Kata ata (@T) lazimnya menunjukkan makna datang
dengan kondisi lebih mudah dan lebih ringan. Karena itu,
kedatangan Sulaiman dan pasukannya ke lembah semut
disebut dengan ata (@”T), untuk menunjukkan datangnya
dengan mudah dan ringan. Demikian karena lokasi yang
didatangi adalah lembah yang pastinya dataran rendah, objek
yang didatangai adalah semut yang pastinya tidak akan bisa
melawan, bahkan dia datang dengan pasukan besar yang



14 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

pastinya segala urusan bisa lebih mudah. Maka wajar, jika
pilihan kata untuk kedatangan Sulaiman dan pasukannya ke
lembah semut disebut dengan kata ata (uﬁ) Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]:18

Ay R

MECECRRANER e \\gjb«&@uwu\j&wm§

(18) Ogpals ¥ 345 8354 1l Vﬁﬂk.;
Artinya: “Hingga apabila mereka datang di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari'";”

Berbeda halanya, ketika Nabi Muhammad saw dan
pasukan Islam  mendatangi kota Makkah untuk
menaklukannya, maka datangnya Nabi Muhammad saw
untuk menklukan kota Makkah disebut dengan kata ja’a (s \>-).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nashr

[110]:1
(1) &1 &7 52 ol 13
Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan (Penaklukan kota Makkah).”

Kenapa datangnya Nabi saw dan pasukan Islam untuk
menaklukan kota Makkah disebut ja’a (s\>)? Demikian untuk
memberi kesan berat dan sulitnya kedatangan tersebut,
karena Nabi saw dan pasukan Islam harus berjalan berhari-hari
di tengah panasnya padang pasir dalam keadaan sedang
berpuasa Ramadhan. Ditambah lagi, pasukan kafir Quraisy
sebenarnya punya kesempatan untuk melawan dan
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menghadang pasukan Islam karena mereka masih memiliki
kekuatan militer yang cukup tangguh. Karena beratnya
datangnya Nabi Muhammad saw dan pasukan Islam ke kota
Makkah, maka wajar pilihan katanya adalah ja’a (+\>).
Menariknya, ketika sepuluh saudara Yusuf datang
menghadap ayahnya setelah mereka membuang Yusuf ke
dalam sumur untuk menyampaikan kabar bohong bahwa
Yusuf telah tewas dimangsa serigala, maka datangnya
sepuluh saudara Yusuf menyampaikan kabar bohong kepada
ayah mereka Nabi Ya’qub disebut dengan kata ja’a (:\>).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf
[12]: 1617 -
Ll US55 205 1ed €) Tt 0‘)“3 (16) dﬁ§~ slis GA0H 5ty
(17) Eile B 305 uﬁ); &t g L340 ilfu\.;;ﬁ,w
Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di
sore hari sambil menangis. Mereka berkata: "Wahai ayah
kami, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia
dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya
kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang
benar."”

Kenapa datangnya sepuluh saudara Yusuf untuk
berbohong disebut ja’a (s\>)? Demikian memberi kesan
bahwa berbohong itu adalah perkara yang berat dan sulit.
Mengarang cerita bohong itu bukanlah perkara yang mudah,
dan karena itulah mereka menunggu waktu tengah malam
(sLae) untuk menyampaikannya supaya gelapnya malam bisa
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sedikit lebih membantu mereka untuk menyembunyikan air
muka kebohongan tersebut.

Bantahan Nabi Nuh as dalam Mashdar
Konteks (J3\-)\) adalah perkara penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna di balik dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatian dua ayat berikut;
Pertama Surat al-A’raf [7] 60-61.

o 4 o 23 JG (60) cnsh Jiw RICERRUpe S Js
(61) &l 25 3 Jt5 255
Artinya: “Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata:
"Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam
kesesatan yang nyata'. Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak
ada padaku kesesatan sedikit pun tetapi aku adalah utusan

dari Tuhan semesta alam".”

Dua, Surat Hud [11] 27

Sl 3L g Wi T2 ) vbf a“ﬁwbﬁfaﬁw Jus

v&h::}:d.:a;u«w&’ ngﬁ\gg.)bu;\ﬁui/TY

(27) G

Artinya: “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir
dari kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan
(sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami
tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu melainkan
orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas
percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu
kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa
kamu adalah orang-orang yang dusta".”

\n——
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Kedua ayat ini sama menceritakan kisah dakwah Nabi
Nuh as kepada kaumnya yang pembangkang saat mereka
memberikan beragam stigma negatif kepadanya. Namun,
secara redaksisonal terdapat perbedaan pada kedua ayat ini.

Pertama, dalam Surat al-A’raf [7]: 60, Allah swt hanya
menyebutkan pembesar kaumnya saja secara umum tanpa
sifat apapun seperti dalam firman-Nya qala al-mala’ min
qaumihi (was3s s ‘)fuJ\ Ju) “Pemuka-pemuka dari kaumnya
berkata”. Sementara dalam Surat Hud [11]: 27, Allah swt
menyebutkan pemuka kaumnya dengan menambahkan sifat
kafara (19,45") “yang kafir” seperti dalam firman- Nya faqala al-
mala’ alladzina kafurd min gaumihi (as33 e \jjafd.d\ S Ji&)
““Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya”

Dua, dalam Surat al-A’raf [7]: 60 Allah swt menyebutkan
celaan pemuka kaumnya hanya kepada dirinya saja, seperti
dalam firman-Nya inna lanaraka fi dhalalin mubin (& Ju,J U
uw JB’w) “Sesungguhnya kami memandang kamu berada
dalam kesesatan yang nyata”. Sementara dalam Surat Had
[11]: 27, Allah swt menyebutkan celaan pemuka kaumnya tidak
hanya kepada dirinya, namun juga para pengikutnya seperti
dalam firman-Nya ma naraka illa basyaran mitsluna wama
naraka tttaba aka illa hum aradziluna badtya al-ra’yi ( Y\ DYV

,5‘ e LJ;\ V’i J.U\ Y\ 2T el FRHERR) “Kami tidak
melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa)
seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang
mengikuti kamu melainkan orang-orang yang hina dina di
antara kami yang lekas percaya saja”
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Kenapa demikian? Demikian karena Surat al-A’raf [7]: 60,
pembicaraannya adalah awal mula dakwah Nabi Nuh as yang
belum ada pengikut dan semua masih dalam keadaan kufur.
Sementara Surat Hud [11]: 27, pembicaraannya adalah dakwah
Nabi Nuh as yang sudah berjalan dalam waktu yang lama
sehingga sudah ada pengikutnya yang beriman, namun
sebaginya masih kufur. Karena Surat al-A’raf [7]: 27
konteksnya kaum Nabi Nuh as yang sudah terbagi kepada
yang mukmin dan kafir, maka wajar pemuka yang menentang
dan mencela Nabi Nuh as disebutkan sifat kufurnya ( 77 SLf
w3 e 155,

Hal yang menarik untuk diperhatikan dalam Surat Hud
[11]: 60-61, terdapat perbedaan pilihan mashdar (,+2l)
“infinitif” antara celaan pemuka kaum Nabi Nuh as dengan
jawaban Nabi Nuh as. Dimana pemuka kaumnya menuduh
Nabi Nuh as sesat dengan menggunakan infinitf yang umum
yaitu dhalal (J>.>) sepert| dalam firman-Nya inna lanaraka fi
dhalalin mubin (uw ‘}L@ &) gV b\) “Sesungguhnya kami
memandang kamu berada dalam kesesatan”. Sementara
jawaban Nabi Nuh as bahwa dia bukan orang yang sesat
dengan infitinf terbatas yang disebut mashdar marrah ( ,+es
3,M) “Satu kali” yaitu dhaldlah (dM.2) “satu kesesatan” seperti
dalam firman-Nya qgdla ya gaumi laysa bi dhalalatun  ( @w JG
Al.l«o g uwJ) “Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit
pun”. Demikian memberi kesan bahwa kaumnya menuduh
Nabi Nuh as sesat dengan beragam bentuk kesesatan,
sementara Nabi Nuh as membantahnya bahwa jangankan
banyak bentuk kesesatan, hingga satu kesesatan pun tidak
mengampiriku. Karena itu, pula pemuka kaum Nabi Nuh as
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menggunakan prepsosi fi (&) yang menunjukkan zharfiyah
(a,))) “Total”, semenetara Nabi Nuh as menggunakan
prepsosi bi () yang menunjukkan makna ilshag (L2}
“Menempel” yang berarti kaumnya menunduh Nabi Nuh as
tenggelam dalam kesesatan, sementara Nabi Nuh as
membantah bahwa jangankan tenggelam dalam kesesetan,
hingga kesesatan yang menempel saja tidak ada bersamanya.

Mengutus: Antara Ba’atsa dan Arsala

Kata ba‘atsa (¢-x:) dan arsala (ij) dianggap sebagai
taraduf (<>171) “Sinonim” dan karena itu keduanya sama
diartikan dengan “Mengutus/mengirim”. Sekalipun keduanya
memiliki aryi yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
dengan konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab dan juga al-Qur’an.

Kata arsala (1) menunjukkan makna mengutus atau
mengirim sesuatu yang sifatnya umum yang berarti boleh
siapa saja dan kepada siapa saja. Sementara, ba‘atsa (&)
menunjukkan makna pengiriman dan pengutus secara khusus
yang berarti hanya orang tertentu dan istimewa atau kepada
orang tertentu. Karena itu, ketika Firaun mengutus
pasukannya untuk mengumpulkan tukang-tukang sihir untuk
dikirim menghadapi nabi Musa dengan pilihan kata arsala
(J~0), maka tukang sihir yang dikirim dan dihadirkan itu
bersifat umum yaitu sahir ( >~\). Demikian seperti disebutkan
dalam flrman Nya Surat al A’ra1c [7]: 111112 .
ke o S B0 (1) et AT 3 sl sy T G

(112)
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Artinya: “Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah
dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa
orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya
mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang
pandai".”

Namun, ketika Firun mengutus dan mengirim para
utusannya untuk mengumpulkan tukang-tukang sihir demi
menghadapai Nabi Musa dengan pilihan kata ba‘atsa (&),
maka tukang sihir yang dikumpulkan dan kemudian dikirim
untuk menghadapai Nabi Musa adalah tukang-tukang sihir
paling hebat dan istimewa yang disebut dengan sahhar
(,\>~). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Syw’ara’ [26]: 36-37 . o
e 5 S 4G (36) Gupd AT By sl 25T G

(36)
Artinya: “Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang
yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan
mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu'.”

Pesannya, begitulah setiap diksi al-Qur’an tepat dan
sesuai dengan konteks dan tempatnya.

Ibadah Malam Nabi saw dalam Tambahan Huruf Ya’

Dalam stilististika al-Qur’an, makna tidak hanya
ditentukan oleh pilihan kata dan struktur kalimat, namun
makna juga ditentukan oleh ragam gaya penulisan sebuah
kata di dalam kalimat. Perhatikan tiga ayat berikut;

Pertama, Surat Ali Imran [3]; 113
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Ay T <B AT i 0.k 4B Twﬂ JM 5 1 120
(113) Oyders
Artinya: “Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada
golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka
juga bersujud (shalat).”
Dua, Surat al- Zumar[39] 9
e \yﬁ ofxz\ {\; u,uj [ReSEa JJ\ T & ),h
(9) ;MN\ T3 € Lc\ Oedlas ¥ J.U\j Ooalas J,U\ J’“
Artlnya. “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
Sesungguhnya orang vyang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.”
Surat Thaha [20] 130
Gk (s a2 oll 43 8 i ang S0k 6 e 5
(130) P :JLJ Q.J\ djlo\/ s J,J\ L;u; 2ed
Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka
katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu,
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan
bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa
senang.”

Perhatikan kata tengah malam (JJ | :C)z) dalam Surat Ali
Imran [3]: 113, dan Surat al-Zumar [39]: 9 yang ditulis di
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akhirnya dengan hamzah (s) saja. Sementara kata tengah
(JJ\ Lgb\;) malam, dalam Surat Thaha [20]: 130 ditulis dengan
menambah ya pada huruf hamzah (Ls) Secara fonologi dan
morfologi tidak terdapat perbedaan pada keduanya, namun
secara imla’i (L;’ju‘ﬁ\) “model penulisan” terdapat perbedaan
pada keduanya dimana jumlah huruf pada kata ana’y (6b\ )
dalam Surat Thaha [20]: 130 lebih banyak dari jumlah huruf
pada kata ana’ (:Glz) dalam Surat Ali Imran [3]: 113 dan Surat
al-Zumar [39]: 9. Secara sementik perbedaan bentuk kata ini
memberi kesan bahwa ibadah malam dalam Surat Thaha [20]:
130 lebih lama, lebih kuat, dan lebih panjang dari ibadah di
tengah malam dalam Surat Ali Imran [3]: 113, dan Surat al-
Zumar [39]: 9.

Kenapa demikian? Demikian karena terdapat perbedaan
konteks pada keduanya, di mana pada Surat Ali Imran [3]: 113
dan Surat al-Zumar [39]: 9 pelaku ibadah di tengah malam
adalah ahli kitab yang shalih (256 i WQ\ J.a\ ’y*) dan orang
berilmu yang takut kepada Tuhan dari ‘umat Nabi Muhammad
saw (Os2la - ,U\) Sementara Surat Thaha [20]: 130 pelaku
|badah malam adalah Nabi Muhammad saw ( L QJ— Mu

523).

Dari sini dipahami bahwa ibadah malam Nabi saw adalah
lebih panjang, lebih lama dan lebih kuat dari siapapun sesuai
jumlah huruf yang lebih banyak pada kata dna’y (st:) dalam
Surat Thaha [20]: 130 yang ditambah huruf ya (L“;)Epada huruf
hamzah (¢). Demikian sesuai dengan apa yang disampaikan
‘Aisyah;
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J;” PRI L;.o o Vs Olizsy (3 dypy &l Jrv Rig™
b A P S e e
(b)) Edsbs
Artinya: “Nabi saw shalat malam di Ramadhan dan di luar
Ramadhan sebelas rakaat, beliau shalat empat-empat
rakaat dan jangan kalian tanya lama dan panjangnya shalat
malam nabi”. (HR Bukhari).
Begitu juga hadis dari Mughlrah bin Syu’bah
((5)\?;«.“) sLds & w)j.: LS"' V'ij 4...1.9 dJJ\ ‘.51,\0 &J‘ ('a\_e
Artinya: “Nabi saw berdiri dalam shalat malam sampai
bengkak kedua kaki beliau”. (HR. Bukhari).

Balasan Amal dalam Tambahan Huruf Waw

Dalam stilistika Arab, perbedaan rasam (s»]!) “cara
penulisan” dalam kata sekalipun tidak mengubah arti dan cara
membacanya, namun tetap melahirkan perbedaan makna
pada keduanya. Salah satunya seperti perbedaan penulisan
kata jaza’ (s!;>) yang bisa ditulis dengan hamzah () di akhir
(s)>) dan bisa juga ditulis dengan ditambah waw () pada
hamzah (s) yaitu jaza’ (5';>). Namun, dalam hal ini berlaku
kaidah semantik, bahwa bertambah huruf secara pasti
menambah pada kekuatan makna. Karena itu, kata balasan
dengan ditambah waw pada hamzah (3!;>-) lebih kuat daripada
kata balasan yang ditulis hanya dengan hamzah (s\;>) tanpa
tambahan waw. Perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, Syrat al-Ma’idah [5]: 38

G AT o 2 ST S & s Legaul Talid AR N[

(38) 25
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Dua, Surat Yunus [10] 27

(27).. 5 dharis ks s 1T G 028 00
Artinya: “Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan
(mendapat) balasan yang setimpal dan mereka ditutupi

kehinaan...”

Dalam kedua ayat ini penulisan kata jaza’ (:7:%)
“Balasan” hanya dengan hamzah untuk memberi kesan
balasan yang lebih ringan dan kecil. Demikian karena hukum
potong tangan bagi pencuri dan juga kehinaan karena
melakukan kejahatan kecil tentu saja bentuk hukuman yang
ringan.

Berbeda halnya ketika Allah swt berbicara dalam
konteks kejahatan besar seperti membunuh atau begal yang
mengakibatkan nyawa orang lain melayang, maka penulisan
kata jaza’ (3) ditulis dengan ditambah huruf waw pada
hamzah (3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya;

, Pertama Surat al-Ma’idah [5]: 29 )
CrallalT s G1S3s 5 w\uﬁdjﬁﬁ J.c) L;cu f
Artinya: “"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali
dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamu
sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan
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yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang
dzalim."”

E/Md\ \qup)’}]\ddj j A‘jﬁ”‘j/f&‘ }9;/"5:")%&{5;5:& ;
L3S 3T o Bag 3T s 23 G&5Ts el gl 5 Tl

(33) (,.Jzﬁ u\u\& b}ﬁ“ L} rz&j L.’..U\ LB ng"
Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-

orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka
beroleh siksaan yang besar,”

Demikian memberi kesan bahwa balasan bagi
pembunuh atau para begal yang melakukan perampokan dan
pembunuhan secara terencana adalah lebih berat. Demikian
karena mereka harus digishash, disalib, atau dipotong tangan
dan kaki serta diasingkan ke tempat terpencil. Demikian
sesuai dengan beratnya kata jaza’ (5>) yang mendapatkan
tambahan huruf waw () pada huruf hamzah ().

Antara Kemenangan Nabi Muhammad saw dan Nabi-Nabi
Sebelumnya

Baik Nabi Muhammad saw maupun nabi-nabi

sebelumnya sama-sama mendapat pertolongan Allah swt dan

kemenangan dalam dakwah mereka. Adapun pertolongan
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dan kemenangan yang diperoleh Nabi Muhammad saw

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nashr [110] 1-2

(2) L>-\j_9\ &7 e ujb-x LJNLJ\ &sls (1) CA.LSU AT 5245 4= \>$
Artinya: “Apablla telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan. Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah
dengan berbondong-bondong,”

Sementara kemenangan dan pertolongan untuk para
nabi sebelum beliau disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
An am[ ] 34 )

s eS| @b’)‘ﬁ‘yv\fbd;uj@m NS ’/4@:‘-35)
(34) J\.L.NJU\ L;L., ot Sas A4 QA.QJQ J
Artinya: “Dan sesungguhnya telah dldustakan (pula) rasul—
rasul sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap
pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap
mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada mereka.
Tak ada seorang pun yang dapat merubah kalimat-kalimat
(janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang

kepadamu sebahagian dari berita rasul-rasul itu.”

Sekalipun semua nabi mendapat kemenangan dan
pertolongan Allah swt, namun bentuk dan kemenangan
tersebut berbeda. Perbedaan redaksi pada kedua ayat di atas;

Pertama, datangnya pertolongan Allah sawt untuk Nabi
Muhammad saw disebut dengan kata ja’a (s\>) seperti dalam
firman-Nya ja’a nashrullah (&7 1225 ¢15). Sedangkan datangnya
pertolongan Allah swt dan kemenangan untuk para nabi
sebelumnya disebut denga ata (k_;\) seperti dalam firman-Nya
hatta atahum nashruna (b,a (’.é.'»“\ ).
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Dua, datangnya pertolongan Allah swt dan kemenangan
untuk Nabi Muhammad saw diungkapkan dengan pola
kalimat syarat (ib,s aa) seperti dalam firman-Nya idza ja’a
nashrullah wal fath ()CiﬁjTj I NEESPYERAES \3;). Sementara
datangnya pertolongan dan kemenangan untuk para nabi
sebelumnya diungkapkan dengan pola kalimat biasa tanpa
instrumen syarat seperti dalam firman-Nya hatta atahum
nashruna (6228 SIS

Demikian memberi kesan bahwa Nabi Muhammad saw
mendapatkan kemenangan melalui perjuangan yang lebih
berat dibandingkan nabi-nabi sebelumnya. Demikian karena
kata ja’a (s\>) menunjukkan makna datang dengan berat,
sementara ata (uﬂ) menunjukkan datang lebih lebih mudah
dan ringan. Begitu pula pola kalimat syarat (ib,s aa) juga
menunjukkan makna lebih berat dan lebih kuat dari pola
kalimat tanpa instrumen syarat. Demikian karena pertolongan
Allah swt dan kemenangan yang didapatkan nab-nabi
sebelum Nabi Muhammad saw bersifat langsung dengan cara
Allah swt mengirim azab dan kehancuran kepada semua yang
durhaka seperti yang ditimpakan kepada umat Nabi Nuh yang
dibinasakan dengan banijir, umat Nabi Hud yang dihancurkan
dengan angin, Umat Nabi Shalih yang dihancurkan dengan
ledakan besar, umat Nabi Luth yang dibinasakan dengan
hujan batu, sehingga kemenangan mereka terasalebih mudah
dan ringan. Sementara pertolongan dan kemenangan nabi
Muhammad saw didapatkan tanpa ada satupun orang kafir
dan penentang beliau yang dibinasakan. Kemenangan
dakwah beliau benar-benar didapatkan dengan perjuangan



28 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

berat, sehingga semua orang menjadi beriman tanpa ada
orang kafir yang dibinasakan dan diazab secara masal.

Mengolok dan Mencela Bukan Sifat Kejantanan
Dalam Surat al-Hujurat [49]: 11, Allah swt berfirman;

V5 rai i 155 U‘&”(‘Jﬁwrﬁfw\f‘w‘;wu‘ b
bfw;é»wwﬂwf u&o*wgwﬁw
Oyallall 23 Jjjuwgwj Jm 3 G250 S IR ww

(1)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu

kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi

mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-
olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang

mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu

sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa

yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang

dzalim.”

Ayat ini berisi celaan (p4)) bagi siapa saja yang
mengolok-olok orang lain, mencela, dan memanggil orang
lain dengan panggilan yang buruk. Secara redaksioanl ada
beberap hal yang menarik dari ayat ini;

Pertama, disebutkannya wanita (:L.) setelah
disebutkan kaum (ps8), walaupun dalam kata kaum sudah
pasti terdapat jenis wanita di dalamnya. Gaya bahasa seperti
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ini disebut dzikr al-khdsh ba‘da al-‘amm (p&)) 4 ot S3)
“Menyebutkan yang khusus setelah umum” yang tujuannya
untuk  menunjukkan  makna  takhshish  (_eme=d))
“Spesialisasi”. Demikian seperti penyebutan Jibril (U,H)
setelah sebutan para malaikat (359\) dalam Surat al-Qadar
[97]: 4, untuk menunjukkan makna bahwa dalam urusuan
wahyu Jibril adalah spesialisnya. Dengan disebutkan kata
wanita setelah kaum memberi kesan bahwa memang perilaku
mengolok dan mencela orang lain adalah perilaku yang
khusus, dan spesialisasi serta didominasi oleh para wanita.
Demikian karena wanita memiliki kesempatan dan
kemampuan berbicara jauh lebih banyak dibandingkan
kesempatan dan kemampun laki-laki dalam berbicara.

Dua, ketika Allah swt menyebutkan pelaku mengolok
dan mencela, maka Allah swt menyandingkan kata gaum (}}9)
“Kaum” dengan nisa’ (sJ) “Perempuan”. Allah swt tidak
menyandingkan kata perempuan dengan laki-laki dengan
berkata;
ed o e Y5 14 T 1S of e 5 0 g5 s

s 555 of e
Artinya: “janganlah laki-laki mengolok- olok laki-laki lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-
wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
wanita (yang mengolok-olok)”

Demikian untuk memberi kesan bahwa mengolok-olok
dan mencela bukanlah sifat kejantanan, karena lelaki sejati
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selalu disifati dengan berkata benar dan baik. Demikian

seperti dlsebutkan dalam Surat al-Ahzab [ 33123

WJ;M@@JAWLL;&\ bA.@&LA\jJMJ\:—)W}J\ v

(23) St 136 g Sty 3

Artinya: “Di antara orang-orang mukmm itu ada laki-laki
yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada
Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka
sedikit pun tidak merubah (janjinya),”

Pesannya, mengolok dan mencela bukanlah sikap lelaki
sejati.

Antara Keburukan Syaithan Jin dan Syaithan Manusia
dalam Diksi
Konteks (&L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk diperhatikan agar bisa menemukan
makna dari beberapa ayat yang memiliki redaksi yang sama
atau berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, Surat Fushshilat [41] 36

(36) ’,/”T }@.‘/&JT 5 ,m\ mb Mb @; _Ja.wd\ o J.&f, L»\

Artinya: “Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah.
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Duda, Surat Ghafir [40]: 56
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G55 fapslo ¢ 0l Bl 2y
(56) ad fuutl 34
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memperdebat-
kan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai
kepada mereka tidak ada dalam dada mereka melainkan
hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-
kali tiada akan mencapainya, maka mintalah perlindungan
kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.”

Kedua ayat ini sama-sama memerintahkan manusia agar
berlindung kepada Allah swt dari gangguan syaithan ( .x&w»ﬁ
"f»‘\l) Menarik untuk diperhatikan penutup kedua ayat ini,
dimana Surat Fushshilat [41]: 36, ditutup dengan dua sifat
Allah swt; Maha Mendegar dan Maha Mengetahui (3 ,cu\
A /\ @«MJ\) Sementara Surat Ghafir [40]: 56, ayat-Nya
dltutup dengan menyebutkan dua sifat Allah swt; Maha
Mendengar dan Maha Melihat (}%JT }CMWJT 3B ,’5’;). Kenapa
berbeda diksinya?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda,
dimana Surat Fushshilat [41]: 36, berbicara dalam konteks
ke]ahatan syalthan dari bangsa jin yang tidak terlihat ( La\
&J ula_wd\ oy i) yang kejahatan mereka bisa terdengar
dan diketahui lewat was-was atau bisikan halus. Karena
kajahatannya hanya didengar dan diketahui, maka wajar Allah
swt menyebutkan sifat-Nya Maha Mendegar dan Maha
Mengetahui (el ’CMwJT 3 ,’4:\)

Adapun Surat Ghafir [40]: 56, berbicara dalam konteks
syaithan dari kalangan manusia (_~Y! ¢xbl2) yaitu mereka
yang selalu mendebat ayat-ayat Allah swt tanpa ilmu ( UJJJ\ u‘

@
)
b
P
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ulaL» sxy & ol ] QJJM-) yang kejahatan mereka bisa
dldengar dan dilihat dengan mata telanjang. Karena
keburukan mereka terdengar dan terlihat, maka wajar Allah
swt menutup ayat ini dengan sifatnya Maha Mendengar dan

Maha Melihat (‘3 FelJT 52 ‘AS\) Wallahu A‘lam.

Kenapa Al-Hamdulillah?
Dalam Surat al-Fatihah [1]: 2, Allah swt berfirman;
(2) naldl 25 221

Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam,”

Ayat ini berisi pujian untuk Allah swt sebagai Tuhan
semesta, sekaligus menegaskan bahwa segala pujian hanya
untuk-Nya dan tidak ada yang layak dipuji selain-Nya. Secara
redaksional ada beberapa hal menarik untuk dipertanyakan
dari ayat ini;

Pertama, kenapa pilihan katanya al-hamdu (LJ-\) dalam
bentuk kata benda (V"”w)’ bukan bentuk kata kerja nahmadu
(3£) “Kami memuiji” atau ahmadu (*~T) “Saya memuiji”?
Demikian untuk menunjukkan makna tsubdt wa dawdm
(plslly @ sdl) “Tetap dan permanen”. Artinya pujian kepada
Allah swt tanpa limit waktu dan keadaan sesuai dengan sifat
kata benda ((w\!\) yang menunjukkan makna unlimite(il.
Sementara kata kerja ahmadu-nahmadu  (deff—da)
menunjukkan makna tgjaddud (s4=dl) “berubah dan
temporal” yang berarti pujian kepada Allah swt bersifat
temporal dan limited.

Dud, kenapa kata al-hamdu (J2') dibaca rafa’ dengan
harakat dhahmmah, tidak dibaca nashab dengan harakat
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fathah yaitu hamdan ()). Demikian untuk menunjukkan
makna pujian yang unlimited, karena al-hamdulillah (& det)
adalah bentuk jumlah ismiyah (4N} d4l) “Kalimat nomina”
yang menunjukkan makna tanpa batas (skkll). Sementara
hamdan (ﬁ\v\%) dengan bacaan fathah menunjukkan makna
limited karena polanya adalah jumlah fi’'liyah (iJed)l ale)
“Kalimat verba” yang taqdirnya ahmadu (A1) “Aku memuji
sekarang”, atau nahmadu (s£) “Kami memuji sekarang”
atau ihmada (153a~) “Puijilah Dia nanti”.

Tiga, kenapa diksinya al-hamdu (“21) bukan al-madhu
(V) atau al-tsand’ (sL))? Demikian karena al-madh (--1)
menunjukkan pujian yang objeknya umum, meliputi Tuhan,
manusia, hewan, hingga benada benda mati. Sementara al-
hamdu (“1) pujian yang hanya ditujukan kepada Allah swt
saja. Adapun al-tsand’ (s\&\) menunjukkan pujian karena cinta
buta, tanpa memperhatikan apakah yang dipuji layak dan
pantas untuk dipuji atau tidak. Sementara, al-hamdu (L)
hanya digunakan untuk memuiji sesuatu yang memang pantas
dan layak dipuji.

Empat, kenapa pilihan katanya tidak al-syukru lillah
(& Kal) “Segala syukur untuk Allah”? Demikian karena
syukur adalah pujian karena pemberian dan itu adalah
perbuatan saja dan pujian dalam kata syukur tidak mencakup
pujian kepada sifat. Adapun al-hamdu (“«+!) berupa pujian
kepada Tuhan baik perbuatan-Nya maupun sifat-Nya.

Lima, kenapa struktur kalimatnya tanpa taukid/penegas
yaitu inna al-hamda lillah (& s\ 0)) “Sungguh segala puii
untuk Allah”? Demikian karena al-hamdulillah (& Js21) yang
tanpa taukid bisa berarti khabari (s »3') “informatif” dan bisa



34 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

berarti du‘a@’ (s\) “Doa/harapan”. Sebab, dalam pola
kalimat berita jika ada tampahan taukid, maka dia berubah
makna kepada informatif saja. Berbeda jika kalimatnya tanpa
taukid, maka demikian bisa menunjukkan makna informatif
dan juga sebagai doa. Misalnya, jika dikatakan rahimahullah
(& 4~,) “Allah swt merahmatinya” tanpa taukid, maka
demikian bisa menunjukkan makna informasi dan bisa sebagai
doa dan harapan yang berarti “Semoga Allah merahmatinya”.
Namun, jika dikatakan gad rahimahullah (& 4, 1) “Sungguh
Allah telah merahmatinya” dengan tambahan taukid, maka
maknanya hanya sebagai informasi saja dan tidak
mengandung doa.

Sorga dan Neraka dalam Idhafah

Idhafah (L>Y1) “Kata majemuk” dalam sintaksis Arab,
polanya bisa terhubung kepada isim zhahir (sl ,.¥1) “Kata
benda yang jelas” dan bisa terhubung kepada isim dhamir
(mel) V1) “Kata ganti”. Secara semantik, pola idhdfah
kepada dhamir (»-2)l) menunjukkan makna lebih dekat
dibandingkan idhafah kepada isim zhahir (Ul (w‘ﬁ\) karena
secara penulisan, bahwa dalam idhafah dhamir kedua kata
tersebut ditulis menyatu tanpa ada jarak dan spasi.

Menariknya, kata neraka yang notabene adalah azab,
tidak pernah ditulis idhdfah kepada dhamir melainkan hanya
ditulis idhafah kepada isim zhahir yaitu ndrullah (& L)
“Neraka Allah” dan tidak pernah ditulis nari (s)t) “Neraka-
Ku”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Humazah [104]: 6

(6) 535,257 4T 56
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Artinya: “(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang
dinyalakan,”

Berbeda dengan sorga yang notabene adalah rahmat
Allah swt yang hanya ditulis dengan idhafah kepada dhamir
yaitu jannati (=) “Sorga-Ku” dan tidak pernah ditulis
dengan idhdfah.kepada isim zhahir yaitu jannatullah (&) @),
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Fajr
[89]: 30 ) )

(30) g5 J30s

Artinya: “dan masuklah ke dalam surga-Ku.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi kesan
bahwa neraka itu jauh dari Allah swt, dimana Allah swt
sejatinya ingin manusia jauh dari azab-Nya. Sementara sorga
yang notabene adalah rahmat Allah swt adalah sesuatu yang
menempel dengan Allah swt dan begitu dekat dengan hamba-
Nya. Karena itulah, rahmat selalu menempel dengan Allah
swt, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]:
54 rg) ) (,_(,,u,

é‘ 5 oSSl L,;;‘ JO A0 85 1555

: VJM I %‘Vﬁ.ﬂh}&;&;,ﬁi"j

(54) ;=5
Artinya: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah:
"Salaamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-
Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang
berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan,
kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dan
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mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Perhatikan redakasi kataba rabbukum ‘ala nafsihi al-
rahmah (G B le ’}éj X)) “Tuhan-mu telah
mewajibkan atas diri-Nya memberi rahmat”, dan Allah swt
tidak pernah berkata kataba rabbukum ‘ala nafsihi al-azdab
(Nl i Q& r}ﬁ) &) “Tuhan-mu telah mewajibkan atas
dirinya memberi azab”. Demikian memberi kesan bahwa
rahmat adalah menyatu dengan Allah swt, sementara azab

berjarak dan jauh dari diri-Nya.

Pohon Zaqqium: Antara Marbdathah dan Mabsdathah

Dalam rasam utsmani (3Ll +s )V), kata syajarah/pohon
bisa ditulis dengan ta’ marbathah (dbs:, M <)) yaitu syajarah
(6,~4) dan bisa juga ditulis dengan ta mabsathah (ib s L))
yaitu syajarat (< ~%). Sekalipun secara harfiyah artinya tetap
sama “pohon”, namun secara semantik maknanya berbeda
sesuai konteks kalimatnya.

Kata syajarah (3,~2J1) yang ditulis dengan ta marbathah
(ibs, M) <)) memiliki makna lebih kuat dan lebih kokoh dari
kata syajarat (< ~=) yang ditulis dengan ta’ mabsathah ( <\l
ibs..l). Demikian sesuai dengan makna marbathah (ibs;\)
yang menunjukkan makna “ikatan yang kuat dan kokoh”,
sementara kata mabsithah (ibs..l) berarti “lepas, terbuka”.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pohon
Zagqum sebagai makanan dan azab bagi para pendosa (rfﬁ\),
maka kata pohon Zaqqum ditulis dengan ta’ mabsdathah ( <)
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byl yaitu syajarah (< %), Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Dukahan [44] 43-44,
(44) 237 30 (43) 287 2552 G
Artinya: “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan
orang yang banyak berdosa.”

Sementara, ketika Allah swt menyebutkan buah pohon
Zaqqum sebagai makanan dan azab bagi orang zhalim
(ML), maka kata pohon Zaqqum ditulis dengan td’
marbathah (ibs; M <)) yaitu syajarah (,&). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Shafat [37] 62-63 .

(63) Crollal] &35 \lis € (62) 3 s 8TV 2 S
Artinya: “(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik
ataukah pohon zagqum. Sesungguhnya Kami menjadikan
pohon zagqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang
dzalim.”

Demikian memberi kesan bahwa azab dari memakan
buah pohon Zagqum dalam Surat al-Shaffat [37]: 62-63 yang
ditulis dengan ta’ marbithah (3,~%) adalah labih kuat dan
lebih berat dibandingkan azab dari memakan buah pohon
Zaqqum dalam Surat al-Dukhan [44]: 43-44 yang ditulis
dengan ta mabsithah (< ,=%). Demikian karena memang
tingkat kesalahan mereka berbeda, dimana dalam Surat al-
Dukhan [44]: 43-44 mereka hanya berbuat dosa (V“ﬁ) yang
notabene berupa dosa kepada Allah swt saja. Sedangkan,
dalam Surat al-Shaffat [37]: 62-63, mereka disebutkan sebagai
orang zhalim ((<))) yang pastinya dosa yang mereka
perbuat juga kepada manusia atau makhluk. Karena kejahatan
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mereka di Surat al-Shaffat lebih kuat dan lebih besar, maka
azab dari buah pohon Zagqum untuk mereka juga lebih kuat
dan kokoh yaitu marbithah (dbs;,\)).

Ibadah di Awal Pagi: Antara Waw dan Alif ‘imad
Dalam Surat al-Kahfi [18] 28, Allah swt berfirman;
ij\.@:-j djubj M\j onuJL: rfj d‘j,CJ\J u.:.U\ Cﬁ G j«..p\j
bjf.su.c AVJ.EL:.L;;\ é@‘ﬂj L;..U\ o}.;l-\ u)xjv@_&_)w
(28) Uaj.e PRI R C..’\j
Artinya: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari
dengan mengharap keridaan-Nya; dan janganlah kedua
matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan
adalah keadaannya itu melewati batas.”

Ayat ini memerintahkan agar bersabar bersama orang
yang menyeru dan berlbadah di waktu awal pagl dan awal
malam (w’J\J o;.be (’“SJ 058l J*U‘ & Sl 3203) untuk
mencari ridah Allah swt. Menariknya, kata beribadah dan
menyeru di awal pagi hari ditulis dengan huruf waw ()
dengan ditambah alif hanjariyah CESEs JY\) di atasnya yaitu
al-ghadati (o;wb) bukan dengan huruf alif ‘imad (') yaitu al-
ghadati (3144)') sebagaimana harusnya dalam kaidah imla’i.
Kenapa huruf dlif ‘imad diganti dengan huruf waw pada kata
al-ghdati (ojwb)’
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Demikian untuk memberi kesan bahwa ibadah di awal
pagi (¢s44)\) adalah ibadah yang berat dan bernilai tinggi,
sesuai dengan sifat huruf waw ( s) yang merupakan jenis huruf
yang paling berat di antara huruf ‘ilat yaitu waw, alif dan ya.
Karena itulah, huruf waw () disepakati sebagai tanda rafa’
(¢2) yang berarti “tinggi” dan ini adalah tanda terberat dan
tertinggi dalam sintkasis Arab.

Kenapa beribadah dan menyeru di awal pagi disebut
ibadah paling berat dan paling tinggi?

Pertama, karena ibadah di awal pagi akan menghasilkan
perkataan yang berat. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Muzammil [73]: 5

Artinya:  “Sesungguhnya  Kami akan  menurunkan
kepadamu perkataan yang berat.”

Duag, karena waktu awal pagi adalah waktu yang
dipenuhi dengan keberkahan. Demikian seperti disebutkan
dalam hadis dari Abu Hurairah;

(3513 sl olg)) LaysSS 3 @y J)b el
Artinya: “Ya Allah! Berkahi umatku di awal paginya. (HR.
Abu Daud)”

Tiga, waktu awal pagi adalah saat berkumpulnya
malaikat malam dan malaikat siang. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah
ij\ oy\.«p d dj:u».«;-j )\.@Jb &))uj J»«Ub &3}\.» (,.<,3 d}dbw
S g&\ﬁjgw@\yuw@\@,f il 8oy
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ols)) Oshal way walisly Oolal oay waLST OJsas € (o3le oS5
(s (315
Artinya: “Di tengah-tengah kalian ada malaikat yang silih
berganti bertugas mengiringi kalian diwaktu malam dan
siang, mereka berkumpul ketika shalat 'ashr dan shalat
subuh. Malaikat yang mengawasi amal kalian di malam hari
naik ke langit lantas Allah bertanya mereka -dan Allah lebih
tahu keadaan kalian- bagaimana kalian tinggalkan hamba-
hamba-Ku? Para malaikat menjawab, 'Kami tinggalkan
mereka sedang mereka tengah mendirikan shalat, dan
kami datangi mereka sedang mereka mendirikan shalat’.”

Karena itulah, ibadah subuh dipersaksikan para malaiat,
seperti dlsebutkan dalam firman- Nya Surat al- lsra [17] 78
,mjs u\”’“ o\ fud\ o\”" J,J\ &3& L;\ M\ JJJ.U M\ (,.9\

(78) bj.@.m» o8
Artinya: ‘“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari
tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat)
subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).”

Empat, di awal pagi itu Allah swt juga turun ke langit
dunia. Demikian seperti disebutkan dalam hadis dari Abu Abu
ngairah
M &5 A e G Led ) Jfguuj L5 J,u
5,3 ?QQ/@}— LS)LMJ o 04 Wwb cd}c.b RS J}&v cj>-‘}1\
(o syl oly)) S 52l (paang
Artinya: “Tuhan kita yang Maha Agung dan Maha Tinggi
turun setiap malam ke langit dunia ketika telah tersisa
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sepertiga malam terakhir. la berfirman: Siapakah yang
berdoa kepadaku, maka aku akan mengabulkannya, Siapa
yang meminta kepadaku, maka aku akan memberikannya.
Siapa yang memohon ampun kepadaku maka akan Aku
ampuni. (HR. Bukhari-Muslim)

Lima, selain malaikat malam dan siang yang berkumpul
di awal pagi, ada malaikat khusus pula yang turun mendoakan
setiap yang bersedakah di awal pagi. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis dari Abu Huraiarah
Lel el m»\‘jwcm!ﬁu@jwwsu\@avdu
(oo sl oly)) BB ISE Lael 2l 2 55 Jsiy ¢ Gls Gk
Artinya: ““Ketika hamba berada di setiap pagi, ada dua
malaikat yang turun dan berdoa, “Ya Allah berikanlah ganti
pada yang gemar berinfak (rajin memberi nafkah pada
keluarga).” Malaikat yang lain berdoa, ‘“Ya Allah,
berikanlah kebangkrutan bagi yang enggan bersedekah
(memberi nafkah).” (HR. Bukhari dan Muslim)

Pesannya, tidak ada nailai kebaikan yang lebih berat dan
lebih tinggi, kecuali ibadah di awal pagi (39-)).

Kenapa Takut Nabi Musa di Belakang?
Dalam Surat Thaha [20]: 67, Allah swt berfirman;
(67) (sosn 3t e 3 (30
Artinya: “Maka Musa merasa takut dalam hatinya.”

Ayat ini ada penggalan kisah Nabi Musa as saat
berhadapan dengan tukang-tukang sihir Firaun, dimana
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sebagian mufassir menjelaskan bahwa Nabi Musa as merasa
takut dan gugup saat melihat ular-ular tukang sihir Fir’aun.
Secara leterlek tentu tidak keliru pemahaman seperti
demikian, karena memang ada kata khifah (445) “Rasa takut”
yang terhubung kepada Musa ( s~s) dalam redaksi ayat
tersebut. Namun, jika redaksi ayat ini diperhatikan dengan
cermat dan dihubungkan dengan ayat lain, maka mengatakan
nabi Musa as merasa takut dengan ular-ular tukang sihir
Menjadi tidak tepat. Kenapa demikian?

Pertama, dengan ditempatkanya subjek (_l<l&))) di akhir
ayat yaitu Musa ( ~s+) memberi kesan bahwa Nabi Musa
sejatinya tidak memiliki rasa takut hingga kepada ular tukang
sihir sekalipun. Karena dalam konteks yang normal, redakasi
ayat ini seharusnya;

Artinya: “Maka Musa merasa takut dalam dirinya”

Dengan meletakan subjek () di akhir ayat yang
merupakan pola kalimat yang tidak normal, maka demikian
memberi kesan bahwa Nabi Musa adalah sosok yang jauh dari
rasa takut dan jika ada rasa takut dalam dirinya, maka itu
adalah sifat yang hanya seujung kuku dan sangat minim ada
pada Musa dan bahkan bisa dikatakan rasa takut adalah sifat
terakhir yang dimilikinya.

Dua, Nabi Musa as tidak mungkin takut dengan ular dan
juga tukang sihir Fir'aun, karena sebelumnya Allah swt telah
menjamin kebersamaan dengannya dan selalu melihat,
mendengar dan menjaganya. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya dalam Surat Thaha [20] 46 )

(46) (sify o WSas ) W Y s
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Artinya: “Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua
khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku
mendengar dan melihat".”

Karena itu, rasa takut yang dialami Nabi Musa as bukan
karena ular-ular tukang sihir, namun dia merasa takut kepada
dirinya sendiri jangan-jangan dakwahnya akan gagal dan
ditolak semua orang. Karena itulah, rasa takut nabi Musa as
diungkapkan dengan kata fi nafsihi (4 &) “Pada dirinya
sendiri”’, bukan minhum () “Kepada mereka”. Perhatikan
rasa takut Nabi Ibrahim kepada tamunya dengan ungkapan
minhum («¢~) yang memberi kesan bahwa memang
ketakutan itu memang kepada pihak lain. Demikian seperti
dalam firman-Nya Surat al-Dzadzariyat |;5}1]:/28 )

(28) e ol by7205 S Y 16 B 240 s
Artinya: “(Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu
Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata:
"Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang
alim (Ishak).”

Dengan demikian Surat Thaha [20]: 67, bukan
menjelaskan ketakutan Nabi Musa as kepada ular-ular tukang
sihir, melainkan lebih menunjukkan makna rasa takut pada
dirinya sendiri kalau misi dakwahnya gagal dan ditolak semua
orang. Wallahu A‘lam.

Kenapa Mahidh (_z-=') bukan Haidh (_2:>)?
Dalam Surat al-Baqarah [2]:222, Allah swt berfirman;
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(222) o gitll Edg o
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid.
Katakanlah: "Haid itu adalah kotoran'". Oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid;
dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka
itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.”

z

L2740

Ayat ini menjelaskan tiga ketentuan terkait wanita
haidh. Pertama, tentang darah haidh itu sendiri yang disebut
sebagai penyakit (s31). Dua, perintah agar tidak mendekati
wanita yang sedang haidh di tempat haidh ( & At \yf&b
M‘) Tiga, larangan agar suami belum menggaull |str|nya
sampaimasa haidh selesai dan dia telah bersuci ( 5= 34155 35 Yj
u}é.lm) Karena itulah, Allah swt memilih kata mahidh (2=
bukan haidh (_2.*+') sebagai objek yang ditanyakan sepertl
dalam firman-Nya wayas’alanaka ‘an al-mahidh ( Jr— Juj.l.w
U.a.oml\) bukan wayas’alinaka ‘an al-haidh (uzé-\ o J:;LJ’)

Kenapa demikian? Demikian karena ]Ika yang ditanyakan
adalah haidh (_=22'), maka demikian berarti darah saja dan
jawabannya cukup satu yaitu penyakit (L;ST s2). Namun, jika
yang ditanyakan adalah mahidh (_,2='), maka demikian
mencakup tiga bentuk kata dan sekaligus menunjukkan tiga
makna. Pertama, mashdar mimi (. 2l) yang
menunjukkan objeknya yaitu darah haidh dan karena itu



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 45

disebutkan jawabannya bahwa ia adalah penyakit (Lsﬁ 38).
Dua, menunjukkan isim makan (&4 ~') yang berati tempat
haid/faraj, dan karena itu ada perintah menjauhl perempun di
tempat haidh tersebut (UW\ 5] At \}JJ&U) Dan tiga,
menunjukkan makna isim zamdn (uL»JS\ 1) yang berarti
selama di masa haidh, dan karena itu ada larangan
mendatangi perempuan sampai masa haidh benar-benar
selesai yang ditandai dengan mandi junub (5= L,i)i,w ‘gj
S5ils).

Subhanallah, begitulah ketelitian diksi di dalam al-Qur’an
yang satu kata bisa merangkum banyak hukum.

Syukur Nikmat: Antara Ni‘am dan An‘um

Kata ni‘mat (%) “Nikmat” memiliki dua bentuk plural;
an‘um (V.J) dan ni‘am (s+). Sekalipun arti keduanya sama,
namun semantiknya berbeda, dimana kata plural pola an‘am
(VJ) menunjukkan makna plural dalam ukuran sedikit (&),
sementara pola ni‘am (s+) adalah plural untuk menunjukkan
makna banyak (3,51).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pemberian
nikmat-Nya kepada manusia, maka pilihan katanya adalah
pola jama‘ kastrah (3, &) “Banyak” yaitu ni‘am ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Lugman
[31]: 20 .

S gy 5 Qruwavg;;@ﬁ/
Y5 33 BIMJ&)«»;» 3 I b P G B0 ek das

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya{ Allah
telah menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di
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langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi
penerangan.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat
betapa banyaknya nikmat yang diberikan Allah swt kepada
manusia yang mustahil ada manusia yang mampu
menghitungnya. Hingga nilai satu nikmat saja tidak akan ada
manusia yang mampu menghitung, dan karena itulah dalam
konteks ketidakmampuan manusia menghitung nikmat, maka
pilihan kata nikmat dalam bentuk tunggal yaitu ni‘mat (=)
“Satu nikmat”. Demikian seperti disebutan dalam firman-Nya
Surat al-Nahl [16]: 18

(18)(.&)) ) 32) \u\Lard-‘Ja»\mbmu)
Artinya: “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah,
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

Bahkan, nikmat itupun terus bertambah dan
berkembang seperti terlihat dari kata asbgha (cv-ﬂ\j) yang
menunjukkan makna pertambahan dan melampaui perkiraan
manusia. Namun, ketika Allah swt menyebutkan syukur Nabi
Ibrahim terhadap nikmat Allah swt, maka pilihan kata nikmat
adalah jama‘ gillah (&) ~&) “sedikit” yaitu an‘um (("’”‘)
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl
[16]: 120-121



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 47

LY 518 (n0) Gaiall o i s L Tat i 0 By

(121) V’W Lo 1) 8353 e
Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan
hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang
yang mempersekutukan (Tuhan), (lagi) yang mensyukuri
nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus.”

Demikian untuk memberi kesan; Pertama, betapa
lemahnya kemampuan manusia dalam bersyukur terhadap
nikmat Allah swt, dimana jangankan mensyukuri nikmat yang
banyak hingga nikmat yang sedikit saja dia tidak akan mampu
mensyukurinya. Bahkan, sekelas Nabi Ibrahim saja yang sudah
digelari Khalilullah tidak akan mampu mensyukuri nikmat yang
banyak, apalagi kita hanya manusia biasa yang kualitas
rohaninya jauh di bawah Nabi Ibrahim. Dua, untuk
menunjukkan kemulian Nabi Ibrahim, dimana Nabi Ibrahim
adalah sebaik-baik manusia dalam bersyukur. Dimana ketika
disebutkan Ibrahim bersyukur terhadap nikmat yang sedikit
(V.u'f), maka sudah bisa dipastikan dia bersyukur terhadap
nikmat yang lebih banyak lagi ().

Syukur Nikmat: Antara Hazaf dan Ziyadah Waw
Dalam kaidah semantik Arab disebut ziyadah al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na (&= &4 Jde Ju &L 6sl)
“Bertambahnya struktur kata atau kalimat menunjukkan
penambahan kekuatan pada makna”. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan nikmat yang wajib disyukuri yang syukur
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tersebut hanya kepada Allah swt, maka perintah bersyukur
diungkapkan tanpa huruf waw (s) yaitu la’allakum tasykurdn
(0955 WSUa))  “Mudah-mudahan  kamu  bersyukur”.
Perhatikan ayat-ayat berikut;
Pertama, Surat al- Baqarah[ J:52. )
(52) byt 180 3l s 53 K U3
Artinya: ‘“Kemudian sesudah itu Kami maafkan
kesalahanmu, agar kamu bersyukur.”

Dua, Surat al-Baqarah [2]: 56 , )
(56) o5 18080 o s 3 Ko
Artinya: “Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu
mati, supaya kamu bersyukur.”

Tiga, Surat Ali lmran [3] 123

(123) S9;Ce5 25U AT 1,456 :ja/\ (,,;\j ).u ] (,_(f,m AP
Artinya: “Sungguh Allah telah menolong kamu dalam
peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-
orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah,

supaya kamu mensyukuri-Nya.”

Empat Surat al-Nahl [16]: 78

z7 2

Sy et 183 s 0 0,205 i o g 15 Kea
(78) dy<zs 1S 836
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.”
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Semua nikmat yang disebutkan hanya menuntut rasa
syukur kepada Allah swt saja, seperti nikmat pengampunan
atas dosa, nikmat kehidupan setelah kematian, nikmat
pertolongan dalam peperangan, dan nikmat pemberian
telinga, mata dan hati sebagai sarana mendapatkan ilmu.
Karena itu, syukur terhadap semua nikmat ini hanya
terhubung dengan Allah swt saja, maka tidak diberikan
tambahan waw () pada kata la‘allakum tasykurdn ((S»L«J
Oy 5).

Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan nikmat-
nikmat yang waijib disyukuri kepada Allah swt dan syukur itu
harus diwujudkan dalam bentuk pemberian kepada manusia,
maka ungkapannya dengan ditambahkan huruf waw ( s) yaitu
wala‘allakum tasykurdn (0,55 (S»L«J;). Perhatikan ayat-ayat
berikut;

Pertamg, Surat al-Bagarah [2]: 285 L,

(185) 055 1Sals 2SCas U e AT 195885 53401 1,135 .
Artinya: “...Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.”

Ayat ini terkait rasa syukur manusia karena telah selesai
melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan, maka di akhir
Ramadhan manusia diminta bersyukur. Dan syukur di akhir
Ramadhan tidak hanya terkait dengan Allah swt, namun harus
tampak waujud kepada manusia dalam bentuk zakat fitrah.
Karena itu, wajar jika dalam perintah syukur padanya terdapat
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tambahan huruf waw (9) yaitu wala”allakum tasykurun ( (..Qx);

59525

Duag, Surat al-Nahl [16]: 14

@Mu}u\? -’“*LJL/LA; \Ja'{‘wj;gﬂsfwt;u\ Y
(14) 095 K05 b o 145505 03 s ST (555
Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan
(untukmu) agar kamu dapat memakan daripadanya daging
yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan)
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.”

\

Ayat ini memerintahkan manusia agar bersyukur
terhadap nikmat materi, berupa makanan (bjia L1 i blfu)
dan perhiasan (\.6}»’;.2\5 iﬂo— e \y- L2.53) yang syukurnya tidak
cukup hanya kepada Allah swt, namun harus tampak
wujudnya berupa kepedulian kepada kaum miskin dengan
membagi sebagian materi itu kepada yang berhak baik dalam
rupa sedekah maupun zakat. Karena syukur di sini lebih kuat
dan lebih banyak sisinya, sehinga wajar dltambah huruf waw
(9) pada wala”allakum tasykurun (u;;\w Vﬁwj)

Tiga, Surat al-Rum [30]: 46 )

A 25 S 5 Sy o ;w dt of i g
(46) Ojfw S5 kel e FRey A
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan -Nya ialah
bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita
gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari
rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan
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perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari
karunia-Nya; mudah-mudahan kamu bersyukur.”

Ayat ini menjelaskan syukur terhadap nikmat yang
sifatnya material, berupa angin yang bertiup agar
mendatangkan rahmat berupa tanaman yang kawin hingga
menghasilkan buah yang kemudian menjadikan petani
bergembira (o, 7 b)\ ez d\) dan juga nelayan yang
berlayar di Iautan mencari ikan ( [Jesséiy ao,ab SALT 6J—>=Jj
allz5) yang syukurnya bukan hanya kepada Allah swt, namun
juga kepada manusia dalam bentuk infak dan zakat. Karena
itu, wajar jika dalam perintah bersyukur dlberlkan tambahan

huruf waw ( s) wala‘allakum tasykurdn (&5 vgiﬁjj)
Empat, Surat al- JatSIyah [45]: 12

awuﬁwﬂyquw L;J,LJfLJ\VQJML;.\{\W
(12) &y (S0
Artinya: “Allah lah yang menundukkan lautan untukmu
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-
Nya, dan supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya
dan mudah-mudahan kamu bersyukur.”

Ayat ini berbicara tentang syukur terhadap nikmat yang
bersifat material yaitu karunia atau kelebihan yang
didapatkan dari hasil usaha (a5 . [Jetséily yang syukurnya
bukan hanya kepada Allah swt, namun juga harus tampak
wujudnya kepada manusia berupa sedekah dan zakat. Karena
dimensi syukurnya lebih banyak, maka wajar pada perintah

syukurnya dlberlkan ‘tambahan huruf waw () wala‘allakum

tasykuran (Os.Ss (..Q:J;)
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Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Qur’an, hingga
tidak satu hurufpun yang tidak tepat pada konteksnya.

Kepayahan laki-laki dalam Mufrad
Dalam Surat Thaha [20] 117, Allah swt berfirman;
(117) Az 4 AT e L«&&-} W Gty S Bz 1da 51 fzb i
Artinya: “Maka kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-
kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari

surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.”

Ayat ini adalah peringatan Allah swt kepada nabi Adam
ketika masih sorga, agar dia dan istrinya tidak mengikuti bujuk
rayu syaithan yang hendak mengeluarkan keduanya dari
sorga dan mencampaknya mereka ke muka bumi.
Menariknya, ketika Allah swt mengingatkan nabi Adam dan
istrinya agar tidak dikeluarkan syaithan dari sorga, maka kata
gantinya diungkapkan dalam bentuk mutsanna (&) “Dua”
yaitu fala yukhrijannakuma (L&»}- ) “maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua”. Namun,
ketika Allah swt mengingatkan Nabi Adam bahwa di bumi dia
akan bersusah payah, maka pilihan katanya berubah menjadi
tunggal yaitu fatasyqa ((2:3) “yang menyebabkan kamu
menjadi celaka” yang seharusnya bentuk mustanna (_s2) pula
yaitu fatasyqgayani (OLaice) “Kalian berdua akan celaka” atau
fatasyqaya (Lizz) jika dianggap dalam posisi manshiib dengan
fa sababiyah.

Kenapa penderitaan atau kecelakaan hanya ditujukan
kepada Adam saja, tidak istrinya?
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Pertama, untuk memberi kesan kepada suami bahwa
dalam konteks kesusahan dan kepayahan di dunia bahwa
suami tidak layak memberikan beban kesusahan tersebut
kepada istrinya dan cukup suami saja yang memikulnya.

Dua, untuk memberi kesan kepada istri bahwa
penderitaan suami dan istri itu adalah satu, dimana jika
seorang suami sedang dalam kepayahan, maka istri mestinya
ikut merasakan kepayahan suaminya tersebut bukan
meninggalkannya dalam ketidakberdayaan tersebut.

Dosa Suami: Antara Mufrad dan Mutsanna
Dalam Surat Thaha [20] 120-122, Allah swt berfirman;
L‘;ZJY:JJ%ALA-\ e &J;\y bdbula_wJ\ u\wwy
&35 o Legle OW La.daj P30 LJ S5 g W (120)
(122) (sdrg e O &5 3T 7 40, € (121) (s3ab 4 B3l [akg L.’J.-\
Artinya: “Kemudian syaltan membisikkan pikiran jahat
kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya
tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang
tidak akan binasa?" Maka keduanya memakan dari buah
pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun
(yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan
dan sesatlah ia. Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia
menerima tobatnya dan memberinya petunjuk.”

Ayat ini adalah penggalan kisah Nabi Adam as bersama
istrinya ketika keduanya terpedaya oleh bujuk rayu syaithan
hingga keduanya memakan buah pohon yang dilarang dan
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menyebabkan keduanya terusir dari sorga. Secara redaksional
ada beberapa hal yang menarik dari ayat ini.

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan syaithan
menggoda, maka yang disebutkan hanya Adam saja seperti
terlihat dari kata ganti tunggal “nya pada firman-Nya
fawaswasa ilaihi al-syaithan (2kidl ing r5ese) “Kemudian
syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya’”. Namun, ketika
Allah swt menyebutkan makan buah pohon larangan, maka
disebutkan dua orang seperti terlihat pada kata ganti

“mereka berdua” pada flrman Nya fa’akala minha fabadat
lahuma sau’atuhuma (w;}w LE BA5 e B}Su) “Maka
keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi
keduanya aurat-auratnya”. Demikian memberi kesan bahwa
Adam lah yang digoda syaithan, dan kemudian Adam pula
yang mengajak istrinya untuk sama-sama merasakan pohon
yang dilarang. Demikian karena memang sejatinya dalam soal
“merasakan pohon” alias hubungan seksual, maka ajakan itu
biasanya bermula dari suami bukan dariistri. Karena itu, ketika
suami istri melakukan hubungan suami istri di siang
Ramadhan, maka yang dibebani kaffarat hanyalah suami saja
sedangkan istri tidak dikenakan kaffarat.

Dua, ketika melakukan dosa akibat memakan buah yang
dilarang, maka disebutkan berdua seperti firman-Nya fa’akala
minha (s )Kb) “Keduanya memakan buah pohon itu”.
Sementara ketika disebutkan dosa dan maksiat karena
memakan buah tersebut, maka kata gentinya kembali kepada
bentuk tunggal yaitu Adam saja seperti dalam firman-Nya
wa‘asha Adam rabbahu faghawa (s 4 #3% [ 2e23) “dan
durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia”. Bahkan,
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ketika disebutkan Adam bertaubat, maka yang disebutkan
hanya Adam yang bertaubat dan istrinya tidak disebutkan
seperti dalam firman-Na fataba ‘alaihi (<& &) “Allah
menerima taubatnya” bukan fatdba ‘alaihima (Legle —L3)
“Allah menerima taubat keduanya”. Demikian untuk memberi
kesan bahwa ketika sepasang suami istri berbuat dosa atas
pengetahuan sang suami, maka dosa keduanya hanya
dipikulkan kepada suami karena dia adalah pemimpin yang
bertanggung jawab penuh atas perbuatan istrinya.

Pesannya, begitu beratnya tanggung jawab suami
kepada istrinya, hingga dosa istripun akan menjadi
tanggungan suami.

Nikmat: Antara Ta’ Mabsdthah dan Ta’ Marbathah

Dalam kaidah imla@’ (sdwY!) “Aturan penulisan Arab”
ditetapkan bahwa kata benda mu’annatas (&J35l) “Feminim”
dalam bentuk tunggal diberikan tanda di akhir ta’ marbathah
(ibsy M) UWN) yang ditulis dengan bentuk bulat dengan titik dua
di atas (3) seperti kata madrasah (i,-M), maktabah (3:54) dan
sebagainya. Dan adalah sebuah kekeliruan dalam sistem
penulisan Arab bila kata jenis feminim bentuk tunggal ditulis
dengan ta’ mabsathah (ib sl ¢+ V) yang disimbolkan dengan
huruf ta’ yang terbuka (<) seperti madrasat (<. Ad),
maktabat (<) dan sebagainya.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan SIkap
manusia yang zhalim dan kufur dengan nikmat Allah swt ( u‘
”LZ? (,xw Y\), maka kata nikmat ditulis dengan ta’
mabsithah (Aiajw,l\ ) yaitu ni‘mat (<wex). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Ibrahim [14]: 34
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Artinya: “...Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya
manusia itu, sangat dzalim dan sangat mengingkari
(nikmat Allah).”

Demikian untuk memberi kesan bahwa sebuah
kesalahan jika nikmat Allah swt digunakan untuk berbuat
zhalim dan kufur kepada-Nya. Demikian seperti terlihat dari
kesalahan dalam penulisan kata ni‘mat (<w=x) yang secara
kaidah harusnya ditulis dengan ta’ marbdthah yaitu (4es).

Namun, ketika Allah swt menyebutkan nikmat yang
dlgunakan untuk mencari ampunan dan rahmat Allah swt ( u*
mgv j}w ‘oé\), maka kata nikmat ditulis dengan cara yang
benar dan sesuai kaidah dengan ta’ marbiathah (ks M <L)
yaitu ni‘mah (4x). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
Surat al-Nahl [16]: 18

(18)(.»-35 | g2) \d\uypf-\[c\.\)\m\j.bud)
Artinya: “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah
dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia
itu, sangat dzalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)”

Demikian memberi kesan bahwa nikmat yang digunakan
untuk mendapatkan ampunan dan rahmat Allah swt, maka
itulah sikap yang benar sebagaimana penulisan kata ni‘mah
(2=5) yang sesuai kaidah dan aturan yang benar.
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Jalan Dakwah dalam Feminim
Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa kata
yang harusnya mudzakkar (S3) diungkapkan dalam bentuk
mu’annatas (<55d), maka demikian menunjukkan makna
katsrah (5,8)1) “Banyak” sesuai sifat perempuan yang bisa
bereproduksi. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan azab
bagi kaum Nabi Shalih yang bersalah karena membunuh onta
Allah swt, maka azab mereka diungkapkan dalam bentuk
maskulin/laki-laki (4=1). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Hud [11]: 67 ) -
(67) Enst g @ bl dnfiall 1alls o Jss
Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa
orang-orang yang dzalim itu, lalu mereka mati
bergelimpangan di rumahnya.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan azab untuk kaum
Nabi Syu‘aib yang bersalah karena curang dalam jual beli,
maka azabnya diungkapkan dalam pola feminim (i),
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:

94 . y .
(94) Eroi- V"?Jie R (R ESA RIS RUNCNEA
Artinya: “...Dan satu suara keras yang mengguntur
menimpa orang-orang yang dzalim itu, lalu mereka mati

bergelimpangan di rumahnya.”

Demikian memberi kesan bahwa azab kaum Nabi
Syu‘aib lebih banyak dan lebih berat dari azab kaum Nabi
Shalih. Demikian karena kesalahan kaum Nabi Shalih lebih
sedikit yaitu hanya membunuh onta Allah swt. Sementara
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kesalahan kaum Nabi Syu‘aib lebih banyak karena mencurangi

hak-hak manusia dalam bentuk pengurangan takaran dan
timbangan dalam transaksi.

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan azab kaum

‘Ad yang disebutkan dalam hari yang sial dalam pola kata

tunggal (u& ¢52), maka azab mereka diberi sifat maskulin ( J.é

i ) Demikian sepertl disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Qamar [54]: 2

é -

(20) Jw‘ J‘ e r“‘-{w é 5
Artinya: “yang menggehmpangkan manusia seakan-akan

mereka pokok kurma yang tumbang.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan azab kaum ‘Ad
dalam jumlah yang banyak sepert| terlihat dari ungkapan hari
dalam bentuk plural ( (b\), maka azab mereka diberi sifat
feminim yaitu (&, J:”-) Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al- Haqqah [69] 5
V“SKJ"% s #3800 o8 Lpnt o8F iy U4 & M e

(7) Gy 2 Jlss
Artinya: “yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka
selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus; maka
kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan
seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang
telah kosong (lapuk).”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan jalan
dakwah yang harus diikuti oleh semua pengikut Nabi
Muhammad saw, maka jalan dakwah ( /) yang sejatinya
jenis kata maskulin, namun ditunjuk" dengan kata jenis
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feminism (o42). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat Yusuf [12]: 108

U AT pites 5257 55 B g Jo &1 \Bib\y.ww coda 5

(108) (xS,edl oo B

Artinya: “Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada
Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku
tiada termasuk orang-orang yang musyrik".”

Perhatikan kata sabill (;l») “Jalanku” yang sejatinya
jenis kata maskulin, namun ditunjuk dengan kata mu’annats
(&ssl)) “Feminim” yaitu hadzihi (sJ»). Seharusnya ayat ini
berbunyi (_l 14») “inilah jalanku” dalam bentuk sama-sama
maskulin sesuai aturan mubtada (42d)) “Subjek” dan khabar
() “Prediket” dalam sintaksis Arab yang mesti muthabagah
(iz\lel) “Sesuai”.

Kenapa jalan dakwah ditunjuk dengan kata feminim?
Demikian untuk menunjukkan bahwa jalan dakwah itu sangat
banyak dan beragam. Ada yang memilih jalan dakwah di
mimbar, ada yang memilih jalan dakwah di jalanan atau di
pasar, ada yang memilih jalan dakwah dengan lisan, ada yang
memilih jakan dakwah dengan tulisan, ada yang memilih jalan
dakwah di dunia nyata yang langsung berhadapan dengan
jamaah, namun ada pula yang memilih jalan dakwah di dunia
maya. Begitulah banyaknya ragam, bentuk dan jalan dalam
berdakwah yang semua orang mesti menempuhnya sesuai
kemampuan, kapasitas dan kecenderungannya.
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Menurunkan al-Kitab: Antara Isim Zhahir dan Isim Dhamir
Konteks (&:\Jl) adalah kompenen penting yang harus
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan makna
dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua
ayat berikut!
Pertama, Surat al-Nisa’ [4]: 105
S5V BT AT G GO G oSl it csTT Al Wl
(105) Lot Gl
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)
orang-orang yang khianat,”

Dug, Surat al- Nisa’ [ 4J 113
b 05 A S5 b g aasdy T Gl A Jj\j
(113) Lobae Sle AT
Artinya: “...Dan (juga karena) Allah telah menurunkan
Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah
karunia Allah sangat besar atasmu.”

{3

Kedua ayat ini sama menjelesakan nikmat Allah swt
kepada Nabi Muhammad saw berupa penurunan al-Kitab
kepada beliau supaya beliau bisa menuntun manusia ke jalan
yang benar. Menariknya, dalam Surat al-Nisa’ [4]: 105, Allah
swt sebagai pelaku yang menurunkan al-Kitab diungkapkan
dalam bentuk dhamir (s2)l) “Kata ganti” yaitu inna anzalna
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(UJ»\ U) ‘““Kami menurunkan”. Sedangkan dalam Surat al-Nisa’
[4]: 113, Allah swt pelaku yang menurunkan al-Kitab
diungkapkan dalam bentuk isim zhahir (AL YY) “kata
jelas” yaitu wa anzalallah (%7 J315) “Dan Allah menurunkan”.

Secara semantik, isim zhahir memiliki makna lebih kuat
dan lebih sempurna dibandingkan dhamir. Demikian karena
secara teori bahwa zhahir artinya tampak dan terbuka dan
sesuatu yang ditampakan biasanya adalah yang baik dan
sempurna. Sementara dhamir biasanya menunjukkan sesuatu
yang kurang baik dan tidak sempurna, dan karena itu disebut
dhamir (se2)) “disembunyikan”.

Kenapa Allah swt sebagai yang menurunkan al-Kitab
dalam Surat al-Nisa’ [4]: 105 menggunakan dhamir/kata ganti,
dan kenapa Allah swt sebagai yang menurunkan al-Kitab
dalam Surat al-Nisa’ [4]: 113 menggunakan isim zhahir?

Demikian untuk menunjukkan turunnya al-Kitab dalam
Surat al-Nisa’ [4]: 113 lebih sempurna dibandingkan turunkan
al-Kitab dalam Surat al-Nisa’ [4]: 105. Perhatikan beda
redaksinya”

Pertama, Surat al-Nisa’ [4]: 105, penurunan al-Kitab
menggunakan preposisi ilaika (L)) yang menunjukkan
makna kurang jelas karena adanya jarak antara Nabi
Muhammad saw sebagai penerima dan al-Kitab tersebut.
Karena itu, wajar dipilih dhamir (;»-2)') yang menunjukkan
makna kurang jelas atau tertutupi. Berbeda dengan Surat al--
Nis’a [4]: 113, penurunan al-Kitab menggunakan preposisi
‘alaika (\Jds) yang memberi kesan jelas karena al-Kitab itu
berada di atas Nabi saw dan berada dekat dengan beliau.
Demikian karena sesuatu yang berada di atas tentu jelas
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terlihar sesuai pula dengan sifat isim zhahir yang menunjukkan
makna jelas.

Duag, Surat al-Nisa’[4]: 105, hanya menyebutkan satu saja
yang diturunkan yaitu al-Kitab (;j/ﬁ‘\' JJ-J\ Uj\ U) Sedangkan
dalam Surat al-Nisa’ [4]: 113 yang diturunkan ada dua, yaitu al-
Kitab dan al-Hikmah (sunnah) yang berfungsi menjelaskan al-
Kitab (Z\J».Q- 15 LA:Q\ 2de 4T J555). Karena itu, wajar jika pilihan
kata Allah swt sebagai yang menurukan al-Kitab dalam Surat
al-Nisa’ [4]: 113 disebutkan isim zhahir karena al-Kitab yang
diturunkan bersama dengan penjelasan yaitu sunnah atau
hikmah yang sesuai pula dengan makan isim zhdhir ( ("”w
A “Jelas/terang”. Wallahu A‘lam.

Mushlihiin dan Penundaan Azab Allah swt
Dalam Surat Hud [11]: 117 .
(117) sidlad il V.ljm Ll U B 08 Ly
Artinya:  “Dan  Tuhanmu  sekali-kali  tidak  akan
membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang
penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.”

Ayat ini menjelaskan janji Allah swt swt bahwa Dia tidak
akan membinasakan satu negeri selama di dalamnya masih
ada di antara penduduknya yang berbuat baik (Os>kes).
Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik untuk
dicermati;

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia tidak
akan menghancurkan satu negeri selama masih ada
penduduknya yang berbuat baik, maka Allah swt
menyebutkan Diri-Nya sebagai rabb (<)) “Tuhan yang
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mengatur dan mendidik” seperti dalam firman-Nya wama
kana rabbuka (&35 58" G3), bukan wama kanalllahu (& O™ L),
Demikian sesuai dengan konteks ayat ini yang berbicara
tentang orang yang disebut mushlihdn (Os>k2») “Orang yang
menjadikan orang lain baik” yang menunjukkan makna
memperbaiki bukan menghancurkan.

Dua, pilihan kata yuhlika (2\U¢)) dalam bentuk kata kerja
bukan muhlika (¢M¢+) dalam bentuk kata benda atau kata sifat
untuk memberi kesan bahwa sifat Allah swt sebagai
penghancur bukan sifat yang dominan dan permanen. Sifat
menghancurkan hanyalah sifat yang limited dan temporal
sesuai karakter kata kerja yang hmlted dan temporal.

Tiga, pilihan kata qura (Ls,ai\) “Negeri” sebagai syarat
dihancurkan memberi kesan bahwa keburukan negeri itu
sudah massif. Demikian karena kata ‘“negeri” bisa juga
diungkapkan dengan kata madinah (ix.l) yang lazimnya
menunjukkan makna negeri yang di dalamnya masih ada
orang baik. Karena itu, ketika Nabi Musa dan Nabi Khidhr
masuk ke satu negeri yang semua penduduknya menolak
memberi mereka minum, maka negeri itu disebut garyah (% 3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]:77
NESH Lﬁ}g:;zs o \yu w\ kst 7 J.M %] B &5 HISH

(77) 14 e 2isd cis § Juwuu Saks of A Tias g
Artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala
keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka
minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir
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roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa
berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil
upah untuk itu".”

Namun, ketika Nabi Khidhr menyebutkan bahwa dulu
negeri itu pernah ada orang shalih yang hidup di sana, maka
negeri itu diubah sebutan menjadi madinah (i;4\Y). Demikian
sepertl disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Kahfi [18]: 82
thgf 015 W 28 A 015 1T & it _Mw O3 Al u\j

(82)... 1L
Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua
orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta
benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya
adalah seorang yang shaleh...”

Demikian memberi kesan bahwa Allah swt baru akan
menghancurkan satu negeri jika semua penduduknya telah
berbuat zhalim dan kezhaliman mereka benar-benar sudah
masif tersebar di negeri tersebut.

Empat, pilihan kata mushlihin (3s%L23) “Orang yang
berbuat baik” sebagai syarat ditundanya azab untuk suatu
negeri bukan shdlih (+ L), memberi kesan bahwa azab akan
ditunda untuk satu negeri bukan karena ada penduduknya
yang shalih/baik, namun jika di antara penduduknya masih ada
yang mushlih (CLAA) yaitu mereka yang terus berusaha
merubah keadaan menjadi lebih baik dan mengubah
penduknya menjadi shalih. Dan mereka yang mushlihin
(0s>les) ini adalah para guru dan pengajar yang selalu
menuntun manusia kepada kebaikan dan itulah sebab ditunda
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azab bagi satu penduduk negeri yaitu jika masih ada di negeri
tersebut guru-guru yang mau mengajar manusia kebaikan.
Wallahu A‘lam.

Manfaat dan Dhamir Muttashil
Dalam Surat al-Syw’ara’ [26]: 73, Allah swt berfirman;
(73) &at 31 1Sipais 3
Artinya: ‘“atau (dapatkah) mereka memberi manfaat
kepadamu atau memberi mudarat?"”

Ayat menjelaskan tentang perdebatan Nabi Ibrahim
dengan kaumnya yang menyembah berhala, di mana Nabi
Ibrahim bertanya kepada mereka, “Kenapa kalian
menyembah sesuatu yang tidak bisa memberi manfaat pada
kamu dan juga tidak bisa membri mudharat kepada kamu”.

Menariknya, ketika Nabi Ibrahim menyebut kata
memberi manfaat, maka kata memberi manfaat tersebut
terhubung dengan kata ganti “kamu” yaitu yanfa‘Gnakum
(V.{v' 3) “Mereka memberi manfaat kepadamu”. Namun,
ketika Nabi Ibrahim mengatakan memberi mudharat, maka
katanya tidak dihubungkan dengan kata ganti “kamu” yaitu
yadhurrin (O9523) “Mereka memberi mudharat” yang
semestinya d|ungkapkan dengan pola yang setara yaitu
yadhurrianakum (V‘<“ 225) “Memberi mudharat kepadamu”.

Kenapa manfaat dihubungkan dengan kata ganti
“kamu”, sementara mudharat tidak dihubungkan dengan
kata ganti “kamu’”?

Demikian memberi kesan tentang sifat asli manusia
yang selalu ingin terhubung dengan hal-hal yang yang
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memberi manfaat kepada mereka dan tidak menginginkan
perkara yang mudharat terhubung ataupun mendekat
kepadanya. Adalah fitrah setiap manusia yang hanya ingin
mendapat kemanfaatan dan ingin jauh dari bahaya dan
keburukan.

Tutup Hati, Telinga dan Mata dalam Taqdim dan Ta’khir
Konteks (dlL.Jl) adalah kompenen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna di balik dua ayat yang berdekatan
redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, Surat al- Baqarah[ ]:7
b e 2y Sake el Lles Tea 1 Jeg 1asld Lo AT e ()
7

Artinya: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran
mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka
siksa yang amat berat.”

Dua, Surat al-Jatsiyah [45] 23

qu,l;“"’vl&& A il L5 u\x;‘fu,, Eol

(23) SRR H IR Pb e éw& cofar (o azs
Artinya: “Maka pernahkah kamu melihat orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah
membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah
yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran?”
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Kedua ayat ini sama menjelaskan bahwa ada orang-
orang yang dikunci oleh Allah swt hati mereka, pendengaran
mereka dan penglihatan mereka. Namun, perhatikan beda
redaksi keduanya.

Dalam Surat al-Baqgarah [2]: 7 sebutan kata qulub (u;bzi\)
“Hatl” didahulukan darl telinga dan mata. ( V-éjl-e ‘_;& \ 3

o}«& V.afm\ Z;.cj {*@"w L;Lc;) Sementara dalam Surat al-
JatSIyah [45]: 23, kata tellnga didahulukan dari hati dan mata

(ojm.c Yo 65& (a3 u_ej cdns” le-‘ +5-3). Demikian karena
Surat al-Bagarah berbicara tentang orang yang hatlnya
berpenyaklt seperti disebutkan pada ayat 10 ( 25 (v-sjb e}
L,a”’ AT V’“J”) maka wijar kata hati disebutkan lebih dahulu
dalam Surat al-Baqgarah [2]: 7. Sementara Surat al-Jatsiyah
berbicara dalam konteks orang yang pura-pura tidak
mendengar ketika dibacakan al- Qur an kepada mereka seperti
disebutkan pada ayat 8 ( b&w«i 3% ‘ul.c ‘_;LJ AT <ok Fald
Lg.mw (1 ulf), maka wajar dalam ayat ini kata telinga
disebutkan lebih dahulu.

Tiga, dalam Surat al-Baqarah [2]: 7, kata qulub (u}b)
“Hatl” disebutkan dalam bentuk plural ( ul.c) V.é}l.e J“' 4»\ 5
V‘W)’ sedangkan dalam Surat al-Jatsiyah [45] 23, kata qalb
(<L3) disebutkan dalam bentuk tunggal (wj s Sz 53,
Demikian memberi kesan bahwa kekufuran mereka di Surat
al-Bagarah lebih kuat, karena plural menunjukkan makna
berkumpul, akumulasi dan kekuatan. Demikian karena
mereka adalah manusia yang sudah berada di level sempurna
dalam kekufuran sepertl disebutkan dalam ayat 6 ( u»-U\ u\

OB Y i8S 1A B0l 1 glle v 15,
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Empat, dalam Surat al-Baqarah [2]: 7, preposisi ‘ala (ulﬁ)
dlsebutkan berulang (,1,5) seperti dalam firman-Nya ( 7 e
V.@-u‘ J“J ﬁé}b L;&) Sementara dalam Surat al-Jatsiyah [45]:
23, preposisi ‘ald (@\9) tidak berulang seperti dalam firman-
Nya (“vJJj reYS Csl’ +3). Demikian memberi kesan bahwa
tutup dan kunci hati dan telinga dalam Surat al-Baqarah lebih
kuat dan lebih sempurna karena memang level kekufurkan
mereka sudah berada dipuncak.

Lima, dalam Surat al-Baqgarah [2]: 7, tutup pada mata
dijadikan jumlah ismiyah () 2ed) yaitu (535 ﬁ,@\ TJz5).
Sedangkan tutup pada mata dalam Surat al-Jatsisyah
diungkapkan dalam pola jumlah filiyah (Jxd)) ilet) seperti
dalam firman-Nya (ojm.c 204 Lch (J=%3). Demikian memberi
kesan bahwa tutup pada mata mereka dalam Surat al-Bagarah
lebih sempurna dan lebih permanen sesuai dengan sifat
jumlah ismiyah yang bersifat unlimited dan mutlak.

Pemberian Harta dalam Ragam Preposisi
Konteks (&L.J) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna dalam dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!
Pertama, Surat al-Nisa’ [4] 5
2s0STy e 2500 Lw(,.Q 7 J;'-;'sz‘ (,_Qy\ GalITISE Y
(5) Lypad V53 24 ‘55533
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
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hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik.”
Dud, Surat al-Nisa’ [4]: 8 }
ijﬁjwéj;j)@:;\mg"’\ J,aJ TM\I,D\;\)
(8) [E7}4- Yy

Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir

kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka

dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka

perkataan yang baik.”

Perhatikan Surat al-Nisa’ [4]: 5, perintah memberi harta
kepada anak-anak yatim disebutkan disebutkan dengan
perposisi fi (&) seperti dalam firman-Nya warzugithum fiha
(& rﬁﬁ%}j‘j) “Berilah mereka belanja dan pakaian dari harta
itu”. Sementara dalam Surat al-Nisa’ [4]: 8, perintah memberi
harta kepada anak-anak yatim saat pembagian harta warisan,
menggunakan preposisi min () seperti firman-Nya
farzugahum (4 V.ijféjjl’.a) ““maka berilah mereka dari harta itu”.
Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, dimana Surat al-
Nisa’ [4]: 5, harta yang diberikan itu adalah harta anak yatim
itu sendiri, dimana seorang yang menjadi wali anak yatim
sejatinya tidak boleh memberikan harta mereka sebelum
dewasa. Namun, jika harta itu diberikan kepada mereka dalam
bentuk makan dan pakaian, maka itu adalah hasil dari
pengembangan harta mereka. Demikian karena harta anak
yatim tidak boleh berkurang sampai mereka dewasa, dan
karena itu pula wali anak yatim diperintahkan memper-
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dagangkan harta mereka agar tidak berkurang. Demikian
seperti disebutkan dalam hadis Sa‘id bin Musayyib
(Lshd 1) Boall SE Y Akl Jigal (3 15k
Artinya: “Kembangkanlah harta anak yatim sebelum habis
dimakan zakat”

Maka perintah memberikan belanja, makan dan pakaian
kepada anak yatim dalam Surat al-Nisa’ [4]: 5 (L& ﬁiﬁjj‘\’j)
adalah dari buah atau hasil pengembangan harta mereka,
bukan dari pokok harta yang ditinggalkan bapak mereka. Dan
karena itulah, ayat ini menggunakan preposisi fi (2) yang
menunjukkan makna hasil pengembangan atau perluasan.

Adapaun Surat al-Nisa’ [4]: 8, perintah memberi harta
kepada anak yatim adalah saat pembagian warisan ( vﬁayjﬂ;
i) adalah dari pokok harta yang ditingalkan orang yang
meninggal sebelum dibagi oleh ahli waris yang disebut ashhab
al-furddh (23,4 —>=2l). Karena itu, ayat ini menggunakan
preposisi min () yang menunjukkan makna asal, bagian dari
sesuatu atau sumber harta itu secara langsung.

Pola Hidup Kaum Borjuis dan Proletar dalam Preposisi
Konteks (&L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna pada dua
ayat yang berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, Surat al- -A’raf [7 ] 4
o djvbw mw 3 g\w 2 i AHES rQ"’ ) 158505
AT T g AT ¥ 6 By DG 055 T, %y
(74) Gpdrs
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Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan
kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum
‘Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu
dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan
kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah;
maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi membuat kerusakan.”

Dua, Surat al- Syu ara "[26]: 146-149

g g5 (147) O3 35 & (146) Gl Wa U 3 O
(149) Gx2p B3 ST 5 OniSs (148) 7vas W
Artinya: “Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di
negeri kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun serta
mata air, dan tanam-tanaman dan pohon-pohon korma
yang mayangnya lembut. Dan kamu pahat sebagian dari
gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan
rajin;”

Kedua ayat ini sama berbicara tentang kaum Tsamud
yang membangun rumah-rumah di gunung-gunung. Dalam
Surat al-A’raf [7]: 74, disebutkan watanhitana al-jibal buyatan
(b2 JL.;L\ Osi=33) “dan kamu pahat gunung-gunungnya
untuk dijadikan rumah” tanpa ada preposisi. Sementara
dalam Surat al-Syu’ara’ [26]: 149, disebutkan watanhitina min
aljibal buyatan (6% JWT s 08=355) “dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah”, dengan
tambahan preposisi min () pada kata min al-jibal (L& »).

Secara semantik, rumah-rumah yang dibangun di
gunung-gunung dalam Surat al-Syu‘ara’ [26]: 149 lebih sedikit
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dari rumah-rumah yang dibangun di gunung-gunung pada
Surat al-A’raf [7]: 74. Demikian sesuai dengan makna min ()
yang menunjukkan makna tab‘idh (_2=)) “Sebagian” atau
gillah (43) “Sedikit”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda,
dimana Surat al-A’raf [7]: 74, berblcara tentang kaum Tsamud
sebagai penguasa/borjuis (sGl% ; s\) Sedangkan Surat al-
Syu‘ara’ [26]: 149, berbicara dalam konteks kaum Tsamud
yang hidup sebagai petani/proletar (t-2» kb JA; UJJJ)
Karena Surat al-A’raf [7]: 74 berbicara dalam konteks
penguasa, maka wajar rumah yang mereka bangun lebih
banyak sesuai sifat para penguasa yang senang membangun
banyak rumah sebagai investasi dan kesenangan. Karena itu
pula di Surat al-A‘raf ditambahkan pen]elasan tentang lstana
istana megah yang mereka bangun ()ya.e Bzl e uj.bw)
Sementara Surat al-Syu‘ara’ [26]: 149 berbiara dalam konteks
kehidupan petani yang sederhana, maka wajar rumah yang
mereka bangun lebih sedikit karna sesuai sifat dan karakter
hidup petani yang sederhana dan jauh dari kemewahan. Dan
karena itu, pula dalam Surat al-Syu‘ara’ [26]: 149 tidak
disebutkan adanya istana yang mereka bangun, karena
memang para petani tidak mampu membangun istana dan
tidak terbiasa kehidupan di istana yang mewah.

Pesannya, jika anda menyaksikan ada orang yang hidup
mewah dan hedonis, maka bisa dipastikan bahwa mereka
berasal dari kalangan istana atau kalangan borjuis. Namun,
jika Anda menemukan orang yang hidup sederaha dan
bersahaja, maka dimungkinkan dia adalah berasal dari
keluarga petani atau kaum proletar.
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Kenapa Shalat Wustha?
Dalam Surat al-Baqarah [2]: 238; .

(238) Cnzd & Tyagss (ol i1 s3llally gliall o Tohsn
Artinya: “Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah)
shalat wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu)
dengan khusyuk.”

Ayat ini memerintahkan manusia agar menjaga shalat
lima waktu, terutama shalat Ashar atau yang disebut dengan
shalat wustha ( e~ s5L2)1). Secara redaksional dan struktur
ada beberapa hal yang menarik dari ayat ini;

Pertama, shalat Ashar disebut shalat wushta ( 3.2l
2~s))) “Shalat di tengah” untuk memberi kesan bahwa
waktu shalat Ashar adalah shalat yang berada di pertengahan
shalat shalat lima waktu. Dimana ada dua waktu shalat yang
berada di awal siang; Subuh dan Zuhur. Kemudian ada dua
waktu shalat yang berada di awal malam; Maghrib dan Isya.
Sementara Ashar berada di antara mereka.

Dud, secara struktur pola kalimat ( gzjifaﬁ J“ \jflza.;
Qa—«}ﬁ §}/Lfaﬁj) dalam ayat ini disusun dengan pola dzikr al-
khashsh ba‘da al-‘amm (pll Ax; oldl S3) “Menyebutkan yang
khusus setelah yang umum”. Dimana shalat Ashar sudah
otomatis termasuk dalam kata shalawat (<'slell) “Shalat-
shalat”. Pola seperti demikian untuk menunjukkan makna
takhshish (_ese>dl) “Spesialfistimewa”. Struktur ayat ini
sama seperti penyebutan Jibril setelah penyebutan para
malaikat yang notabane Jibril juga adalah bagian dari para
malaikat. Demikain seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Qadar [97: 4
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(4) A o8 05 ok 03y e Ealfly BT O3
Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur
segala urusan.”

Kenapa Jibril (OJS\) disebutkan setelah sebutan para
malaikat walupun Jibril juga bagian dari malaikat? Demikian
untuk menunjukkan makna spesial dan Istimewa, karena
memang dalam urusan menurunkan wahyu dari langit adalah
sepesialiasinya Jibril.

Tiga, secara sunanan dan tata urut, ayat tentang
perintah menjaga shalat terutama shalat Ashar disebutkan
setelah ayat-ayat tentang rumah tangga, mulai ayat 211- 237.
Bahkan ayat ini persis berada setelah ayat perceraian seperti
terlihat dari ayat sebeumnya Surat al-Bagarah [2]: 237.

g«ﬂfbvif»ﬁwjﬁ& ﬁ”jfwd‘&w 4D oy
eshal) sl T5aas ol C&J\ ow e L;,U\ \;,w 3\ dj.bu of ‘J\
(237) Tt G515 s A1 5 (K il 1425 5
Artinya: ‘“Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum
kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya
kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah
seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali
jika istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang
yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamuitu lebih
dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

Melihat segala apa yang kamu kerjakan.”

Demikian untuk memberi isyarat bahwa siapa yang
menjaga shalat terutama shalat Ashar, maka rumah
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tangganya akan utuh dan terjaga pula. Salah satu penyebab
perceraian itu terjadi ketika salah satu atau kedua suami-istri
sudah tadak lagi menjaga shalat terutama shalat Ashar.

Kenapa shalat Ashar menjadi Istimewa?

Pertama, orang yang menjaga shalat Ashar akan diberi
kesempatan melihat Tuhan di hari kiamat dan itu adalah
nikmat terbesar di akhirat. Demikian seperti disebutkan dalam
hadis dari Jarir bin Abdillah .

).LJ\ ‘u,w\gs ~¢VJMJ4AL9 sdl.pksm”
w 455} 3 uj,«L.,m N cfo.aj\ e O35 L/S{Sv) uj}d{..{v JGs
Wb%f&ﬁw‘@lbdb o o 15l ¥ O gk

(=)

Artinya: “Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian

sebagaimana kalian memandang bulan purnama ini; kalian

tidak akan saling berdesakan dalam memandang-Nya. Jika
kalian mampu untuk tidak ketinggalan salat sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah”

‘,,}

Dua, bertemunya malaikat malam dan siang pada waktu
shalat subuh dan Ashar. Demikian seperti disebutkan dalam
hadis dari Abu Hurairah
J,>=a.5\ o &) uyuwf-j )QJL 2&5‘)& JAUL ‘&f)’ur{.ﬁ O}J
(J d'gi"é("l’;‘ fjgf&mv@@ud,dw /‘*J.a,d\m@
@) Oslal Ay ALy o5l 24 @L«f Oslsids sabis

(s
Artinya: “Para malaikat malam dan para malaikat siang
saling bergantian mendatangi kalian. Mereka berkumpul
saat sholat Subuh dan Ashar. Kemudian naiklah para
malaikat malam -yang mendatangi kalian- Lalu Allah
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bertanya kepada mereka -dan Dia lebih mengetahui semua
urusan mereka-: Bagaimana keadaan hamba-hambaKu
ketika kalian meninggalkannya? ' Mereka menjawab, 'Kami
meninggalkan mereka sedang sholat dan ketika kami
mendatangi mereka, mereka juga sedang sholat'.”

Kehidupan: Antara Mashdar Ashli dan Mashdar Mimi

Dalam mrofologi Arab dikenal satu bentuk kata yang
disebut mashdar (,+2l)) “Invinitif” yang merupakan bentuk
kata benda yang berasal dari kata kerja. Di antara bentuk
invinitif ada yang disebut dengan masdar ashli (&wi}!\ 2ll)
yang merupakan masdar umum yang tidak memiliki makna
tambahan, tidak diawali oleh “mim” ziyadah, dan tidak
diakhiri dengan “ya” bertasydid serta ‘“ta” marbuthah sepert
kata dharban (L,2) “Pukulan. Selain itu adalah pula yang
disebut masdar mimi (s ,.2l) yang merupakan bentuk
masdar yang diawali déngan “mim” ziyadah. Wazan tsulasi
untuk jenis masdar mimi ini seperti madhrab (< ,2+)
“Pukulan”.

Sekalipun secara harfiyah mashdar ashli dan mashdar
mimi diartikan sama, namun semantiknya berbeda. Dimana
mashdar mimi (! ,42l) lebih kuat maknanya daripada
mashdar ashli, karena jumlah kata dalam mashadr mimi lebih
banyak.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kehidupan
sebagai masa manusia beribadah dan berbuat baik, maka kata
kehidupan disebutkan dalam pola mashdar ashli yaitu hayat
(5L+)). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Muluk [67]: 2
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5T Al 5y Sz pen 1S 2l BT Sl ale G
(2)
Artinya: “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan kehidupan
sebagai masa beribadah untuk Nabi Ibrahim, maka kata
kehidupan disebutkan dalam pola mashdar mimi yaitu
mahydya ((sU2). Demikian seperti terlihat dalam firman-Nya
Surat al-An’'ma [6]: 162 )

(162) Enedall S5 & 35 sl g Sl 33l Oy 6
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam,”

Demikian memberi kesan bahwa ibadah Nabi Ibrahim
dalam kehidupannya di dunia ini jauh lebih kuat dan lebih
sempurna dibandingkan ibadah manusia yang lain dalam
kehidupan mereka di dunia. Demikian karena memang level
rohani Nabi Ibrahim adalah berada di level tertinggi sebagai
bapak tauhid dan karena kedekatannya dengan Allah swt
yang sempurna.

Pembangkangan Bani Isarel dalam Mashdariyah
Setiap kali Allah swt membicarakan pembangkangan
kaum Bani Isarel, maka selalu ayatnya dltutup dengan kalimat
dzalika bima ‘ashau wa kand ya‘tadiin (3933 1585 152 & J.S:)
“Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka
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dan melampaui batas”. Demikian salah satunya seperti

disebutkan dalam flrman Nya Surat al- Baqarah [2]: 61

\y\frsz S5 % j;bj AT du\@;&;f@

Osias 19153 uw u, 50 5l AT et 0

(61)

Artinya: “... Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista dan
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah.
Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak
dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu
berbuat durhaka dan melampaui batas.”

v»\\\

Dalam ayat ini disebutkan dua sifat dan perilaku buruk
mereka; bima ‘ashau (\raf« &) “Durhaka” dan kand ya‘tadan
(u;fuu \jj\fj) “Melampui  batas”. Menariknya, sifat
membangkang (¢ &) diungkapkan dengan pola
mashdariyah (4,2.2!) “Invinitif” dengan menambahkan ma
mashdariyah (3.2l L) di awal untuk menunjukkan makna
tsubat wa dawdm (plsdls <sdl) “Kokoh, pasti dan tanpa
batas”. Sementara sifat melampui batas (O \;\Sj)
diungkapkan dengan pola past continuous dengan
menambahkan kata kana (01") pada fi‘l mudhari (¢,Lal) |=dl))
yaitu ya‘taddn (0s-sx) untuk menunjukkan makna berlanjut
namun ada batasnya sesuai dengan sifat kata kerja yaitu
tajaddud (s4>=') “Berubah”.

Dengan demikian dipahami bahwa membangkang
adalah sifat yang permanen dan tanpa batas yang dimiliki
kamu Yahudi hingga hari kiamat. Sementara sikap melampui
batas walaupun sifatnya yang terus berlanjut, namun ada
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batasnya karena sifat ini mungkin muncul dalam situasi dan
kondisi tertentu saja seperti dalam perang dan perjanjian.

Menginginkan Kebun Akhirat dalam Past Continuous

Dalam struktur semantik Arab, pola kata kerja past
(s~ adalah kata kerja dengan tingkat makna paling rendah
karena hanya menunjukkan makna satu masa yaitu masa lalu
(2+) dan kejadiannya telah terputus (t\hw‘ﬁ\) Sementara
pola kata kerja present continuous (@L'A_U) memiliki makna
lebih kuat, karena memiliki dua masa; hal (J\*)) “Sekarang”
dan istigbal (JlLiz-Y') “Akan datang”. Sementara, pola kata
past continuous (@L;mﬂ)\f) adalah kata kerja dengan makna
paling kuat dan sempurna karena memiliki tiga masa; madhi
(L) “masa lalu”, hal (J) “Sekarang” dan istigbal (JLaz{1)
“Akan datang”.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keinginan
akan kehidupan akhirat (3,>31), maka keinginan terhadapnya
diungkapkan dengan pola past tens (_2\) yaitu arada (s),)).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Isra’
[17]: 19 .

hysid odan O S50 Bl 5As s B (ang S8 501 0
(19)
Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh
sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-

orang yang usahanya dibalas dengan baik.”

Sementara, ketika Allah swt menyebutkan keinginan
terhadap pahala akhirat (3,31 ©ls¥), maka kata kerja yang
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dipilih adalah bentuk present continuous yaitu yurid (=,).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran

[3]:145

Ed

[V39) LAJ)_: f’}[\ u\j_’ JJ; A3 L@_a am}: LA.:.,U\ u\y ;js R

(145) ¢ ﬁ«i‘ cg->.w;
Artinya: ‘“...Barang siapa menghendaki pahala dunia,
niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan
barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan
(pula) kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan memberi
balasan kepada orang-orang yang bersyukur.”

143
.

Sementara, ketika Allah swt menyebutkan keinginan
tentang kebun akhirat (6,~Y! & >), maka pola kata yang
dipilih adalah past continuous yaitu kana yuridu (jbj o).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syura
[42]: 20
LJJJ\ e ./\.:J.: QKJ‘)ALAJJ" L; AJ .BJ,: oj>-’>)\ uj>- Juj: uquﬁ

(20) o o 531 ¢ A Us s ek
Artinya: “Barang siapa yang menghendakl keuntungan di
akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan
barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami
berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan
tidak ada baginya suatu bahagian pun di akhirat.”

Demikian memberi kesan bahwa keinginan untuk
mendapatkan kebun di akhirat adalah keinginan yang paling
tinggi dan sempurna. Karena tidak semua yang mendapatkan
akhirat akan mendapatkan kebun-Nya, karena kebun di
akhirat adalah bagian dari kesempurnaan nikmat akhirat.
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Level Kerugian dalam Isim Fa‘il dan Isim Tafdhil
Isim tafdhil (Js2id! ') “Adjective bentuk superlatif”
memiliki makna lebih kuat dari isim fa‘il (leW&)l +!) “Adjective
biasa”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan orang yang
lalai dari kebaikan (d}l.ui\), maka sifat merugi yang
dinisbahkan kepada mereka disebutkan dalam bentuk
adjective biasa yaitu khasirin (0s,~3)). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Nahl [16] 109 .,
ooalt 14 1y s ) céf‘—’ Ule &f ol u**“ OH
(109) Sy d i 12 5537 3 221 552 Y (108)
Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang hati,
pendengaran dan penglihatannya telah dikunci mati oleh
Allah dan mereka itulah orang-orang yang lalai. Pastilah
bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang
merugi.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang
yang sesat karena selalu mengada-ada dalam agama (O 4#43),
maka kerugian mereka disebutkan dalam bentuk adjective
pola superlatif yaitu akhsarin (:z~>Y). Demikian seperti
dlsebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11] 2122
Slaa Y (21) Sy BTG (g g 24ad] ‘JJ‘""" Gelll S

(22) O VT 4 oﬁ‘ﬂ\ 3
Artunya: “Mereka itulah orang-orang yang meruglkan
dirinya sendiri, dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu
mereka ada-adakan. Pasti mereka itu di akhirat menjadi
orang-orang yang paling merugi.”

4

\—l
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Demikian memberi kesan bahwa lalai dari kebaikan pasti
mendatangkan kerugian, namun mengada-ada dalam agama
kerugiannya jauh lebih besar dan lebih sempurna.

Rasa Lapar dan Takut dalam Taqdim wa Ta’khir
Konteks (dL.))) adalah komponen penting untuk
diperhatikan dalam upaya menemukan ketelitian makna dari
dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan tiga ayat
berikut;
Pertama, Surat al- Baqarah[ ]: 155 L
S s3T5 ST o3 ey ¢ AT OFT o350 rﬁyu)
(155) epall
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar,”

Dua, Surat al- Nahl[16 112
a&;:}fuﬁ u;) &) s Bl e 23675 S AT g
(112) Osaias 1S58 & 2Ty @;\ o AT @;u AT (.,uu S
Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan
(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi
tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari
segenap tempat, tetapi (penduduk) nya mengingkari
nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa
yang selalu mereka perbuat.”

Tiga, Surat Quraisy [106]: 4
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(4) S5 G o450 g4 o2 s e

Artinya: “Yang telah memberl makanan kepada mereka
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka
dari ketakutan.”

Perhatikan Surat al-Bagarah [2]: 155, dimana kata takut
(= s4) diletakan lebih dahulu dari lapar (¢s+)) seperti firman-
Nya min al-khauf wa al-ja* (@}L\; ST - 5*). Sementara dalam
Surat al-Nahl [16]: 112 dan Surat Quraisy [106]: 4, kata lapar
(¢s*)) diletakan lebih dahulu dari kata takut (2s+1) seperti
firman-Nya libas aljia* wa al-khauf (<*37s @:‘-\ ) dan
firman-Nya ath‘amahum min ji* wa damanahum min khauf
(dy e V-@-w\;j Cy B V.@.a&b\) Kenapa demikian?

Demikian Karena konteks ketiga ayat ini berbeda. Di
mana Surat al-Bagarah [2]: 155, berbicara dalam konteks
peperangan (Jl3) yang pastinya dalam perang rasa takut akan
lebih dominan dari rasa lapar. Maka wajar, jika rasa takut
(2s+) didahulukan letakannya dari rasa lapar (gs+).
Demikian seperti terlihat darai ayat sebelumnya Surat al-
Baqarah[ ]:154 ,
oypri ¥ g 1 g ahpl 4 Jeie & R A TeE Y

(154)
Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap
orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu)
mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu
tidak menyadarinya.”

Sementara Surat al-,Nahl [16]: 112 dan Quraisy [106]: 4,
berbicara dalam konteks dua negeri yang mengalami
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kesulitan pangan. Pertama, Negeri Saba’ di Yaman yang
berubah menjadi wilayah tandus dan gersang yang
sebelumnya subur setelah bendungan Ma’rib roboh akibat
hantaman banjir besar, sehingga tidak ada lagi tanaman yang
bisa tumbuh di negeri itu. Kedua, Negeri Makkah yang
memeng sejak dulu adalah tanah yang tandus dan gersang
yang tidak ada tanaman yang bisa tumbuh di sana. Karena,
kedua ayat ini berbicara dalam konteks negeri yang tandus
yang sulit mendapat paangan, maka wajar kata lapar (@A.-\)
diletakan lebih dahulu dari kata takut (<s+). Wallahu A‘lam.

Memperhatikan: Antara Fanzhuri ('9,8) dan Tsuma
Unzhuri ('3 ) &)

Konteks (3L.J!) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan dalam menemukan ketelitian makna pada dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!

Pertama, Surat al-An’am [6]: 11 )

(1) Gl iz S8 B Tyhd 7 o531 3 T 28
Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan itu".”

Dua, Surat al-Naml [27]: 69 )

(69) Gradll iz O LS Tyl 23T 3 T
Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi,
lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang
berdosa.”
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Pada Surat al-An‘am [6]: 11, perintah “memperhatikan”
diungkapkan dengan kata hubung tsumma (f) “Kemudian”
yaitu tsumma unzhuri (\LJ@\ ). Sementara dalam Surat al-
Namal [27]: 69, perintah “memperhatikan” disebutkan
dengan kata hubung fa (<) “Maka” yaitu fanzhuru (Ejjéﬁ)
Secara semantlk perlntah memperhatikan dengan kata
hubung tsuma (bjlau\ () memberikan makna lebih kuat, karena
menunjukkan makna tarakhi () “perlahan”, tamahhul
(Jesd)) “lambat” dan thalu al-zaman (ob)\ Jsb) “Masa yang
panjang”. Sedangkan kata hubung fa (bjim\s) menunjukkan
makna ta‘qib (—22J) “cepat dan sebentar”.

Kenapa perintah memperhatikan dalam Surat al-An‘am
[6]: 11 diungkapkan dengan kata hubung tsumma (<),
sementara perintah memperhatikan dalam Surat al-Naml [27]:
69 menggunakan kata hubung fa (=*)?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda,
dimana Surat al-An‘am [6]: 11, berbicara dalam konteks orang-
orang kafir yang mengolok-olok para nabi dan para rasul sejak
masa lalu hinggga para pewaris nabi dari para ulama
(dﬁ,@m) Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya,
Surat al-An’ am [6] 1o
o G 3 Ty oL Bl BB 3 Ry Gl udy

" (10) Ot
Artinya: “Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa
rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang
yang mencemoohkan di antara mereka balasan (‘adzab)
olok-olokan mereka.”
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Sementara Surat al-Naml [27]: 69, berbicara dalam
konteks orang kafir yang menolak dakwah Nabi saw.
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya Surat al-Naml
[27]: 68 )

(68) 3T 5bld NI TAS &) 45 - 65T 22 104 Gl 1
Artinya: “Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan
ini dan (juga) bapak-bapak kami dahuly; ini tidak lain
hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala".”

Dari sini dipahami bahwa manusia yang mengolok para
nabi, para rasul, hingga para pewaris nabi akan terus berlanjut
sampai hari kiamat. Karena itu, wajar kata hubungnya
menggunakan tsuma () untuk menunjukkan thdlu al-zaman
(0Ll Jsb). Sementara, orang kafir yang menolak ajaran Nabi
Muhammad saw dengan mengatakan al-Qur'an sebagai
dongeng, kejadiannya berlangsung dalam waktu singkat yaitu
sejak awal risalah Nbai saw sampai penaklukan kota Makkah
saja. Karena setelah penaklukan kota Makkah, tidak ada orang
yang menolak dakwah Nabi Muhammad saw, karena manusia
sudah berbondong-bondong masuk Islam dan menerima
ajaran al-Qur’an.

Pemberian al-Qur’an dan Wahyu dalam Taqdim wa Ta’khir
Konteks (3L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang mesti diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, Surat Shad [38]: 8
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u\wbijw&gfsw:}»drﬁ:}iuij ;.U\A.lcdjg\
(8)
Artinya: “mengapa Al Qur'an itu diturunkan kepadanya di
antara kita?" Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Al
Qur'an-Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan
adzab-Ku.”

Dua, Surat al- Qamar[54] 25
(25) 530 LIS 58 s G e ol 0T S
Artinya: “Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di
antara kita? Sebenarnya dia adalah seorang yang amat
pendusta lagi sombong".”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang pemberian
wahyu dari Allah swt kepada utusan-Nya sebagai peringatan
untuk manusia. Secara redaksional terdapat perbedaan pada
kedua ayat ini.

Pertama, dalam Surat Shad [38]: 8, pemberian wahyu
diungkapkan dengan pilihan kata a’unzila (Jj;\) “Diturunkan”.
Sementara dalam Surat al-Qamar [54]: 25, pemberlan wahyu
diungkapkan dengan pilihan kata a’ulgiya (daJ n.

Dud, dalam Surat Shad [38]: 8, penerima wahyu
disebutkan lebih dahulu dari wahyu seperti dalam firman-Nya
‘alaihi  al-dzikru (jfZUT J2)  “Kepadanya peringatan”.
Sementara dalam Surat al-Qamar [54]: 25, wahyu yang
diturunkan disebutkan lebih dahulu dari penerimanya seperti
dalam firman-Nya al-dzikru ‘alaihi (w jfjJT) “Peringatan
kepadanya”. Kenapa demikian? Demikian karena konteks
kedua ayat ini berbeda;



88 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

Pertama, Surat Shad [38]: 8, penerima wahyu adalah
Nabi Muhammad saw yang menerima wahyu berupa kitab
yang diturunkan dari lauh Mahfuzh ke langit dunia dan dari
langit dunia ke bumi. Karena itu wajar, jika pilihan katanya
unzila (J51) “Diturunkan”, karena memang al-Qur'an
diturunkan dari ‘Arasy ke langit dan dari langit ke bumi.
Sementara Surat al-Qamar [54]: 25, perima wahyu adalah nabi
Shalih yang bukan berupa kitab, namun hanya peringatan
yang dihujamkan langsung ke hatinya. Karena itu pula, wajar
jika pilihan kata pemberian wahyu kepadanya adalah ulgiya
(oizﬁ) “Dihujamkan”, karena memang wahyu itu dihujamkan
léngsung ke hatinya dan tidak terjadi proses penurunan dari
langit ke bumi.

Dua, Surat Shad [38]: 8 yang menerima wahyu adalah
Nabi Muhammad saw berupa kitab suci al-Qur’an. Dan al-
Qur'an hanya diturunkan satu-satunya kepada Nabi
Muhammad saw dan tidak pernah kepada yang lain. Karena
itu, wajar jika Nabi Muhammad saw didahulukan dari wahyu
itu (jf;\ﬁ J2) sebagai bentuk gashar (~24)) “Pengkhususan”
dan penghormatan kepada beliau. Sementara Surat al-Qamar
[54]: 25 yang menerima wahyu adalah Nabi Shalih dalam
bentuk umum yaitu hanya peringatan saja dan tidak berupa
kitab. Dan wahyu seperti ini juga diterima oleh nabi-nabi lain
baik sebelum maupun sesudahnya. Karena itu, penerima
wahyu diletakan di belakang (e jf:UT) untuk menunjukkan
makna umum dan berlaku bagi banyak pihak selain yang
disebutkan.
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Kesempurnaan Cahaya Islam: Antara Isim dan Fi’l
Konteks (JL.J)) adalah kompenen penting dalam
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!
Pertama, Surat al-Ta ubah[9]: 32
N

3

53Tt 55 35 45 i ol Y

Artinya: “Mereka berkehendak memadamkan cahaya
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan
Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya-
Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai.”

Dua, Surat al- Shaff[61] 8

(8) 33T 58 5 oyt A2t 4015 2gnidl A1 55 ket 5,32
Artinya: “Mereka ingin hendak memadamkan cahaya
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan
Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-
orang kafir benci.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan usaha musuh-musuh
Islam untuk memadamkan cahaya Islam, sementara Allah swt
akan tetap menyempurnakan cahaya agama-Nya. secara
redaksional terdapat perbedaan pada keduanya;

Pertama, dalam Surat al-Taubah [9]: 32, upaya musuh
Islam memadamkan cahaya Islam diungkapkan dengan pola
mashdariyah (4,+.2!) dengan menambahkan an (d\) di awal
yaitu an yuthfi’a narallah (&7 5 \j.zlm o) “mereka
memadamkan cahaya (agama) Allah”. Sementara dalam
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Surat al-Shaff [62]: 8, uapaya musuh Islam dalam
memadamkan cahaya Islam disebutkan dengan tambahan
lam (J) yaitu liyuthf’a narallah (&7 55 14ak2) “mereka
memadamkan cahaya (agama) Allah”. Secara semantik, usaha
musuh Islam untuk memadamkan cahaya Islam dalam Surat
al-Shaff [61]: 8 lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan
usaha musuh Islam dalam memadamkan cahaya Islam dalam
Surat al-Taubah [9]: 32. Demikian karena pola mashdanyah
(4,4+2}) dengan tambahan lam (J) yaitu liyuthfi’a (1) lebih
kuat dari pola mashdanyah (3,-.2l) dengan tambahan an (o)
yaitu an yuthfi’d (\yzb u‘) Demikian karena pola mashdariyah
dengan lam sejatinya terdapat juga an @) dengan taqdir ( oY
o),

Dua, dalam Surat al-Taubah [9]: 32, Allah swt
menyebutkan bahwa Dia menyempurnakan cahaya agama-
Nya dengan pola kata kerja yang bersifat limited yaitu
yutimma narahu (55 +2) “Dia menyempurnakan cahaya
agama-Nya”. Sementara dalam Surat al-Shaff [61]: 8. Allah swt
menyebutkan bahwa Dia menyempurnakan cahaya agama-
Nya dengan pola kata benda yang menunjukkan makna
unlimited  yaitu mutimmu  narihi (39}3 ;Jé) “Dia
menyempurnakan cahaya agama-Nya”. Secara semantik,
penyempurnaan cahaya agama Islam dalam Surat al-Shaff
[61]: 8 lebih kuat dan lebih sempurna dibandingkan
penyempurnaan cahaya agama-Nya dalam Surat al-Taubah
[9]: 32, karena sesuai dengan sifat kata benda yang
menunjukkan makna mutlak, unlimited dan sempurna.

Kenapa berbeda redaksi kedua ayat ini? Demikian
karena konteks keduanya berbeda, dimana Surat al-Taubah
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[9]: 32 berbicara dalam konteks kaum kafir yang memusuhi
Islam secara terbuka dan menghadapi mereka tidak terlalu
sulit karena tampak jelas. Sementara Surat al-Shaff [61]: 8
berbicara dalam konteks kaum munafik yang memusuhi Islam
dari dalam tubuh umat Islam sendiri dan mereka tidak terlihat
sehingga menghadapi mereka sangt sulit dan berat.

Dari sini dipahami; Pertama, semakin kuat usaha mereka
memadamkan cahaya Islam, maka semakin kuat pula Allah
swt menyempurnakan cahaya agama-Nya. Dud, menghadapi
kaum munafik jauh lebih berat daripada menghadapi kaum
kafir. Demikian karena kaum kafir memusuhi Islam dari laur
dan keberadaan mereka jelas. Sementara kaum munafik
memusuhi Islam dari dalam dan keberadaan mereka tidak
terlihat.

Penurunan al-Kitab dalam Ragam Preposisi
Konteks (dlL.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk diperhatikan dalam menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksi-Nya.
Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, Surat al-Zumar [39]: 2 )
(2) ST 4 Lol &7 226 d;u St &) Uf\"ﬁ\
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu
Kitab (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran. Maka
sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya.”

Dug, Surat al-Zumar [39]: 41
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G5 4 o5 mandls GsIT 05 ETL A T ae T
(41) J% pelle &4 WWS@

Artinya: “Sesungguhnya kami menurunkan kepadamu Al
Kitab (Al Qur'an) untuk manusia dengan membawa
kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk, maka
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang sesat
maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat
(kerugian) dirinya sendiri dan kamu sekali-kali bukanlah
orang yang bertanggung jawab terhadap mereka.”

Perhatikan ungkapan “Kami menurunkan kepadamu al-
kitab”, di dalam Surat al-Zumar [39]: 2, Allah swt
menggunakan preposisi ild (d)) yaitu inna anzalna ilaika al-
kitab (<=SJT JJ\ sl b\) “Sesungguhnya Kami menurunkan
kepadamu Kitab”. Sementara dalam Surat al-Zumar [39]: 41,
ungkapan “Kami menurunkan kepadamu al-kitab”, di dalam
Surat al-Zumar [39]: 2, Allah swt menggunakan preposisi ‘ala
() yaitu innd anzalna “alaika al-kitab (<01 e W )
“Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab”.

Secara semantik, penurunan al-kitab dalam Surat al-
Zumar [39]: 41, lebih berat dibandingkan penurunan al-kitab
dalam Surat al-Zumar [39]: 2, karena preposisi ‘ala ()
memiliki makna lebih berat dari preposisi ila (l}). Demikian
karena ila (1)) menunjukkan makana ghayah (4:\4!) “sasaran”
dan tashil ( J=~3J') “Mudah dan ringan”. Sementara ‘ald (_J<)
menunjukkan makna isti‘la’ («MaxsY1) “Beban di atas”, taklif
(SN “Berat” dan istikrah (o), SawY!) “Sesuatu yang tidak
disukai/berat”. Karena itu, kata-kata yang mengandung
makna “berat” di dalam al-Qur’an selalu dihubungkan dengan
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preposisi ‘ald (_J¢), salah satunya seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Muzammil [73]: 5
(5) 38 35 aile sl €
Artinya:  “Sesungguhnya Kami akan menurunkan
kepadamu perkataan yang berat.”

Kenapa penurunan al-kitab kepada nabi Muhammad
saw dalam Surat al-Zumar [39]: 41 lebih berat dari penurunan
al-kitab dalam Surat al-Zumat [39]: 2?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda,
dimana Surat al-Zumar [39]: 2, penurunan aI kitab hanya
dihubungkan dengan ibadah (fz Ul a2 &1 2E6) dan
beribadah pastinya lebih mudah dan lebih ringan. Sementara
penurunn al-kitab dalam Surat al-Zumar [39]: 41 dihubungkan
dengan tabligh (xL) “Menyampalkannya” supaya men]adl
petunjuk bagi manusia ( g L:U Ao o5 manids (SIEAT u,w
L@er—) Menjadikan al-Qur’an sebagal objek dakwah jauh lebih
berat daripada hanya menjadikan al-Qur’an sebagai objek
ibadah. Demikian karena dakwah akan melahirkan penentang
dan penantang, karena dakwah adalah aktifitas sosial.
Sementara ibadah tidak melahirkan penentang dan
penantang, karena ibadah aktifitas individual dan personal.

Bila Orang Musyrik Bertaubat: Antara Saudara dan
Bebaskan
Konteks (3L.J!) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!
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Pertama, Surat al-Taubah [9]: 5

.ae,

;"3’:3 J}Q'.c A-M U\ G.érlmﬂ \j,b‘g 0}_5}\ ;3 N Lﬁ T

o

C‘\
\YhG‘.\

(5)

Artinya: “...Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat
dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dua, Surat al-Taubah [9]: 11

fzﬁ | kadls UJ.U\ ¥ (,.{V 6 jfjﬁ 185155 sylall Eﬂ\.ﬁj ?;36 o

(11) Osadss o34
Artinya: “Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-
saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu
bagi kaum yang mengetahui.”

Kedua ayat ini sama berbicara tentang orang musyrik
yang jika mereka sudah bertaubat, mengerjakan shalat dan
membayarkan zakat, maka umat Islam disuruh berlaku baik
kepada mereka. Namun, perlakuan baik kepada mereka
berbeda, dimana dalam Surat al-Taubah [9]: 5, umat Islam
diperintahkan agar membebaskan mereka dari status
tawanan, perang dan membiarkan mereka menjadi mardeka
((lé.hw \jlz_e) Sementara dalam Surat al-Taubah [9]: 11, umat
Islam diperintah Allah swt agar menjadikan mereka saudara
dalam agama (J,JJ\ & (S\-}Jo-b)

Kenapa berbeda perlakuan baik kepada mereka,
padahal mereka sama-sama masuk Islam, bertaubat,
mengerjakan shalat dan membayar zakat?

Demikian karena keadaan mereka berbeda, dimana
Surat al-Taubah [9]: 5, kaum musyrik yang masuk Islam,
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bertaubat, mengerjakan shalat, dan membayarkan zakat
adalah mereka sedang dalam status tawanan perang. Maka
boleh jadi mereka masuk Islam bukan karena keinginan yang
muncul dari hati mereka, namun karena hanya ingin menjadi
bebas dan merdeka. Karena itu wa]ar jika umat Islam
diperintah membebaskan mereka (}élw \stl.xa)

Berbeda dengan Surat al-Taubah [9]: 11, kaum musyrik
yang masuk Islam, mengerjakan shalat, membayarkan zakat
adalah mereka yang dalam status manusia bebas dan
merdeka bukan tawanan perang. Maka, mereka masuk Islam
pasti kerena kesadaran sendiri dan jauh dari tendensi duniawi
kecuali mereka memang hanya ingin mendapat kebaikan dan
keselamat dunia dan akhirat. Karena itu, wajar jika Allah swt
memerintahkan umat Islam agar menjadikan mereka
sauadara dalam agama (UJJJ\ ] V.{vy—b)

Dari sini juga dlpahaml bahwa kita hanya boleh
menghukum sesorang berdasarkan amal yang tampak, bukan
berdasarkan sesuatu yang tersembunyi di dalam hati
seseorang berupa niatnya.

Antara Pohon Sebagai Pena dan Lautan Sebagai Tinta
_Dalam Surat Lugman [31]: 27, Allah swt berflrman

;w}/

(A J4\ ”f/ 40.).8.) uﬁ 500K, j.;u!\’ (,.l.a\ oj>w uﬁ uﬁj}}\ d Ld jjj
(27) 355 f’g’/" AT o) &f RIS
Artinya: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi
pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya
tujuh laut (lagi) sesudah (kering) nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
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Ayat menjelaskan tentang betapa banyaknya kalimat
Allah swt (ilmu Allah swt) yang sekiranya semua pohon
dijadikan pena dan lautan dijadikan tinta, maka tidak akan
cukup menuliskan kalimat Allah swt tersebut. Menariknya,
ketika Allah swt menyebutkan dua alat untuk menuliskan
kalimat Allah swt; pohon yang dijadikan pena (V.La\ of-w), dan
lautan sebagai tinta (jxﬂ\j) maka lautan dlsebutkan ada
tambahan tujuh lautan lagi (}\ AP ,a.u), sementara
pohon tidak disebutkan adanya tambahan padanya. Kenapa
demikian?

Demikian karena pohon jika dijadikan pena, maka ia
tidak akan putus karena pohon selalu tumbuh dalam bentuk
dan ukuran yang baru sampai hari kiamat. Berbeda dengan air
yang jumlahnya sejak awal diciptakan tidak pernah
bertambah dan berkurang. Air hanya diciptakan satu kali
dalam jumlah yang tetap, dan ia hanya berpindah tempat saja
lewat siklus tertentu. Jika kita meminum air sebanyak apapun,
maka ia akan keluar lagi sebanyak yang diminum tanpa
berkurang dan bertambah. Karena itu, jika air dijadikan tinta,
maka boleh jadi jumlah berkurang dan akan habis sebelum
kalimat Alalh swt habis. Karena itulah, maka dalam konteks
lautan yang dl]adlkan tinta dlsebutkan ada tambahan tujuh
lautan lagi (}\ R Lok L ,o.u) yang tembahan itu tidak
disebutkan pada pohon sebagai pena. Wallahu A‘lam.

Ibadah Hari Jum’at dan Hari Sabtu: Antara Min dan Fi
Setiap preposisi (&' <,~) sekalipun memiliki fungsi
sintaksis yang sama, namun masing-masingnya memiliki
fungsi semantik yang berbeda. Misalnya, preposisi min ()
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yang menunjukkan makna tab‘idh (_2=') “Sebagian kecil”,
dan fi (&) yang memunjukan makna zharfiyah (a:3.L))
“Totalitas”.

Menariknya, ketika Allah swt memilihkan hari Sabtu
sebagai hari suci bagi umat nabi Musa, dimana di hari itu
mereka diwajibkan beribadah, maka pilihan preposisinya
adalah fi (&) yaitu fi al-sabti (<) () “Pada hari sabtu”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Baqarah[ ] 65
s 535 T8 W caall v*<"’ FREANRY e A4

(65)
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-
orang yang melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu
Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang
hina".”

Berbeda halnya, ketika Allah swt memilihkan hari Jumat
sebagai hari suci untuk umat Nabi Muhammad saw, dimana
mereka diperintah beribadah di hari itu, maka pilihan
preposisinya adalah min (;:»+) yaitu min yaum al-jumu’ah ( #s: s
ize21). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Jumu’ah [62] 9
oJé\ Jf.s L;\ \)ML'; 2\2,&\ (‘f u" §jl,,4U LS-’)J \J\ \)M\;, u,:JJ\ L@.’:b

(9) 055 2870y 230 5 2805 2l is
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru
untuk menunaikan shalat pada hari Jumat, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.”
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Demikian memberi kesan bahwa umat Nabi Musa as
diperintah beribadah di hari Sabtu sepanjang hari dan
sepenuh hari, mulai dari fajar hari Sabtu sampai fajar kembali
di hari Ahad. Berbeda dengan umat Nabi Muhammad saw
yang hanya diperintah beribadah di sebagian kecil waktu saja
di hari Jumat, yaitu mulai dari azan Zuhur sampai shalat
Juma’at selesai yang mungkin waktunya kurang dari 1 jam
saja. Selain dari pada itu, mereka boleh bekerja dan
melakukan aktifitas duniawi lainya di hari Juma’at tersebut
dan mereka tidak disanksi jika bekerja di hari suci tersebut
setelah melaksanakan ibadah wajib.

Kenapa Dimakan Serigala, Bukan Dimangsa Serigala?
Dalam stilistika Arab, dikenal kalimat dengan sebutan
kalam fashih (@aﬂ\ p’xﬁ\) “Kalimat yang fasih” atau yang
dikenal dengan istilah fashahah (i~L24)). Dan ada yang
disebut kalam baligh () ¢7\.<J\) ‘““Kalimat yang baligh” atau
yang dikenl dengan istilah al-balaghah (3.))). Kalam yang
fasih adalah kalimat atau ungkapan yang sangat normatif dan
standar. Sementara kalam yang baligh adalah kalimat yang
sangat cermat dalam menyampaikan makna, bukan hanya
menyampaikan maksud pembicara namun juga menyimpan
ketelitian dalam pesan dan makna.
Perhatikan firman Allah swt Surat Yusuf [12]: 17
&g ZEUT AT s e oty US55 5205 1385 €) T o€ 16
(17) i & 35 o5
Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami,
sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami
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tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia
dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya
kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang
benar."”

Ayat menceritakan pengaduan sepuluh saudara Yusuf
kepada ayah mereka setelah mencampakan Yusuf ke dalam
sumur. Dimana mereka datang di malam hari sambil menangis
bahwa Yusuf telah dimakan serigala saat mereka sedang
bermain dan Yusuf menjaga barang mereka

Firman-Nya fa’akalahu al-dzi’bu (\.AJ-U\ qlfu) “Dia telah
dimakan serigala” secara konvensi kebahasaan tidak
termasuk kalam yang fasih. Karena kata akala (J{i)
“memakan” tidak sepesifik digunakan untuk hewan
pemangsa seperti serigala. Adapun kalimat yang fasih/formal
adalah faftarasahu al-dzi’bu (uT.U\ 4w ;73) atau fayaftarisuhu
al-dzi’bu (11 aw zis) “Serigala memangsanya”. Namun,
kalimat fa’akalhu al-dzi’bu (WJJ‘ 4SG) “Dia telah dimakan
serigala” adalah kalimat yang baligh (%)) yang memiliki
ketelitian dalam makna dan pesan.

Kenapa saudara Yusuf ketika mengabarkan bahwa
Yusuf dlmangsa serlgala menggunakan ungkapan fa’akalhu al-
dzi’bu (’ ‘JJ\ dST) “Dia telah dimakan serigala”, bukan
fayaftarisuhu al-dzi’bu (I A fd) “Serigala
memangsanya’”?

Karena jika mereka menggunakan fayaftarisuhu al-dzi’bu
(I awgid) “Serigala memangsanya”, maka demikian
berarti serigala hanya membunuh dan memakan sebagian dan
tidak memakan semua tubuhnya. Maka demikian akan
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menjadikan mereka mendapatkan kesulitan karena ayah
mereka pasti menyuruh mereka untuk mencari dan membawa
pulang bagian tubuh yang tersisa dan tidak dimakan serigala.
Dan yang demikian itu akan menjadikan mereka dalam
masalah besar karena kebohongan mereka pasti terbongkar
Adapun jika mereka berkata fa’akalhu al-dzi’bu ( -U\ 41/5@)
“Dia telah dimakan serigala”, maka demikian mengandung
makna bahwa semua tubuh Yusuf habis dimakan serigala
tanpa menyisakan satu apapun dari tubunnya selain hanya
darah yang menempel di bajunya. Dengan demikian mereka
aman dan selamat dari beban mencari potongan tubuh Yusuf
yang tersisa, karena memang semua telah habis dimakan
serigala dan tidak ada yang tersisa.

Suami Berhati Mulia dan Bijaksana
Konteks (&L.Jl) adalah komponen penting dalam
menemukan ketelitian makna dalam dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!
) Pertamag, al- Baqarah [2] 234 .
Wﬁg;«—w‘ i ué*;"“’b i L>))‘ 593 v§~' dﬁ’“} Sl
Al Ol e ;,J;.ew;ﬁ:&/uyu;,g.t;\mu
(234) 5 Si &g
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu)
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh
hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat.”

—w

\

;)_\ \ng-\
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Dug, Surat al- Baqarah[ ] 240

7 JAT Q) 6 Y By Byl 055 25 05358 0
Jjﬂww\dwbdwcbﬁbu}ﬁubcf\
(240) xS e AT

Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunla di
antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat
untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).
Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal)
membiarkan mereka berbuat yang makruf terhadap diri
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang ketentuan
bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya. Menariknya,
Surat al-Baqarah [2]: 234, ditutup dengan sifat Allah yang
Maha Mengkhabarkan wallahu bima ta‘maldna khabir ( & &7

ujl.z.u’) “Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”.
Sementara Surat al-Baqgarah [2]: 240. Ditutup dengan sifat
Allah swt Maha Mulia dan Maha Bijaksana; wallahu ‘azizun
hakimun (355 %5 473). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda,
dimana Surat al-Bagarah [2]: 234, berbicara dalam konteks
kebolehan bagi wanita yang ditinggal mati suaminya dan telah
habls masa lddahnya bahwa dia keluar rumah untuk bekerja

\ G uiu e (.KJ& gl b8 :,.éJ.S-\ &l 138). Karena ltu,
ayat ini dltutup dengan sifat Maha Mengkhabarakan ( & &
e f)ji;ﬁ), karena setiap perbuatan pasti diketehui dan kelak
di hari kiamat Dia akan mengkhabarkannya. Sementara Surat
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al-Bagarah [2]: 240, berbicara dalam konteks seorang suami
yang sebelum mati berwasiat kepada ahli warisnya agar
istrinya tetap diberi nafkah selama satu tahun walaupun
iddahnya sudah habis (J&- J\ P ﬁ}jﬂ £.3%). Karena itu,
wajar jika ayat ini ditutup dengan sifat Allah swt Maha Mulia
lagi Maha Bijaksana ((’iﬁ:- },c %73), karena memang hanya
suami yang berhati mulia dan bijaksana yang memikirkan
nasib istrinya untuk masa yang panjang setelah kematiannya.

Pesannya, bila ada suami memikirkan nasib istrinya
setelah kematiannya hiingga sebelum mati dia berwasiat
untuk kebaikan istrinya, maka dia adalah lelaki yang sangat

mulia dan bijaksana.

Tuhan di Langit dan Tuhan di Bumi dalam Nakirah dan
Ma'‘rifah
Bila kata dalam bentuk nakirah (3531) “undefinit”
diulang dua kali, maka demikian menunjukkan dua hal yang
berbeda. Perhatikan firman-Nya Surat al-Rum |;3o] 54.

9,( b Lge

&}foywmwt}x}fwwvfub-gﬂ\&?
(54) 5301 AT 539 1 U Gl Aeg s 58
Artinya: “Allah, Dialah yang menaptakan kamu dari
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Kata dhi‘fun (cax2) “Lemah” dalam ayat ini diulang tiga
kali dalam bentuk nakirah (3531) “undefinit” untuk
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menunjukkan kelemahan tersebut berbeda. Kelemahan
pertama adalah waktu masih bentuk sel sperma, kelemahan
kedua adalah bayi dan kelemahan ketiga adalah tua renta.

Jika sebuah kata diulang dua kali dala bentuk ma’rifah
(4,1 “Definit”, maka demikian menunjukkan hal yang sama.
Perhatikan firman-Nya Surat Alam Nasyrah [94]: 5-6

(6) T 2all g5 8y (5) 12 2udll s B
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.”

Dalam ayat ini kata kesulitan (,~)') diulang dua kali
dalam bentuk ma‘rifah (4,\\) “Definit” untuk menunjukkan
kesulitan itu sama dan satu. Sementara kata kemudahan (! )
diulang dua kali dalam bentuk nakirah (:6531) “Undefinit”
untuk menunjukkan bahwa kemudahannya berbeda.
Demikian memberi isyarat bahwa setiap satu kesulitan ada
dua kemudahan.

Jika satu kata diulang dua kali, pertama dalam bentuk
nakirah (5,531) “Undefinit” dan yang kedua dalam bentuk
ma’rifah (4,21)) “Definit”, maka demikian menunjukkan makna
yang sama. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Muzammil [73]: 15-16
(15) Y525 O35 ) e L«fr.i,l; \.x,@M YyJ rﬁJ\ (e

(16) )’wj (FEARNELH J}w)\ Q}cje Lans
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada
kamu (hai orang kafir Mekah) seorang Rasul, yang menjadi
saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus
(dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun

\ 3
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mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan
yang berat.”

Dalam ayat ini kata rasul yang diutus kepada Fir’aun
disebutkan dua kali dalam bentuk nakirah (3,53J1) “Undefinit”
yaitu rasdlan (Ys—,) dan ma‘rifah (&,21)) “Definit”. Demikian
karena kata rasul tersebut merujuk kepada orang yang sama
yaitu Nabi Musa as.

Jika dua kata diulang sebutannya yang pertama dalam
bentuk ma‘rifah (3,)) “Definit” dan kedua nakirah (5,531
“Undefinit”, maka demikian juga menunjukkan makna yang
sama. Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39]:
27-28
Cied (27) 54855 &L.J J,,a quﬁ Il NEY i) uﬂw ,wj

(28) &8 dld) e 3 5 G
Artinya: “Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia
dalam Al Qur'an ini setiap macam perumpamaan supaya
mereka dapat pelajaran. (lalah) Al Qur'an dalam bahasa
Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya
mereka bertakwa.”

Dalam ayat ini kata al-Qur’an diulang dua kali, pertama
dalam bentuk ma‘rifah (&,21)) “Definit” yaitu al-Qur’an (O1,4)),
dan kedua dalam bentuk nakirah (5,531) “Undefinit” yaitu
Qur’an (&1,3). Demikian menunjukkan makna yang sama yaitu
kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa di
langit ada Tuhan dan di bumi ada Tuhan, maka kata tuhan (<))
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diulang sebutannya dalam bentuk nakirah (5, <31) “Undefinit”.
Demikian seperti disebutkan dalam Surat al-Zukhruf [43] 84.
(84) V‘L‘” V&;\ 343 45\ u@w & 45\ AECAINS ] T 5A3
Artinya: “Dan Dia-lah Tuhan (Yang dlsembah) di langit dan
Tuhan (Yang disembah) di bumi dan Dia-lah Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”

Pertanyaanya, “Apakah pengulangan kata Tuhan (4))
dalam bentuk nakirah” menunjukkan ada dua Tuhan? Tentu
tidak, karena perlu diingat bahwa kata ilah («)}) yang pertama
sekalipun secara morfologi bentuknya nakirah (55)
“Undefinit”, namun secara sintaksis kata ilah (4)) sudah
berubah menjadi ma‘rifah (3,21) “Definit” disebabkan ia
menjadi shilah (iLs) dari isim maushdl (Jse! (w\!\) yang
ma’‘rifah yaitu alladzi (¢-JY). Karena itu, kata ilah (4))) pertama
adalah bentuk ma’rifah (,\)) dan ilah («]) kedua adalah
bentuk nakirah (3531). Maka sesuai kaidah, jika kata yang
sama diulang dua kali, yang pertama dalam bentuk ma’rifah
(3,24) dan kedua dalam bentuk nakirah (5,<J'), maka demikian
merujuk kepada hal yang satu atau sama. Dengan demikian
Tuhan yang di langit (4.5\ ST & L;AJ\ 323) dan Tuhan yang di
bumi (45\ daﬂ\ &3) adalah satu dan sama yaitu Allah swt Tuhan
Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui (M\ {,&i—\ 389).
Wallahu Aflam.

Kenapa Ditambah Sembilan?
Dalam Surat al-Kahfi [18] 25, Allah swt berfirman;

(25) L&w \jsbj\j e AJLA u.l.’ V.@_a.@fd \j‘Jj
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Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus
tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”

Ayat ini menjelaskan tentang masa tidurnya tujuh
pemuda Ashhab al-Kahfi di dalam goa yaitu 300 tahun di
tambah 9 tahun. Secara redaksioanl ada beberapa hal menarik
dari ayat ini;

Pertama, pilihan kata labitsd (1s:J) untuk menyebut masa
tidur mereka di dalam goa memberi kesan lamanya waktu
tidur. Demikian kata labitsa (<)) secara leksikal maknaya
berada di satu tempat dalam waktu yang lama dan panjang.
Karena itu, lama dan panjangnya para pendosa di dalam
neraka juga disebut dengan labitsa (<.)). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naba’ [78]: 23 ,

(23) LT e ot
Artinya: “mereka tinggal di dalamnya berabad-abad
lamanya,”

Dud, sebutan fi kahfihim («44¢S 3) “Dalam goa mereka”
dalam pola idhdfah (23L2Y), bukan fi al-khafi (¢S 3) dalam
pola kata mufrad (3,41) memberi kesan bahwa goa itu belum
pernah dihuni manusia baik sebelum mereka maupun setelah
mereka. Karena goa itu khusus untuk mereka, tidak untuk
selain mereka.

Tiga, pilihan kata sinin (cx) “Tahun” sebagai bentuk
dari kata sanah (4) memberi kesan bahwa tahun-tahun
mereka tidur itu adalah tahun yang sulit, berat dan
melelahkan. Karena kata sanah (4~) dominannya
menunjukkan masa-masa yang berat dan sulit. Sementara
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masa-masa yang tenang dan menyenangkan biasanya disebut
‘am (el=). '
Empat, adanya kata ditambah sembilan ( (i ‘uu ;'AL
s 15315575), bukan 309 sembilan tahun (lisy #L &),
memberi isyarat bahwa masa tidurnya tujuh pemuda tersebut
di dalam goa selama 300 tahun dalam hitungan tahun
Syamsiyah dan 309 tahun dalam hitungan tahun Qamariyah.
Demikian karena dalam setahun terjadi perbedan 11 hari
antara tahun Syamsiyah (365 hari) dan Qamariyah (354 hari).
Demikian berarti bahwa setiap 33 tahun terjadi perbedan satu
tahun. Dan setiap 100 tahun terjadi perbedan 3 tahun. Karena
itu, dalam 300 tahun ditambah 9 tahun.

Lima, pilihan kata tis‘an (\=5) “Sembilan” dalam bentuk
mudzakkar (S4) “Maskulin” bukan tis‘ah (4x) dalam
bentuk mu’annats (<. s4) “Feminim’” karena sesuai aturan dan
sistem bilangan dalam garatikal Arab. Dimana jika bilangannya
310, maka yang dihitung berlawanan jenisnya dengan
bilangan tersebut. Disebutkan hitungannya mudzakkar yaitu
tis‘a (a) “Sembilan”, karena memang ma‘dud-nya yang
dihazafkan adalah kata mu’annatas yaitu tis‘a sinin (s ae).

Enam, dibuang kata sinin ((w~) pada tahun kedua
(zs 1431535) “ditambah sembilan” untuk memberi kesan
bahwa hitungan tahunnya memang belum dikenal oleh
masyarakat Arab di saat ayat ini turun. Demikian karena tahun
Qamariyah, hitungananya baru ditetapkan pada masa khalifah
Umar bin Khatab beberapa tahun setelah nabi Muhammad
saw wafat.
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Permainan dan Senda Gurau dalam Taqdim wa Ta’khir

Kata la‘ibun (<)) “Permainan” dan lahwun (s4) “Senda
gurau” adalah dua perkara yang selalu disandingkan di dalam
al-Qur’an. Sekalipun secara subtansi kedua perkara ini sama,
yaiatu sama-sama perkara yang remeh, receh dan tidak
bernilai, namun semantik keduanya tidak sama. Karena itu,
penempatannya seringkali bolak-balik dalam kalimat sesuai
konteks pembicaraan ayat tersebut.

Kata la‘ibun (<)) menunjukkan makna seorang yang
menghabiskan waktu dan tenaganya hanya untuk melakukan
sesuatu perkara yang remah dan tidak bermanfat. Sementara,
lahwun (s4) menunjukkan makna seorang yang melakukan
sesuatu dengan mengabaikan sesuatu yang lain yang lebih
bermanfaat. Karena itu, ketika sebagian kaum muslimin
berpaling dari mendengar khutbah Jum’at yang lebih bernilai
demi mengejar harta perniagaan yang sejatinya perkara
remeh, maka sikap mereka disebut dengan lahwun ().
Demikian seperti disebukan dalam firman-Nya Surat al-
Jumu’ah [62]: 11 . ) o o
5 A ke i g LB B85 ) al g 5 5256 s

(1) S350 5% AT 5l (g o5&l
Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah).
Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik
daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-
baik Pemberi rezeki”.
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Karena itu, wajar ketika Allah swt berbicara tentang
orang-orang yang menjadikan agama sebagai permainan dan
senda guruau sehingga mereka dijerumuskan ke dalam dalam
karena melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat ( UJ-U\ d)ﬂj\
[Mengry \de\), maka kata la‘ibun (<)) disebutkan lebih dahulu
dari lahwun (s4). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-An’am [6] 70 . )

J.CMS of A: stj Lq.,\J\ o‘/ ) vﬁ;;j \)Aj LsJ ("@""",\j:é‘\’ g .)jT 93’
J.\.chJ.uu O3 febd V3 s 4 djzw\.éwz}gmﬁ&%
isg o o DN QRGN RV TP PTORNES

(70) 53555 AEG w
Artinya: “Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan
agama mereka sebagai main-main dan senda-gurau, dan
mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah
(mereka) dengan Al Qur'an itu agar masing-masing diri
tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya
sendiri. Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak (pula)
pemberi syafa“at selain daripada Allah. Dan jika ia menebus
dengan segala macam tebusan pun, niscaya tidak akan
diterima itu daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang
dijerumuskan ke dalam neraka, disebabkan perbuatan
mereka sendiri. Bagi mereka (disediakan) minuman dari air
yang sedang mendidih dan adzab yang pedih disebabkan
kekafiran mereka dahulu.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang
yang menjadikan agama sebagai senda gurau dan permainan
sehingga mereka melupakan Allah swt dan pertemuan
dengan-Nya (s ieg ¢l T2d WS gnd (}’JU) karena
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sibuknya dengan urusan dunia yang remah hingga melupakan

akhirat akhirat yang berharga, maka kata lahwun (sb)

didahulukan sebutannya dari kata la‘ibun (). Demikian

sepertl dlsebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7] 51

s5 LS s 536 G i \(,.}Zj.oj szygﬁ.u; Tod u,:.)J\

(51) Ssis Ugl 15571 1ia feags <L

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama
mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan
kehidupan dunia telah menipu mereka". Maka pada hari
(kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka
melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan
(sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Kami.”

Demikianlah ketepatan dan ketelitian penempatan kata
di dalam al-Qur’an yang selalau sesuai dengan konteksnya.

Musyrik dalam Preposisi
Dalam Surat al-Kahfi [18] 110, Allah swt berflrman
9@5;;0L§u«3uk>jd\ﬁﬂ\u\d\~’}’ Jm,uuup
(110) 1351 435 83U JJM, Yj boo )’\»& LLZ\.’-.J;A 45
Artinya: ‘““Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan
kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan Yang Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang shaleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang
pun dalam beribadah kepada Tuhannya".”
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Ayat ini menjelaskan tentang syarat seorang bisa
bertemu Allah swt kelak di hari kiamat, yaitu agar mereka
beramal shalih (ks Sae Jaiil.a) dan tidak mempersekutukan
Allah swt dalam ibadah mereka (\.x;-\ 455 35l JM yj)
Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan syarat tidak
mempersekutukan dalam ibadah kepada Tuhan, maka pilihan
preposisinya adalah ba (<) yang itu wala yusyrik bi‘ibadati
rabbihi ahada (\Jo-\ .45 85Uy _Sjw Y5).

Kata asyraka- yusyrtku (Jﬂ—Jﬂ\) boleh menggunakan
preposisi lain seperti fi (). Perhartikan firman-Nya dalam
Surat al-Kahf [18]: 26
wgugbéwﬁ\fﬁbu;iw d\ijLc(,.Lc\

(26) Tast e 3 82035 ds o a‘”)

Artinya: “Katakanlah: "Allah lebih mengetahm berapa
lamanya mereka tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah
semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah
terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-
Nya; tak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain
daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun
menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan".”

Dalam ayat ini kata yusyrik (£ %) dlsambungkan dengan
preposisi fi (3) yaitu wala yusyrik fi hukmihi (44»§> 3 JJ.W Y4).
Kenapa pada persoalan syirik dalam ibadah menggunakan
preposisi bi (<)?

Demikian karena bi (<) memiliki beberapa makna, salah
satunya adalah mushdahabah (i>~L2l) “Dua perkara yang
disertakan”. Sementara, fi (3) memiliki makna zharfiyah
(a8,k))) “Keterangan waktu atau tempat”. Jika dikatakan anta
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syarakta fi mali (Jb @ <SLs <sl) “Anda bersekutu dalam
harta saya”, maka demikian memberi makna bahwa saya
punya harta dan anda tidak punya harta, namun anda ikut
berserikat dalam harta saya. Namun, jika dikatakan anta
syarakta bimali (J& <S;L <31) “Anda bersekutu dalam harta
saya”, maka demikian memberi makna bahwa saya punya
harta, anda punya harta dan harta kita disatukan sehingga kita
anda berserikat bersama saya dalam kepemilikannya.

Karena itu, ketika Nabi Musa meminta Nabi Harun
sebagai pendamping, supaya keduanya menjadi sekutu dalam
urusan dakwah, maka pilihan preposisinya adalah fi (&).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha
[20]: 32 ) )

(32) AT 3 8%
Artinya: “dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku,”

Demikian memberi kesan bahwa Nabi Musa punya
urusan dakwah sebagi rasul Allah swt, Nabi Harun juga punya
urusan dakwah sebagai rasul Allah swt. Namun, kedunya
menyatukan urusan mereka untuk bersama menghadapi
Fir'aun.

Kenapa dalam perkara syirik pilihan preposisinya adalah
bi (<) seperti firman-Nya wala yusyrik bi‘ibadati rabbihi
ahadan (145 .5 33U 2,55 Y5)2

Demikian karena syirik berarti ada dua perkara dalam
ibadah yang disatukan yaitu Allah swt dan makhluk. Kesyirikan
adalah bahwa seseorang menjadikan Allah swt dan makhluk
bersamaan (4>L2ll) dalam tujuan dan objek ibadah. Jika
dikatakan wala yusyrik fi ‘ibadati rabbihi ahadan (2 iljmi gj
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s ;5\5; 33lie), maka demikian menunjukkan makna beberapa
orang yang beribadah dalam tujuan yang sama yaitu Tuhan.
Maka, ayat ini menjadi tidak lagi sesuai dengan pengertian
musyrik yang bertumpu pada banyaknya objek sembahan,
bukan pada banyaknya subjek yang menyembah.

Golongan: Antara Fi’ah, Firqah dan Thd’ifah
Dalam Surat al-Kahfi [18]: 43, Allah swt berfirman;

(43) Iraih D573 &T 053 0 Lyfag B 4 S 5
Artinya: “Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan
menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat
membela dirinya.”

Ayat ini adalah akhir dari kisah dua pemilik kebun yang
salah satunya dibinasakan Allah swt kebunnya karena
kesombongannya. Saat kebunnya dibinasakan Allah swt
itulah, Allah swt memastikan bahwa tidak ada satu
golonganpun yang bisa menolongnya. Manariknya, kata
golongan yang menolong dalam ayat ini disebut dengan kata
fi‘ah (&), bukan firqgah (4,2) ataupun thd’ifah (is\b).

Kenapa dalam ayat ini kata golongan yang menoloong
disebut fi’ah (i)?

Demikian karena memang kata fi’ah (8) secara
semantik tepat untuk konteks memberi pertolongan. Sebab,
kata firqah (%) secara harfiyah berasal dari kata faraqa (&,)
yang berarti kumpulan manusia yang terpisah dan tidak saling
menolong. Karena itu, ketika Allah swt menyebut dua
golongan manusia yang terpisah, satu golongan di sorga dan
satu golongan di neraka, maka pilihan katanya adalah fariqun
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(&:2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Syura[42]: 7 .
(7) 2200 G s 52T 3 Gob
Artinya: “... Satu golongan di sorga dan satu golongan di
neraka”

Adapun thai’fah (W) berasal dari kata thafa (=)
yang berarti kelompok orang yang berputar dan mengelilingi
sesuatu. Karena itu, orang-rang yang mengelilingi ka’bah
disebut thd’if (). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 125

(125) 3552401 gjﬂj ST wa 5 b o
Artinya: “..."Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang
yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang sujud".”

Karena itu pula, ketika Allah swt memerintahkan agar
eksekusi hukuman cambuk bagi pezina disaksikan
sekelompok orang beriman, kata kata kelompok yang
digunakan adalah thd’ifah (&) yang berarti eksekusi
dilakukan di tempat umum yang banyak orang berputar di
sana. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Nur[24]: 2

(2) Cxapdll 2 W0 e Jgds
Artinya: “...dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang
beriman”

Sementara, kata fi’ah (i) berasal dari kata fa’a () yang
berarti “Pulang menunju satu kelompok untuk saling
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menolong”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
kembalinya dua kelompok orang beriman yang bertikai untuk
berdamai dan saling bantu, maaka kata kembali disebutkan
dengan fa’a (+4). Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam
firman- Nya Surat al- Hujurat [49]: 9

J,,s ) i G Y @“)WLQFY‘&W{*L ;OB
Msd&“\}mbdmuwwu o &f

(9)

Artinya: “... Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat
aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu
kembali kepada perintah Allah, jika golongan itu telah
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil”

Karena dalam Surat al-Kahfi [18]: 43 di atas, pilihan kata
fi‘ah (42) dalam firman-Nya fi’atun yanshuriinahu (% s%e3 :w)
“Satu golongan yang menolong” adalah tepat, karena
memang kata fi’ah (4®) maknanya adalah kembalinya satu
kelompok manusia untuk berkumpul demi saling bahu dan
tolong menolong. Wallahu A‘lam.

Memberitahukan: Antara Anba’a dan Nabba’a
Kata memberitahukan sesuatu, bisa diungkapkan
dengan anba’a (L) dengan pola tambahan satu huruf alif di
awal, dan bisa pula diungkapkan dengan nabba’a (&) dengan
menggandakan satu huruf di tengah yaitu ba (<). Sekalipun
keduanya memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda.
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Jika memberitahukan sesuatu diungkapkan dengan kata
anba’a (L7, maka demikian menunjukkan makna
memberitahukan sesuatu dengan capat (4s,.J!) dan sekali saja
dan tidak berulang (54>l 4x33). Karena itu, ketika Allah swt
memerintahkan Adam agar memberitahukan nama-nama
benda kepada para malaikat, dan Adam pun
memberitahukannya kepada mereka, maka pilihan kata
“memberitahukan” adalah anba’a (Lf). Demikian seperti
dlsebutkan dalam flrman Nya Surat al- Baqarah [ 1 33

HER vﬁj J;\ fl Ju v*”i”‘ [ r@um s

(33) dr&? (wﬂv 5908 G 3Lfy o34y Shell o3
Artinya: “Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah
kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu,
Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu,
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa
yang kamu sembunyikan?"”’
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Demikian memberi isyarat bahwa Nabi Adam
memberitahukan nama-nama kepada para malaikat dengan
cepat (is,.J)) dan sekali saja (34>l ixt3), karena memang
tujuannya hanya menunjukkan kepada para malaikat bahwa
Nabi Adam lebih tahu dari para malaikat.

Sementara memberitahukan sesuatu dengan pola
nabba’a (Lu) menunjukkan makna pemberitahuan secara rinci
(Jseidl), lambat-lambat (z-dl), banyak (&) dan lama
(Jskl)). Karena itu, ketika nabi Khidhr memberitahukan
rahasia perbuatannya kepada nabi Musa dengan rinci dan
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jelas seperti membocorkan kapal, membunuh anak, dan
memperbaiki rumah yang penduduknya enggan menjamu
mereka, maka pilihan kata “memberitahukan” adalah nabba’a
(&)  yaitu  sa’unabbi’uka (GJ@LM) “Saya  akan
memberitahukanmu”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nyua Surat al-Kahfi [18]: 78
(78) freo azclg;gguwquzuvw/ 5 G e J6
Artinya: “Khidhr berkata: "Inilah perplsahan antara aku
dengan kamu; Aku akan memberitahukan kepadamu
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya.”

Demikian memberi kesan bahwa pemberitahuan Nabi
Khidhr kepada Nabi Musa terhadap beberapa perbuatannya
adalah bersifat rinci, sedikit-sedikit dan bertahap. Demikian
terlihat dari rinciannya dalam Surat al-Kahfi [18]: 79-82.
Wallahu A‘lam.

Perbuatan: Antara Shana‘a, ‘Amila, dan Fa‘ala

. Surat al-Kahfi [18]: 103-104, Allah swt berfirman;

ST 53T 3 24ac 9% 2l (mg)M\Jﬂ}wv&,‘:;g,ay
(104) B OAE &1 OeZ 24

Artinya: ‘“Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan

kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi

perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

baiknya.”
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Ayat ini menjelaskan tentang manusia yang paling
merugi perbuatannya, yaitu mereka yang berbuat sesat
namun mengira bahwa mereka berbuat yang terbaik.
Menariknya, perbuatan orang-orang sesat ini disebut dengan
kata yuhsiniina shun‘an (Lo d;mé), bukan yuhsinina ‘amalan
(Mles Osxn) atau yuhsinana fi‘lan (Mé Osntt). Kenapa pilihan
katanya perbuatan yang merugi itu adalah shun’an (\=s)?

Demikian karena kata shun‘an (lxw2), ‘amalan (D<) dan
fi‘lan (D\=8) sekalipun memiliki arti sama perbuatan, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaiziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata fa‘ala (J=*) menunjukkan makna perbuatan yang
terjadi sekali, cepat dan tidak berulang. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan perbuatannya mengazab kaum ‘Ad
dengan angin puyuh yang berlangsung cepat, sekali saja dan
tidak berulang, maka perbuatan Allah swt itu disebut dengan
fa‘ala (}=*). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Fajr[89]: 6 )

(6) sy &5 Jad g
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?,”

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan perbuatan-
Nya membinasakan tentara bergajah dengan burung Ababil
yang melempar dengan batu panas yang perbuatannya
berlangsung cepat, sekali saja dan tidak berulang, maka kata
“perbutan” juga diungkapkan dengan kata fa‘ala (|=3).
Demikian seperti disebutkan dakam firman-Nya Surat al-Fil

[105]: 1
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(1) JA.AJ\ wb Jx.& u,‘f ;T
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatlkan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?”

Sementara kata ‘amila (J+s) menunjukkan makna
perbuatan yang banyak dilakukan, sering, berulang serta
dalam waktu yang lama dan panajang. Karena itu, ketika
manusia diperintah berbuat kebaikan selama di dunia hingga
hari kiamat, maka pilihan katanya adalah ‘amila (_-=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Taubah [9] 105
AT e () 055 Ol ‘dyw ;S\L«ﬁ Al e ‘}W‘N

(105) Sslaxs 287G (& "lémi‘b
Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan".”

Sedangkan kata shana‘a (s+~) menunjukkan makna
perbuatan yang dikerjakan dengan skill tinggi serta
kesungguhan dan kesempurnaan. Karena itu, penciptaan
semesta dengan seni dan kreasi tinggi dari Allah swt disebut
dengan kata shana‘a (s~¢). Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya Surat al- Naml [27]: 88
u_q_;\ ¢5..U\ 413\ c.,,a ubwj\ 5 J_,C thj o.Lab— Lg_,w.ﬁ JL.;-\ 6}5}

(88) O5laki & hus B30 ¢
Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung ltu, kamu sangka
dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai
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jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Pertanyaannya, kenapa ketika Allah swt berbicara dalam
konteks kerugian perbuatan orang yang sesat dalam Surat al-
Kahfi [18]: 105 di atas disebut dengan yuhsindna shun‘an
(ads Q}iw;)) Demikian untuk menunjukkan kerugian yang
sangat besar dan sempurna, dimana mereka telah berbuat
sesuatu dengan sempurna dan maksimal bahkan dengan skill
tinggi seperti para seniman yang membuat karya seni mereka
dengan skill dan kemampuan terbaik untuk jalan maksiat,
namun tidak ada hasil dari perbuatan mereka kecuali hanya
dosa dan azab yang pedih.

Kemenangan dan Ampunan dalam Iltifat
Dalam Surat al-Fath [48]: 1-2, Allah swt berfirman;
(2) Legind Wl By AU s 225
Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah memberikan
kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi
ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya

atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus,”

Dalam ayat ini terdapat bentuk iltifat (<oldV)
“Pemalingan lafaz” dari bentuk plural (C«J.-\) yaitu fatahna
(L=z) “Kami menangkan” ke bentuk tunggal (3,4) yaitu
liyaghfira lakallahu (7 20 J»uj) “Supaya Allah mengampuni
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engkau”. Kenapa Allah swt tidak berkata innallaha fataha laka
fathan mubina liyaghfirallahu laka ( ,ud wa 35 34 C" A u‘

) VU) “Sesuungguhnya Allah memenangkan kamu dengan
kemenangan yang nyata supaya Allah mengampuni dosamu”,
atau innd fatahna laka fathan mubinan linaghfira laka ( G U
2 i Lwa =3 &1) “Sesungguhnya Kami telah”?

Demikian karena kemenangan dalam peperangan
diperoleh nabi Muhammad saw karena ada keterlibatan pihak
lain, di antaranaya para malaikat seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Anfal [§] 9
(9) wg.}j» &%L&J\ uﬁ ;,O..Sb vf.).f d\ (’Q ubwb 5& QW .>\

Artinya: (lngatlah) ketika kamu memohon pertolongan
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu:
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan
kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-
turut".”

Selain bantuan para malaikat, ada juga usaha keras dan
perjuangan para sahabat bersama Nabi saw. Demikian seperti
dlsebutkan dalam firman-Nya Surat al-Taubah [9] 14

2B el ki aele ety a2l 4 r‘z I ”5«“
14) (i

Artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa
mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah
akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman,”

Adapun memberi ampunan, maka tidak ada keterlibatan
pihak lain kecuali hanya kewenangan dari Allah swt. Karena
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itu, memberi ampunan diungkapkan dalam bentuk kata
tunggal yaitu liyaghfirallahu laka (37 2U 5x)) “supaya Allah
memberi ampunan kepadamu”’.

Kematian: Antara Maut dan Wafat

Kata maut (<) dan wafat (54s))) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<s1{1) “Sinonim”, karena itu
keduanya sama berarti “kematian”. Sekalipun kedua kata ini
menunjukkan kepada hal yang sama yaitu berpisahnya roh
seseorang dari jasadnya, namun keduanya memiliki
perbedaan dalam semantik sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Pertama, kata maut (<s4) menunjukkan makna
kematian yang bersifat umum, bisa dialami manusia, hewan,
jin, hingga para malaikat. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Ankbaut [29] 57

(57) oss W F S3all s 5 2
Artinya: “Tiap-tiap yang berjlwa akan merasakan mati.
Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.”
Karena itu pula, bumi yang tandus dan mati, juga disebut
dengan istilah mayit (). Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya Surat Fathlr [35]: 9 )
ST B gt ) aded Liss 5l 2 &’?%ﬁm‘\’f
(9) Ss=dll SIS B3 Ak
Artinya: “Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu
angin itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu
ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah
matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.”
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Sementara, kata wafat (3G4)) tidak dirasakan kecuali
hanya oleh manusia. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nahl [16] 70 e
”’513&05\5,1;1\ J;)\L;\ Jr@j 555 s‘vf“ﬁ’“’”

(70) 25 ke &7 O G2 e
Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudlan mewafatkan
kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada
umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Karena itu, ketika Nabi Yusuf berdoa agar dimatikan
sebagai seorang muslim, maka kata dimatikan disebutkan
dengan tawadffani (&) “Wafatkan saya”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 101

(101) Gomlall, 15 Lz 3
Artinya: “...wafatkan saya sebagal orang lslam dan
gabungkan saya bersama orang shalih”

113

Dua, kata maut (< s4) “mematikan” subjeknya bisa Allah
swt, bisa malaikat, dan bisa saja manusia. Karena, ketika raja
Namrudz mengatakan kepada Nabi Ibrahim bahwa dia juga
bisa mematikan seperti Tuhannya Ibrahim, maka kata
mematikan disebut dengan umit (<). Demikian seperti
disebutkan dalam flrman Nya Surat al-Baqarah [2]: 258
& & JG 3 ST 4T a5 Kl w)) i) gﬁf\ CL>- L;vm g\ éf

(258)... w\j L@-\ Bl J6 &g %4 s
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah
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telah memberikan kepada orang itu pemerintahan
(kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah
Yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata:
"Saya dapat menghidupkan dan mematikan"...”

Wafat: hanya untuk manusia
Sementara kata wafat (51s))) subjeknya hanya Allah dan
malaikat, tidak manusia dan yang lainnya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Zumar [39] 42
W&‘Mwbdwééb%ﬁwww G5 &1
3 SN A g O it T T BT s el e
(42) 0555
Artinya: “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang berpikir.”

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl
[16]: 32
g U NER L ;x; Oaloks nib &w UJJJ\
(32) belass
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam
keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan
(kepada mereka): "Salaamun‘alaikum, masuklah kamu ke
dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan".”
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Debat dan Dialog: Antara Ismiyah dan Fi‘liyah

Dalam Surat al-Mujadilah [58]: 1, Allah swt berfirman;

L;fjuﬂc:.:“: A5 A L;;équ}jﬂgvu.u&)w“ \g.@

(1) et o AT O
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan
wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan
Allah  mendengar soal jawab antara kamu berdua.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Ayat ini menjelaskan tentang kisah seorang wanita
bernama Khaulah bin Tsa‘labah yang berdebat dengan Nabi
saw terkait ketentuan seorang istri yang dizhihar oleh
suaminya. Demikian karena dia sedang dizhihar suaminya
bernama Aus bin al-Shamit sehingga stutusnya menjadi tidak
jelas karena setelah dizhihar dia menjadi haram bergaul
dengan suminya, namun dia tidak pula diceraikan oleh
suaminya.

Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat
ini;

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
mendengar apa yang dlberdebatkan oleh wanita tersebut
dengan Nabi saw (JJM 65\ J3%), maka kata Allah swt
“mendengar” perdebatan tersebut diungkapkan dengan pola
kata kerja past tense (_2\) yaitu sami‘allahu (% c:“) “Allah
mendegar”. Namun, ketika Allah swt menyebutkan bahwa
Dia mendengar dialog antara perempuan tersebut dengan
Nabi saw (\1535\54) maka kata “mendengar” dialog disebutkan
dengan pola kata kerja present continuous tense (@Lal\) yaitu
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wallahu yasma‘u (3a< ; 475) “Allah swt selalu mendengar”.
Demikian memberi lsyarat bahwa debat harus dikurangi,
dihentikan dan diputuskan, karena Allah swt tidak suka
mendengar debat sesuai dengan makna madhi (_>W) yang
menunjukkan makna ingitha“ (C\b’zﬁ‘ﬁ\) “Putus”. Namun, dialog
harus tetap dilanjutkan dan dibudayakan, karena Allah swt
selalu menyukai dialog sesuai dengan makna mudhari’ (g L2)
yang menunjukkan makna istimrar (|,.xY1) “Berlanjut”.
Dua, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
mendengar debat antara wanita tersebut dengan Nabi saw,
maka pola ungkapannya adalah jumlah fi‘liyah (iJad) ZVLJ-\)
“Kallmat verba” yaitu sami‘allah gaula allati tujadiluka ( % cc“
JJM- LSJ\ J3%) “Allah swt mendengar perdebatan dia dengan
engkau Namun, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
mendengar dialog antara Nabi saw dengan wanita tersebut,
maka ungkapnnya dipilih dalam pola jumlah ismiyah ( i)
WY\) “Kalimat nomina” yaitu walldhu yasma‘ tahawurakuma
(L«S; ral %75) “Dan Allah swt mendengar dialog kalian
berdoa”. Demikian memberi isyarat bahwa Allah swt lebih
serius mendengar dialog manusia daripada mendengar
perdebatan manusia. Demikian karena Allah swt lebih
menyukai dialog daripada debat. Penyebabnya adalah bahwa
dialog tujuannya mencari kebenaran, sedangkan debat
tujuannya mengalahkan orang lain yang tanpa sadar akan
menggiring manusia kepada sikap ujub dan sombong.

Penulis: Antara Alif ‘ilmad dan Alif Hanjariyah
Dalam sistem penulisan al-Qur’an rasam Utsmani,
terdapat pola penulisan alif ‘imad (slas) ) dan  alif
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hanjariyah (i=% ). Alif ‘imad ditulis tampak jelas dan
memisahkan dua huruf di antaranya seperti kata al-‘izham
(é@f) “Tulang”. Sementara dlif hanjariyah tidak terlihat
dalam penulisan kecuali hanya kode harakat berdiri seperti
kata al-‘izham ((de\) “Tulang”.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan manusia
sebagai penulis, maka kata katib (<55) “Penulis” ditulis
dengan dlif ‘imad. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
Surat al- Baqarah[ ]: 282
vﬁw LK 3R T S J}\ 0 oAy (215613 =1 ums P2

(282)... J.x.db iy
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apablla kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
dengan benar...”

Begltu juga dalam Surat al-Nur [24] 33
FEFIR LT m;.é)::&,vxﬂ;{\uuuﬁ‘fa 25 Gl
(33)"'V§5\; T 4T JG rA)J\;j
Artinya: “..Dan budak-budak yang kamu miliki yang
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian
dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu....”

Kenapa penulis (<55 dalam Surat al-Bagarah [2]: 282
dan Surat al-Nur [24]: 33 ditulis dengan alif ‘imad yang tampak
jelas dan terlihat?
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Demikian Surat al-Bagarah [2]: 282 berbicara dalam
konteks penulisan hutang yang pastinya juru tulisnya adalah
manusia yang tampak jelas dan yang ditulis pun terlihat.
Begitu juga dalam Surat al-Nur [24]: 33 berbicara dalam
konteks budak yang dijanjikan tuannya kemerdekaan dengan
syarat dia mampu menyerahkan harta dalam jumlah tertentu
yang disebut budak mukatab dan pastinya yang menulis
perjanjian itu adalah manusia yaitu tuanya sang budak itu
sendiri. Karena penulisnya tampak jelas dan terlihat, maka
kata katib (<5\5") “Penulis” juag ditulis dengan alif ‘imad yang
tampak dan jelas keberadaannya.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan penulis dari
kalangan para malaikat yang tidak tampak dan tidak terlihat,
maka kata katib (;ﬂf) “Penulis”, ditulis dengan alif hanjariyah
yang juga tidak terlihat dengan jelas. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Infithar [82]: 11

(1) xS L
Artinya: “yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat
(pekerjaan-pekerjaanmu itu),”

Begltu juga dalam firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 94
(94) S5t A B3 cahed SIS £k 345 collall o iy 20
Artinya: “Maka barang siapa yang mengerjakan amal
shaleh, sedang ia beriman, maka tidak ada pengingkaran
terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami
menuliskan amalannya itu untuknya.”
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Kenapa katib (;;;Lf) “Penulis” dalam Surat al-Infithar
[82]: 11 dan Surat al-Anbiya’ [21]: 94 ditulis dengan alif
hanjaraiyah yang tidak terlihat jelas?

Demikian karena keduanya berbicara dalam konteks
amal manusia yang tukang tulisnya adalah para malaikat.
Tentu saja, para malaikat tidak terlihat dan tidak tampak oleh
mata kepala dan catatannya pun tidak bisa dilihat dengan jelas
kecuali setelah hari kiamat. Karena penulisnya tidak tampak
dan hasil tulisannya juga masih belum terlihat, maka wajar bila
kata katib (%-‘5?) “Penulis” ditulis dengan alif hanjariyah yang
tidak tampak dan tidak terlihat. Wallahu A‘lam.

Tanda di Wajah: Antara Alif ‘lmad dan Alif Hanjariyah

Seperti dijelaskan bahwa alif hanjariyah (it (Y1)
adalah alif yang ditulis tersembunyi dan tidak tampak dengan
jelas. Sementara alif ‘imad (sLd! M) adalah alif yang ditulis
dengan jelas dan tampak.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tanda di
wajah para pendosa kelak di akhirat, maka kata tanda di wajah
dituliskan dengan alif hanjariyah yaitu simahum (Vé—lvw)
“Tanda di wajah mereka”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Rahman [55] 41

(41) p1263T5 o300 A28 2ihy O5h 2 B
Artinya: “Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-
tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka.”

Demikian memberi isyarat bahwa tanda dosa bagi para
pendosa belum tampak di dunia, kecuali nanti di akhirat baru
Allah swt tampakkan. Karena itu, wajar jika kata simahum
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((lé.if,u;) “Tanda di wajah mereka” ditulis dengan alif
hanjariyah karena memang belum tampak dan terlihat dengan
jelas. Demikian karena betapa banyaknya para pendosa di
dunia tampak baik di wajahnya karena pandainya dia
menyembunyikan dosa dan kejahatannya.

Namun, ketika Allah swt menjelaskan tanda sujud di
wajah umat Nabi Muhammad saw, maka kata simahum
(¢ i) “Tanda di wajah” ditulis dengan alif ‘imad. Demikian
sepertl dlsebutkan dalam firman- Nya Surat al-Fath [48] 29
\,& S e ﬁ“ ;”)‘ u.(J\ é‘ ANEA P J,\J\j )] J

j,\ L oeenshs 3 ﬁw Uyoys &1 55 Sab Ogai \.,\>w
(29)...5s%20
Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka,
kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah
dan keridaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud...”

Demikian memberi isyarat bahwa tanda sujud di wajah
umat Nabi Muhammad saw memang sudah terlihat dan
tampak di dunia, boleh jadi ada bekas hitam di kening mereka
atau ada pasir dan tanah yang menempel di wajah mereka,
seperti disebutkan dalam hadis dari Abu Dzar al- Ghlffarl
oly) AR pad Y adzly Faad OB« ) vf»\ A5 13)

(Jj‘.}y\
Artinya: “Apabila kamu shalat, maka ada rahmat yang
menempel di wajamu, karena itu jangan hapus pasir yang
menempel di wajahmu setelah sujud”. (HR. Abu Daud).
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Sembelihan: Antara Nahrun dan Dzibhun

Kata dzabaha (z=:3) dan nahara (/%) adalah dua kata yang
disebut sebagai taraduf (<) “Sinonim”, sehingga
keduanya sama diartikan “menyembelih”. Sekalipun
keduanya memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda
sesuai dengan konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata dzabaha (r=3) maknanya menyembelih leher
hewan dari tengah leher ke bagian atas sampai dagu. Dan
biasanya kata ini digunakan untuk menyembeli hewan yang
lebih kecil seperti kambing atau sapi. Karena itu, ketika bani
Israel diperintah untuk menyembelih sapi supaya mereka
mengetahui siapa pembunuh salah seorang dari mereka,
maka kata “menyembelih” diungkapkan dengan dzabaha
(z=>)- Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 67 o, )

(67)..555 2% of 1536 &1 By g ot JB 33
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyembelih seekor sapi betina"...”

Karena itu pula, domba yang disembelih Nabi Ibrahim
sebagai pengganti Isma‘il disebut juga dengan dzibhun (z3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Shafafat [37]: 107 |

(107) oo s £3353
Artinya: “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar.”
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Sementara, nahara (,£) maknanya adalah menyembelih
dari tengah leher ke bawah sampai pangkal dada. Dan
biasanya kata ini dipakai untuk menyembelih hewan dengan
ukuran tubuh besar dan tinggi seperti onta, karena memang
proses menyembelihnya lebih sulit.

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan Nabi
Muhammad saw dan umatnya berkorban yaitu menyembelih
hewan, maka perintah berkorban itu adalah nahar (,£).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Kautsar [108]: 2 .

(2) 25 25 et
Artinya: “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan
berkorbanlah.”

Demikian memberi kesan bahwa perintah qurban untuk
umat Nabi Muhammad saw adalah hewan paling besar dalam
konteks ini adalah onta. Karena itu, berkorban mestilah
hewan yang paling besar dan paling bernilai dan mesti
disesuaikan dengan besaran nikmat yang diterima dari Allah

swt (351,

Kenapa Nabi Daud Bertaubat Setelah Memutuskan Perkara?
Dalam Surat Shad [38]: 24, Allah swt berfirman;
69; J.L.I.-l-\ < \j«,fu;wx}uu L;\ J»évgu s w HNE
J:% el Tz T J*’J‘ 3“ o filan
(24) # Sbls WSy 425 45 WU ﬁ::e Gl 3,415
Artinya: “Daud berkata: ""Sesungguhnya dia telah berbuat
dzalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk

ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya

C oy



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 133

kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat dzalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang shaleh; dan amat sedikitlah
mereka ini". Dan Daud mengetahui bahwa Kami
mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya

lalu menyungkur sujud dan bertobat.”

Ayat ini adalah akhir kisah Nabi Daud saat bertugas
sebagai hakim mengadili perkara dua orang yang bersengketa
masalah ternak mereka. Dikisahkan, ada dua pemilik kambing
yang bertengkar, salah satunya memiliki 99 kambing dan yang
lain hanya memiliki satu ekor kambing. Pemilik 99 ekor
kambing meminta kepada pemilik satu ekor kambing agar
kambingnya diserahkan kepadanya. Maka keduanya pun
bersengketa hingga keduanya mendatangi Nabi Daud untuk
meminta keadilan yang akhirnya Nabi Daud memutuskan
pemilik 99 ekor kambing bersalah dan telah berbuat zhalim.
Menariknya, setelah nabi Daud memutus bersalah pemilik 99
kambing, maka nabi Daud bertaubat dan meminta ampun
kepada Alllah swt karena telah berbuat dosa.

Kenapa nabi Daud as bertaubat setelah memutuskan
perkara tersebut yang menghukum pemilik 99 kambing?

Pertama, Nabi Daud telah melakukan kesalahan dengan
memutuskan perkara di saat kondisi kejiwaanya sedang dalam
tekanan dan ketakutan. Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya Surat Shad [38]: 24

(24)...GZ V16 T g 5,95 e lles )y
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Artinya: “Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia
terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata:
"Janganlah kamu merasa takut...”

Dari sini dipahami bahwa hakim tidak boleh
menyidangkan perkara yang dia berada di bawah tekanan
atau dalam kondisi kejiwaan yang tidak stabil. Karena itu,
hakim tidak boleh menyidangkan dan memutuskan perkara
ketika sedang emosi ataupun dalam keadaan ketakutan.

Dua, Nabi Daud bertaubat karena telah melakukan
kesalahan disebabkan hanya mendengar keterangan dari
salah satu pihak saja yaitu pemilik satu ekor kambing.
Demlklan seperti terlihat dari flrman -Nya Surat Shad [38]

o eaiST IS 50y 555 s a0 Osazgs a2 A u}\ \u}»’b 5
(23) uLL_;T L;
Artnya: “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai
sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku
mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: "Serahkanlah
kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam

perdebatan".”

Padahal pemilik 99 kambing sejatinya berniat baik
kepadanya dengan meminta kambing yang satu untuk
digembalakan bersama kambingnya yang 99 supaya dia bisa
pula melakukan kegiatan lain. Pemilik 99 kambing merasa
kasihan dengan saudaranya itu yang menghabisakan
waktunya seharian hanya untuk mengurus satu ekor kambing.



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 135

Dari sini kita belajar bahwa hakim tidak boleh
memutuskan perkara seblum mendengar keterangan dari
kedua belh pihak secara utuh.

Tiga, nabi Daud bertaubat setelah memutuskan perkara
karena dia sebagai hakim telah berbuat zhalim, karena tidak
meminta kedua yang bersengketa menghadirkan barang
bukti ataupun saksi. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
Surat Shad [38]: 24

(24). - war® ] Jzni Jigy 2l 33 J6
Artinya: “Daud berkata: ""Sesungguhnya dia telah berbuat
dzalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk
ditambahkan kepada kambingnya....”

Dari sini kita belajar bahwa seorang hakim tidak boleh
memutuskan perkara tanpa menghadirkan barang bukti dan
saksi-saksi di pengadilan.

Dosa Besar: Antara Alif ‘lmad dan Alif Hanjariyah

Dalam sistem penulisan al-Qur’an berdasarkan rasam
Utsmani, penulisan huruf alif terbagi dua. Ada yang disebut
alif “imad (5Ll (1) yang ditulis tampak dan jelas serta
memisahkan dua huruf antaranya. Ada yang disebut alif
hanjariyah (i~4\ _Y') yang penulisannya tidak tampak,
tidak terlihat dengan jelas seperti tidak ada alif.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dosa-dosa
besar yang harus dijauhi, maka kata dosa besar ditulis dengan
doa model. Pertama, alif ‘imad yaitu kaba’ir (315, dan kedua
alif hanjariyah yaitu kabd’ir (;£5). Perhatikan firman Allah swt
berikut;
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Pertama, Surat al-Nisa’ [4]: 31
(31)
Artinya: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya
Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang
kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia

(surga).”

Kedua, Surat al- -Syura [42] 37
(37) Ogpids 1 Tohad U 0 (il YT 5257 0558 T
Artinya: “dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka
marah mereka memberi maaf.”

Kenapa dosa besar dalam Surat al-Nisa’ [4]: 31
disebutkan dengan alif ‘imad yang tampak jelas yaitu kaba’ir
(#S), sementara dosa besar dalam Surat al-Syura [42]: 37
disebutkan dengan dlif hanjariyah yang tidak tampak jelas
yaitu kaba’ir (;£5)?

Demikian karena konteksnya berbeda, dimana Surat al-
Nisa’ disebutkan dosa-dosa besar itu dengan jelas seperti
memakan harta anak yatim dan membunuh. Karena itu, wajar
jika dosa besar itu ditulis dengan alif yang tampak jelas.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’
[4]:2930,

o;é& ol Y] el (S5 (SO
T 5 (29) Lo 15, 0641 5y



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 137

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian
dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan
memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah.”

Sementara Surat al-Syura berbicara dalam konteks
orang beriman yang menjauhi dosa besar yang dosanya belum
ada. Maka wajar jika dosa besar itu dituliskan dengan alif yang
tidak terlihat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al- Syura [42] 36 \

Tyiale ol 205 mwuj'jjgfi‘g;;;%dﬂj\w
(36) 05555 245 (23
Artinya: “Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu,
itu adalah kenikmatan hidup di dunia; dan yang ada pada
sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang
beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka
bertawakal.”

Bertanya: Antara Hadzaf dan Tsubut Huruf Ya
Dalam kaidah semantik Arab terdapat ketentuan ziyadat
al-mabna tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na ( 5% e J& &b 85y
&) “Pertambahan  bangunan kata  menunjukkan
pertambahan makna kata tersebut”. Karena itu, katika Allah
swt melarang Nabi Nuh bertanya tentang anaknya Kan’an
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yang mati kafir, maka kata “jangan bertanya” diungkapkan

dengan memotong huruf ya () di akhir yaitu fala tas’alni ( S

ulw) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat

Hud [11]: 46 .

wauww@; ez ) MR uﬁwj,mcgdgu

(46) ek 5 0,55 of Saf e o

Artinya: “Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia
bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan
diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan
yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon
kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat)
nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu
supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan."”

Namun, ketika Nabi Khidhr melarang Nabi Musa
bertanya tentang apapun yang dilakukannya sampai dia
memberitahukan rahasianya, maka larangan “jangan
bertanya” dlungkapkan dengan tambahan huruf ya () yaitu
fala tas’alni Gl.w )b) Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 70

(70) 135 & 20 sl o g b oo gd 36 i 05 J6
Artinya: “Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu
apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya
kepadamu".”

Demikian memberi kesan bahwa Nabi Nuh adalah orang
yang sedikit bertanya sebagaimana sedikitnya jumlah huruf
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pada tas’alni (-)L.5). Dan memang terbukti setelah anaknya
tenggelam, Nabi Nuh tidak pernah lagi bertanya tentang
anaknya kepada Tuhan. Sementara Nabi Musa as adalah sosok
yang banyak bertanya, seperti banyaknya jumlah huruf pada
kata tas’alni ( &JL.5). Dan itu terbukti bahwa dalam kisah itu
disebutkan pz;ling tidak Nabi Musa as bertanya tiga kali
kepada Nabi Khihdr. Pertama, tentang alasan Nabi Khidhr
membocorkan kapal. Kedua, alasan nabi Khidhr membunuh
anak. Dan ketiga, alasan Nabi Khidhr memperbaiki rumah
penduduk yang mereka tidak mau menjamu keduanya.

Pesannya, Subhanallah! Semua diksi di al-Qur’an tepat
dan pas pada konteksnya.

Ibadah Dominasi Laki-Laki, Kegembiraan Dominasi Wanita
Kata al-mald’ikah (355M) “Para malaikat” bisa dihukum
dengan maskulin/laki-laki dan bisa dihukum dengan feminim/
perempuan. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan para
malaikat dalam konteks ibadah seperti bersujud dan
bertasbih, maka para malaikat dijadikan pola maskulin.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hijr
[15]: 30 L
(30) S 248 I dsnd
Artinya: “Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya
bersama-sama,”
Begitu juga seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-syura[42]: 5 o
(5). -2V @ B&) Ogiaings 245 a3z Ophued Ooladis.
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Artinya: “...dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji
Tuhannya dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang
ada di bumi...”

Perhatikan fasajada al-mald’ikatu (&M\ J525) dan
kata wa al-mald’ikatu yusabbihina (&s3<3 554d1s) yang
kedua kata kerjanya dijadikan dalam pola maskulin. Demikian
memberi isyarat bahwa ibadah adalah dominasi laki-laki
karena memang laki-laki tidak punya batas dan halangan
dalam beribadah.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan para malaikat
dalam konteks membawa kabar gembira (), maka kata
para malaikat dihukumkan dengan feminim. Demikian seperti
dlsebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 39
(39) ... %a Ha & u\jmj\dui:@ 56 g ML) 315

Artinya: “Kemudlan Malaikat (Jlbrll) memanggil Zakaria,
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab
(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu
dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya....”

Begltu ]uga dalam firman-Nya susrat Ali Imran [3] 45
e C:”*"J‘ 4L S B A &) sy ool e 3)
(45)... &5
Artinya: “(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: ""Hai Maryam,
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra
Maryam...”
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Perhatikan kata fanadat al-mala@’ikatu (KD’L«J\ 435) dan
idz qalat al-mal@’ikatu (f&w\ Jb .>\) yang keduanya
dijadikan pola kata feminim dengan ditambah ta’ ta’nits ( <G
&JL:J%). Demikian memberi kesan bahwa perempuan adalah
sumber kegembiraan bagi laki-laki. Anak perempuan adalah
sumber kegembiraan bagi ayahnya, dan seorang istri adalah
sumber kegembiraan bagi suaminya.

Kelemahan Penduduk Neraka dalam Rasam Tidak Lazim
Kata dhu‘afd’ (slexz))) “Orang-orang lemah” secara
kaidah imla’t ( 5M»Y!) “Aturan penulisan Arab yang standar”,
ditulis dengan hamzah biasa (slx2). Menariknya, ketika Allah
swt menyebutkan “orang-orang lemah” di dunia yang tidak
mampu berperang karena tua, cacat atau sakit, maka kata
lemah dituliskan dalam bentuk yang normal dan bisa (slx2).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Taubah [9]: 91
ujmuujﬁxld.d\&vj&pjd\&c%;wsg&w
Rj))ﬂm\jwdwwégﬁ\&u ‘dj*'vj“”\)’“@mcﬁ
(91)
Artinya: “Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas
orang-orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit dan
atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,”
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Demikian memberi kesan bahwa lemah di dunia adalah
lemah dalam bentuk yang wjar, biasa dan normal seperti wajar
dan bisanyanya kata dhu‘afa’ (s\ax2))).

Namun, ketika Allah swt menyebutkan “Orang-orang
lemah” dari orang kafur di akhirat kelak, maka kata “orang-
orang lemah” dituliskan dengan pola yang tidak wajar yaitu
dengan menambah huruf waw (s) di bawah hamzah (5) dan
juga huruf alif di akhir yaitu dhu‘afa’ (W\) Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya Surat Ibrahim [14]: 21

\3@@@\5\4\ T3S sdmg,a;d memj/j
(21) 9L5w Bk 4)&\ u\.)& o L& :))ix::
Artinya: “Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan
berkumpul menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah
orang-orang yang lemah kepada orang-orang vyang
sombong: "Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-
pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan
daripada kami adzab Allah (walaupun) sedikit saja?...”

Kenapa kata orang-orag lemah di dalam neraka ditulis
dengan pola tidak biasa? Demikian memberi kesan bahwa
orang-orang lemah di neraka kelak sungguh tidak wajar dan
tidak biasa. Karena begaiamana mungkin mereka menjadi
lemah dan tidak berdaya, sementara tubuh mereka sangat
besar dan kokoh. Bukankah tubuh penduduk neraka sangat
besar, hingga satu giginya sebesar Bukit Uhud, tebal kulit
mereka tujuh puluh hasta dan lebar bidang bahu mereka
perjalanan dengan kendaraan selama tiga hari? Perhatikan
hadis dari Abu Hurairah berikut!
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:}La o-l—é-&j Lﬁ\).ﬁ djx.w: o-k.l:- uﬁ;"j . J“‘ Lla) a 3 }\_{S\ Crre
o) B Carg gw Lo YA G olades DU e adiidy sl
(e
Artinya: “Gigi geraham orang kafir pada hari kiamat nanti
akan sebesar gunung Uhud, tebal kulitnya tujuh puluh
hasta, lengan atas sebesar gunung Al-Baidha’, pahanya
sebesar gunung Warigan, dan tempat duduknya di neraka
sejauh jarak tempatku dan Rabadzah”. (HR. Al-Baihaqi)

Begitu juga hadis dari Abu Hurairah

a5 2

ols)) @:.,Us SST pB1 & S Mg S S e L
(VJWU Sl
Artinya: “Jarak antara kedua pundak penduduk neraka
adalah sejauh perjalanan selama tiga hari bagi penunggang
kuda yang cepat.” (HR. Muslim)

Karena itu dengan ukuran tubuh sedemikian besar dan
kokohnya, namun mereka di hari tidak berdaya sedikitpun,
maka wajar jika kata orang-orang lemah ditulis dengan pola
tidak lazim yaitu dengan tambahan waw dan alif yaitu dhu‘afa’

TJW” 2.

Kenapa Datangnya Burung Berjalan?
Dalam Surat al- Baqarah[ ]: 260, Allah swt berfirman;
uﬁjéduﬁ ’fg\du ~};J\ Léu’fw‘ u)w;\ JG 33
T o gt F o s el T 00 5 1
(260) 55 ",a a5 VJ;\; L Sligh 23T 218 240 : =
Artlnya “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya
Tuhanku, perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau
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menghidupkan orang mati". Allah berfirman: "Belum
yakinkah kamu?". Ibrahim menjawab: "Aku telah
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap
(dengan imanku)". Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah semuanya
olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap
satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan tentang eksperimen Nabi Ibrahim
terkait cara Allah swt menghidupkan orang yang telah mati.
Maka Allah swt memerintahkan agar Nabi Ibrahim
menyembelih empat ekor burung dan menghancurkan
seluruh tubuhnya serta mengaduknya di satu wadah. Tubuh
burung yang sudah bercampur kemudian dibagi empat dan
diletakan di sisi bukit yang berbeda. Nabi Ibrahim as kemudian
diperintah untuk memanggil kembali burung tersebut dan
semua bagian tubuh burung itu bergerak mencari bagian
tubuh yang lain hingga semuanya datang kepada Nabi Ibrahim
sambil berjalan.

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari
ayat ini;

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan empat ekor
burung yang harus disembelih, maka empat ekor burung
tersebut disebutkan dalam tambahan preposisi min ((+) yaitu
arba‘atan min al-thair (;ﬁeﬂ &4 &5)l) “Empat ekor burung”.
Demikian memberi kesan bahwa empat ekor burung yang
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disembelih itu adalah burung yang berbeda jenis sesuai
dengan makan min (:») yang salah satunya maknanya nau‘
(¢s4) “Jenis”. Karena itu, dalam satu riwayat disebutkan
keempat burung yang disembelih itu adalah burung elang,
merpati, merak dan ayam jantan.

Kenapa harus berbeda jenis burung yang disembelih?
Demikian supaya penyusunan tubuhnya menjadi lebih rumit
sehingga benar-benar tampak kuas Allah swt dalam perkara
tersebut. Jika jenis burungnya sama, maka penyusunananya
menjadi lebih mudah karena jika tertukarpun anggota
tubuhnya tidak masalah karena tetap sama dan cocok.

Dua, ketika menyebutkan keempat bruung itu datang
setelah dihidupkan, maka datangnya burung kepada nabi
Ibrahim disebut dengan kata sa‘yan (Lx~) “Berjalan” bukan
terbang (1xb). Kenapa datangnyua burung tersebut disebut
ya’tinaka sa‘yan (LZJ» Jwb) “Datang kepadamu berjalan”
bukan ya’tinaka thairan (b«b 2ist) “Datang kepadamu
terbang” sesuai sifat burung yang terbang menuju satu
tempat?

Demikian agar Nabi Ibrahim benar-benar yakin dan
tenang hatinya (st uw.k.i uﬁj) Sebab, jika burung itu datang
terbang, mungkln nabi Ibrahim tidak bsia memastikan bahwa
burung yang datang itu adalah burung yang disembelihnya.
Namun, ketika burung itu datang berjalan, maka Nabi Ibrahim
benar-benar yakin bahwa burung yang disembelih itulah yang
datang kepadanya.
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Pemuda: Antara Fityah dan Fityan

Kata fata () “Pemuda” memiliki dua bentuk jama’
(zo) “Plural” yaitu fityah (3:3) dan fityan (5L=). Bedanya,
fityah (42) disebut dengan jama‘ gillah (3&\ ~s) “Plural
minimal” yang jumlahnya berkisar dari 3-10. Sementara fityan
(0L) disebut jama*“ katsrah (5,591 &) yang bilangnya di atas
10 hingga ribuan.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pemuda
Ashab al-Kahfi yang ditidurkan di dalam gua selama 309
tahun, maka sebutan mereka adalah fityah (4=). Demikian
seperti dlsebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]:10
Ge W 2585 8 i o Ul 15 1 S J) & <5 3)

(10) 1% bf“
Artinya: “(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari
tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdoa:
"Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari
sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus
dalam urusan kami (ini)".”

Kenapa pemuda Ashhab al-Kahfi disebut fityah (4s)?
Demikian karena jumlah mereka kurang dari sepuluh orang
yaitu antara 3-7 orang.

Sementara itu, ketika Nabi Yusuf memerintahkan para
pegawainya mengisi karung saudaranya dengan makanan,
maka Yusuf menyebut para pegawainya dengan kata fityan
(04). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Yusuf [12] 62
r@iﬁ\&\bﬂb\\;\uyﬁr@lﬂr}j )gwbﬁ;\wd%

(62) Osazsi félad
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Artinya: “Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya:
"Masukkanlah  barang-barang (penukar kepunyaan
mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka
mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada
keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi".”

Kenapa pegawai Nabi Yusuf disebut fityan (OL=)?
Demikian memberi kesan bahwa pegawai Nabi Yusuf sangat
banyak lebih dari sepuluh orang. Tentu saja pejabat setingkat
menteri, apalagi kementerian urusan logistik yang mengurus
kebutuhan jutaan rakyat, maka pastinya sangat banyak
bahkan bisa ribuan orang, sehingga wajar mereka disebut
fityan (O\Lss).

Pesannya, begitulah ketelitian al-Qur’an dalam diksi
yang selalu tetapt pada konteksnya.

Usaha Jahat: Antara Tsubut dan Hadzaf Huruf Alif Jama“

Dalam kaidah semantik Arab ada ketentuan, ziyadah al-
mabna tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na (s2l) 8345 e Ju5 ool 3545)
“Bertambahnya bangunan kata menunjukkan bertambahnya
kekuatan makna kata tersebut”.

Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan azab yang
tegas, jelas dan berat yaitu neraka Jahannam (V"‘;'\) bagi
pelaku usaha kejahatan, maka kata usaha kejahatan ditulis
dengan tambahan alif jama‘ yaitu sa‘au (‘s=~). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Ha” [22]: 51

(51) V’“’“’L\ w\ J.Jj\ fuu ¥4 ¢] \)&w U”'U\j
Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud
menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan
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untuk beriman); mereka itu adalah penghuni-penghuni
neraka.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan azab yang belum
jelas dan bersifat umum (C»\l?—) bagi pelaku usaha kejahatan,
maka kata usaha kejahatan ditulis dengan membuang huruf
alif jama‘ yaitu sa‘au ( s=~). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Saba’ [34] 5 1,

(5) 25 o3 e 2L G i e 3 35 5l
Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha untuk
(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka
dapat melemahkan (menggagalkan adzab Kami), mereka
itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab yang pedih.”

Demikian memberi kesan bahwa semakin banyak
kejahatan yang perbuat, maka semakin dahsyat dan kuat pula
azab yang akan menimpa.

Kenapa Pendengaran Mendahului Penglihatan?
Ketika Allah swt menyebutkan nikmat penciptaan
manusia dan pemberian sarana untuk mendapatkan ilmu,
maka Allah swt selalu menyebutkan tiga perkara pendengran
(”clf.-i\), penglihatan (5 "}1\)), dan hati (rm’?\;) Perhatikan
ayat-ayat berikut!
) Pertama Surat al-Nahl [16]: 7 )
il gaef 20 dass wwr.w ookt s (Ksa Ty
(78) Syzs 13dad 284
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia
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memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.”

Dua, Surat al-mMmu’ mmun [23] 78 o

(78) OySid G G 555 : NIRRT Al (&J (et

Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan bagl kamu

sekalian, pendengaran, penglihatan dan hati. Amat

sedikitlah kamu bersyukur.”

Tiga, Surat al- Sa]adah[ 2]: 9

(A w 30 "3!‘\’ - “}1\’ SSM|| VQ J»jzﬂa-j) R c»z.;j 4,“

(4nt) %ﬁf

Artinya: “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan
ke dalam (tubuh) nya roh (ciptaan) -Nya dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”

, Empat, Surat al- Mulk[67] 23, o
5}) ;",.f. Lﬁ w 4

536315 2T aaedl 10 asg 8ol ol 54 8
(23)

Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.”

Dari ayat-ayat ini ada beberapa hal yang menarik untuk
dicermati:

Pertama, Allah swt selalu menyebutkan pendengaran
mendahului penglihatan (525 ’Y\’ @:A\) Kenapa demikian?
Demikian untuk memberi petunjuk bahwa pendengaran
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manusia untuk mendapatkan ilmu diaktifkan lebih dahulu dari
penglihatannya. Demikian karena pendengaran sudah aktif
sejak manusia di dalam rahim ibunya, sementara penglihatan
baru berfungsi setelah dia dilahirkan dan setelah beberapa
hari berada di alam dunia.

Dengan dldahulukannya posisi pendengaran (sl dari
penglihatan (2 Y\j) sebagai sarana mendapatkan ilmu untuk
menunjukkan makna afdhaliyah wa aghlabiyah wa ahammiyah
(x2V1s 3.keV1y 2.L2031) “Lebih utama, lebih dominan dan lebih
penting”.  Artinya, keberadaan pendengaran untuk
mendapatkan ilmu adalah lebih utama, lebih dominan dan
lebih penting dari keberadaan penglihatan. Karena itu, banyak
orang buta yang bisa menjadi iimuwan selama pendengaran-
nya aktif, namun tidak pernah orang tuli yang bisa menjadi
ilmuwan sekalipun matanya bagus.

Dua, kata pendengaran selalu diungkapan dalam pola
tungga (CWJ\), sedangkan penglihatan selalu dalam bentuk
plural (= ‘ﬁ\;) Kenapa demikian? Demikian karena
pendengaran itu sifatnya sama dan tidak pernah berbeda
sekalipun banyak jumlah telinga yang mendengar objek suara
tersebut. Sementara penglihatan manusia bisa berbeda
sekalipun objek yang dilihatnya satu. Demikian karena
penglihatan itu bisa berbeda sesuai sudut pandang dan fokus
seseorang.

Pesannya, pendengaran itu tidak pernah berbohong,
semantara penglihatan sering menipu dan curang.



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 151

Janji Allah dan Janji Manusia dalam Rasam

Kata mi‘ad (s\=) “Janiji” secara normal berdasarkan
kaidah imla’ («>«Y') mestinya ditulis dengan alif ‘imad ( i
sLaall) yang tampak jelas di antara dua huruf ‘ain (¢ ) dan dal
(3). Menariknya, semua janji yang pelakunya adalah Allah swt,
maka kata al-mi‘ad (>\=) ditulis dengan pola yang normal,
baku, tetap, dan jelas dengan ditampakannya alif antara ‘ain
(¢) dan dal (5). Perhatikan misalnya, firman-Nya Allah swt
dalam Surat Ali Imran [3] 9 .

(9) Slapdl CalZ ¥ & AT 8 5 ey V¥ apd O s 30 T
Artinya: “"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau
mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan
pada) hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya
Allah tidak menyalahi janji.”

Begitu ]uga dalam firman- Nya Surat Ali Imran [3]: 194
LMJ\;A;&JU\W\ j; 3 AL Je Baeg U iy
(194)
Artinya: “Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah
Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-
rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari
kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji."”

e Begitu juga dalam firman- Nya Surat al-Zumar [39] 20
T L@‘wéﬁwdfteﬁﬁwdf&r@ bw‘ JVU‘JQ
(20) 3Gl AT Ll Y AT 225
Artinya: “Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhannya mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di
atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di



152 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji
dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan memungkiri
janji-Nya.”

Berbeda halnya, ketika Allah swt menjelaskan janji yang
pelakunya manusia, maka kata al-mi‘ad (4=l) “Jan;ji”
dituliskan dengan menyembunyikan huruf alif-nya yang
disebut alif hanjariyah (&4 W), Demikian seperti
disebutkan dalam dalam firman-Nya Surat al-Anfal [8]: 42
(.\;\y jjjgwuuw\ L3 sZadll 530410 A3 G ojliju i’““ 3

(42).. .xMJ\ X VAA&U
Artinya: “(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir
lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah
yang jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu.
Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk
menentukan hari pertempuran), pastilah kamu tidak
sependapat dalam menentukan hari (janji) pertempuran

itu...”

Demikian memberi kesan bahwa janji Allah swt itu
adalah bersifat jelas, pasti, tegas, tetap serta tidak akan
pernah berubah dan apa adanya seperti terlihat dari kata al-
mi‘ad (SU%J’T) yang utuh, jelas, konsisten dan apa adanya.
Sementara janji manusia sering tidak konsisten, khianat,
berkurang dan tidak utuh sebagainya terlihat pada kata al-
mi‘ad (;ki@ﬁ) yang katanya juga tidak normal, tidak utuh dan
tidak konsisten.
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Papan: Antara Alif ‘lmad dan Alif Hanjariyah

Kata “papan” di dalam al-Qur’an ditulis dengan dua
model huruf alif. Pertama, dengan huruf alif ‘imad (sLed! (o)
“Alif yang berdiri memisahkan dua huruf” yaitu alwah (C\}J\)
Dud, dengan alif hanjariyah (i~ 1) “Alif yang ditulis
simbol saja dan tidak tidak memisahkan dua huruf” yaitu
alwah (5.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan papan yang
dijadikan sarana menulis wahyu yang diturunkan kepada Nabi
Musa, maka kata papan ditulis dengan alif ‘imad (sLedl )
“Alif yang memisahkan dua huruf” yaitu alwah (C\jﬁ!\).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf
(7] 145
5 ks o b S0 Soadly Aaeds 8 870 T G 4 WSS

(145) el 513 2830 Lgzs | b»b S35 A

Artinya: “Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan
bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman):
"Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah
kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya)
dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan
kepadamu negeri orang-orang yang fasik.”

Begitu ]uga dalam firman- Nya Surat al-A’raf [7]: 150

sia i 5341 O f\ S IG K BE sl Jj ,\}\5 C‘ﬁ”‘ @J
(150) M\ U"d\ GL& Y) ANV e Enlis Yo szjl.iu \stf
Artinya: “...Dan Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat)itu
dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun)
sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: ""Hai anak
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ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah
dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu
janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira
melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam
golongan orang-orang yang dzalim".”
Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf
[7]: 154
B s sl ’\}N\ et eadli sty g e LJJ
(154) 055852 347 &b il
Artinya: “Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan dalam
tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-
orang yang takut kepada Tuhannya.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan papan-papan
yang digunakan sebagai sarana membuat kapal oleh Nabi
Nuh, maka kata papan-papan tersebut ditulis dengan alif
hanjariyah (G2 J.W\) “Alif yang tidak memisahkan dua
huruf” yaitu alwah (OW\). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Qamar [54]: 13

(13) f43 ol o e g
Artinya: “Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang
terbuat dari papan dan paku,”

Kenapa papan-papan yang digunakan untuk menulis
wahyu ditulis dengan alif yang memisahkan dua huruf (C\}N\),
sementara papan-papan yang dijadikan media membuat kapal
oleh Nabi Nuh ditulis dengan alif yang tidak memisahkan dua

huruf (ij\)?
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Demikian karena papan yang digunakan untuk menulis
wahyu adalah papan yang terpisah dan tercerai, karena setiap
lembarnya akan dibawa dan dibaca secara terpisah.
Sementara, papan-papan yang digunakan membuat kapal
oleh nabi Nuh adalah papan yang saling menyatu dan
menempel agar ia tidak bocor dan air tidak masuk ke
dalamnya sehingga kapalnya tidak tenggelam.

Pesannya. Begitulah sempurnanya ketelitian al-Qur’an
dalam mengungkapkan setiap kata dan bunyi yang tepat pada
pesan dan konteksnya.

Rasa Takut Kepada Ayah dalam Taukid
Ketika sepuluh saudara Yusuf mengakui kesalahan
mereka kepada Yusuf yang telah menjadi pejabat karena dulu
pernah membuangnya ke dalam sumur hingga Yusuf
mengalami penderitaan hidup yang panjang, maka
pengakuan salah itu diungkapan dengan taukid (4Ssd))
“Stressing” tanpa tasydid yaitu in (o\) “Sungguh”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 91
(91) &kl B o) e &7 5% 33 4T 16
Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya
Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)".”

Namun, ketika sepuluh saudara Yusuf mengakui
kesalahan mereka kepada ayah mereka yang telah
memisahkan Yusuf dari ayah mereka sehingga ayah mereka
memikul beban jiwa yang sangat berat dalam waktu yang
lama, maka pengakuan kesalahan itu diungkapkan dalam pola
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taukid dengan taysdid yaitu inna (u\) “Sesungguhnya”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf
[12]: 97 o o
(97) x50y Tigls U ez Gk 1,6
Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkan-
lah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami,
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah
(berdosa)".”

Demikian memberi kesan bahwa pengakuan kesalahan
sepuluh saudara Yusuf kepada ayah mereka yang serius
dibandingkan pengakuan kesalahan mereak kepada Yusuf
sesuai dengan makna tasydid (Aid)) “Bersangatan”.
Demikian karena rasa takut dan rasa hormat mereka kepada
ayah mereka jauh lebih kuat dibandingkan rasa hormat dan
rasa takut mereka kepada Yusuf sekalipun adik mereka itu
sudah menjadi pejabat dan penguasa. Demikian mereka masih
yakin bahwa amarah sang ayah jauh lebih mencelakakan
daripada amarah seorang penguasa.

Sunnat al-Awwalin: Antara Marbithah dan Mabsithah

Ketika Allah swt menyebutkan sunnah yang berlaku
pada orang teradahulu di mana ada janji azab bagi mereka
yang tidak beriman yang azabnya belum dilepaskan, namun
akan mereka rasakan kelak di akhirat, maka sunnat al-awwalin
(cds¥! &) ditulis dengan ta’ marbithah (ibs: M W) “Huruf ta
yang tertutup”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Kahfi [18]: 55
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udxl\wr@_.;u oY | 35 Typakings (T ikl ) 3 g of Ju\
(55) S L1t Mt 3
Artinya: “Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi
manusia dari beriman, ketika petunjuk telah datang kepada
mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali
(keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah
berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya
adzab atas mereka dengan nyata.”

Kenapa demikian? Karena memang azabnya belum
terjadi, belum lepas dan masih terkunci menunggu kiamat
terjadi. Karena azabnya belum terjadi dan masih terkunci,
maka kata sunnah (i) ditulis dengan marbathah (ibs; M) yang
berrati “tertutup”.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan tentang azab
yang ditimpakan kepada kaum kafir Quraisy berupa kekalahan
telak di perang Badar dan kehinaan itu adalah bagian dari
sunnah yang berlaku pada orang-orang terdahulu, maka kata
sunnat al-awwalin (Q}bi}‘ <o) ditulisakan dengan td’
mabsiathah (ibsw V) “huruf ta’ yang terbuka”. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anfal [8] 38
Elas 335 Tydskg oy o 36 G [,Aﬁ”\}@mu\\jﬁfu;my

(38) VT &2
Artinya: “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu:
"Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka
yang sudah lalu; dan jika mereka kembali Iagi
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah
(Allah terhadap) orang-orang dahulu".”
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Kenapa demikian? Karena memang azabnya sudah
terjadi, sudah lepas dan terbuka menimpa mereka. Maka
wajar ditulis dengan ta’ mabsathah (ks <)) yang berarti
“Lepas/terbuka”.

Kenapa Berhutang dan Memberi Hutang Disebut Dainun dan
Qardhun?

Berhutang di dalam al-Qur’an disebut dengan duaistilah
dainun (_z>), sedangkan memberi hutang disebut dengan
gardhun (_~ ). Demkian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al- Bagarah [2]: 282

(282)... J;-\ 1) o 5136 13] T3l il G
Artinya: “Ha| orang-orang yang berlman apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...”

Dan firman- Nya Surat al-Baqarah [2] 245 .
Cads 875 5 BT D daall las o A (o 0T 15 3
(245) Ssaef o)s Ll
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.”

Kenapa berhutang disebut dengan dainun (:z>) dan
memberi hutang disebut gardhun (2 2)?
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Kata daiun (2>) berasal dari kata dana (0'>) yang berarti
al-khudhd‘ wa al-ingiyad (sL&Y/s U«'ai-\) “Rendah, hina, tunduk
dan patuh”. Karena itu, agama disebut dengan din (_z>)
karena agama artinya ketundukan dan kepatuhan. Begitu juga
hari kiamat disebut yaum al-din (:zl #s:) karena semua orang
di hari itu hina, rendah, dan tunduk. Demikian seperti
disebutkan dalam flrman -Nya Surat al-Dzariyat [51]: 12- -13

(13) S AT Je 24 53 (12) T 133 061 Oyl
Artinya: “mereka bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?"
(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka
diadzab di atas api neraka.”

Hutang disebut dengan al-dain () karena hutang
akan menjadikan seseorang rendah, hina dan tunduk kepada
yang memberi hutang. Hutang akan menjadikan seseorang
kehilangan kehormatan dan kemuliaannya di hadapan orang
yang memberi hutang.

Sementara memberi hutang disebut gardh (> 2) karena
secara harfiyah berarti ibti‘ad (>xxY') “Menjauh”. Karena itu,
matahari yang menjauh saat terbenam disebut tagridhu
(L?,%), seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18] 17
o B g 155 el S5 Mfuﬁjﬁwm et g

(17)...45 535 3 23 JLEST &
Artinya: “Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit,
condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila
matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri
sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua

itu....”
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Kenapa memberi hutang disebut gardhun (> #)? Karena
ketika anda memberi hutang kepada seseorang, maka orang
itu akan langsung menjauh dari anda. Demikian karena orang
yang berhutang akan selalu menghindar bila bertemu dengan
orang yang memberi hutang, mungkin karena segan atau
karena takut hutangnya ditagih. Karena itu, tidak jarang
hutang membuat keakraban dua pihak menjadi hilang bahkan
bisa berubah menjadi permusuhan.

Pesannya, hutang tidak dilarang, namun tidak dipuji
dalam agama. Karena itu, sebisa mungkin menghindarlah dari
hutang dan menjauhlah darinya.

Kenapa al-Kitab, Bukan al-Qur’an?
Dalam Surat al-Kahfi [18] 1, Allah swt berfirman;

(1) ujp cddugj ;MQ\ omdudjs L;JJ\ & A4
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan
kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak
mengadakan kebengkokan di dalamnya;”

Ayat ini menjelaskan tentang kemukjizan al-Qur’an yang
tidak ada di dalamnya yang bengkok dan tidak pas.
Menariknya, al-Qur’an vyang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw dengan sifat tidak ada yang bengkok dan
tidak ada yang tidak pas di dalamnya disebut dengan al-Kitab,
bukan al-Qur’an. Allah swt tidak berﬁrman

e aJJZC; (lj STl e pe Jj\ L;.U\ & JadT
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan
kepada hamba-Nya Al Qur'an dan Dia tidak mengadakan
kebengkokan di dalamnya”.
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Dengan pilihan kata al-kitab (<)1) bukan al-Qur’an
(01,4)) dengan sifat lurus, tepat dan tidak bengkok memberi
makna lebih baligh dan lebih sempurna. Demikian karena kata
al-Qur’an (07,3) berasal dari dari kata gara’a (1,3) yang berarti
membaca dan bacaan. Bacaan artinya bunyi yang diterima
langsung dari Allah swt melalui Jibril dan Nabi saw hanya
melafazakannya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Qiyamah [75]: 18 .

(18) 155 30 L1336
Artinya: “Apabila Kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya itu.”

Sementara kata al-kitab (—tSJ!) berasal dari kata kataba
(=5 yang berarti “menulis/tulisan”. Maka al-kitab (<))
artinya bunyi yang dituliskan dalam bentuk simbol/aksara.
Karena itu, jika yang sifati dengan lurus, pas dan tepat adalah
al-Qur’an (01,41) “Bacaan”, maka tentu bukan perkara yang
sulit karena Nabi hanya mengulang apa yang dibunyikan Jibril
dan perkaranya lebih mudah. Sementara jika yang sifati
dengan lurus, tepat dan pas adalah al-kitab (—\:J1) “Tulisan”,
maka demikian menunjukkan kesempurnaan mukjizat al-
Qur’an, karena seringkali tulisan berbeda dengan apa yang
dibunyikan dan mem-pas-kan simbol dengan bunyi yang
didengar telinga adalah perkara yang sangat sulit. Dengan
disebutkannya al-kitab (<)) dengan sifat lurus, tepat dan
pas memberi kesan bahwa semua yang tertulis di dalam al-
Qur’an mulai dari stuktur kalimatnya, pilihan katanya, harakat
hingga simbol-simbol bunyinya adalah pas, tepat dan tidak
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ada yang menyimpang dari apa yang dilafazkan Nabi saw
kepada para sahabat. Subhanallah!

Perumpamaan: Antara Alif ‘lmad dan Alif Hanjariyah
Dalam rasam Utsmani (3l o)) yaitu sistem
penulisan al-Qur’an berdasarkan kesepakatan para penghafal
dan penulis wahyu di masa Khalifah Usman bin Affan merujuk
pada petunjuk dari Rasulullah saw, maka huruf alif memiliki
dua model penulisan. Pertama, disebut alif ‘imad (slex)l M)
yaitu alif yang ditulis tampak jelas dan berdiri memisahkan dua
huruf di antaranya. Kedua, disebut alif hanjariyah ( Y
4y =+ yaitu alif yang ditulis tidak tampak hanya simbol kecil
saja dan tidak memisahkan dua huruf di antaranya. Perhatikan
dua ayat berikut;
Pertama, Surat al-Isra’ 171 48
(48)>’WQWB)UBMJC}Y\JJ\’* 5
Artinya:  “Lihatlah  bagaimana ~mereka ~membuat
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena itu
mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan
jalan (yang benar).”

Dua, Surat al-Furgan [25]: 9
(9) S Dshaing 3 Tliad a1 Al 5 G ad
Artinya: ‘“Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat
perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan
(untuk menentang kerasulanmu)..”
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Dalam Surat al-lsra’ [17]: 48, kata amtsal (J\i"igj‘\’)
“Perumpamaan” dituliskan dengan alif ‘imad (sLe<)\ _J7) yaitu
alif yang tampak dan terlihat jelas serta memisahkan dua
huruf tsa’ (s\)) dan lam (J) Sementara dalam Surat al-Furgan
[25]: 9, kata amtsal (:}u'ﬁ\) “Perumpamaan” ditulis dengan alif
hanjariyah (i, _JY1) yaitu alif yang tidak tampak dan tidak
terlihat kecuali hanya tanda kecil di huruf tsa’ (s).

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat
ini berbeda, dimana Surat al-Isra’ berbicara dalam konteks
perumpamaan yang jelas dan bisa disaksikan mata yaitu
penyusunan tulang belulang yang sudah menjadi tanah.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Isra’
[17]: 49

(a9) Tuas lls Ssisazed € uhp 151 15165
Artinya: “Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur,
apa benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali
sebagai makhluk yang baru2"”

Karena perumpamannya bisa disaksikan dan terlihat
dengan mata, maka kata amtsal (J\MYT) “Perumpamaan’
dituliskan dengan alif ‘imad (sl _u) yaitu alaif yang tampak
dan terlihat.

Berbeda halnya dengan Surat al-Furgan yang berbicara
dalam konteks perumpamaan yang tidak tampak dan tidak
bisa terlihat yaitu sorga dan kenikmatannya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Furqan [25]: 10
J.:SY\L@J-L;As}wJJ:u»\J«:-JJ» L;d\Lg,U\_\)

(10) G52 U %5
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Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki,
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang
demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-
istana.”

Karena perumpamaannya adalah sesuatu yang tldak
tampak dan tidak terlihat, maka wajar jika kata amtsal (J«e‘)ﬂ)
“Perumpamaan” ditulis dengan alif hanjariyah (a4 Y1)
yaitu alif yang tidak tampak dan tidak terlihat kecuali hanya
tanda kecil di huruf tsa’ (s\4'). Wallahu A‘lam.

Hidayah Nabi Musa dan Nabi Muhammad saw dalam Tsubat
dan Hadzaf Ya
Konteks (&) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua Surat
berikut!
Pertama, Surat al- Qashash [28]:2
(22) Jo2T €52 gids O 5 122 JL’ Gl sl 48 s
Artinya: “Dan tatkala ia menghadap ke;urusan negeri
Madyan ia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku
memimpinku ke jalan yang benar".”

Dug, Surat al-Kahfi [18] 24
uJ_e’}l dJu"'L@" Q\L‘;Z&J} wb\ ;;”“\;LW u\'}[\
(24) [RKCSENT G
Artinya: “kecuali (dengan menyebut): "Insya-Allah". Dan
ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah:
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"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk

ino»

kepada yang lebih dekat kebenarannya daripada ini".

Dalam Surat al-Qashash [28]: 22, kata an yahdiyani ( of
@) “Memberi  petunjuk kepadaku” ditulis dengan
r%enghadirkan ya () “aku” sehingga jumlah hurufnya lebih
banyak dan dibaca dengan madd () “panjang/lama”.
Sementara kata an yahdiyani (:34é Of) “Memberi petunjuk
kepadaku” ditulis dengan mefnbuang huruf ya () “aku”
sehinga jumlah hurufnya berkurang dan dibaca pendek tanpa
madd.

Demikian karena konteksnya berbeda;

Pertama, Surat al-Qashash [28]: 22, berbicara dalam
konteks permintaan Nabi Musa as yang digelari kalimullah
(kawan bicara Allah swt). Sementara Surat al-Kahfi [18]: 24,
berbicara dalam konteks Nabi Muhammad saw yang disebut
habibullah (kekasih Allah swt). Dalam konteks ini posisi
kekasih tentu saja lebih utama dari posisi kawan bicara.
Dengan dipotongnya huruf ya dalam hidayah Surat al-Kahfi
memberi kesan bahwa pemberian hidayah untuk Nabi
Muhammad saw lebih cepat dan lebih segera karena yang
meminta adalah kekasih-Nya.

Dug, Surat al-Qashash [28]: 22, Nabi Musa as meminta
agar ditunjuki jalan karena dia sedang tersesat di Madyan.
Sementara Surat al-Kahfi [18]: 24, Nabi Muhammad saw
meminta diberi petunjuk untuk menjawab pertanyaan kaum
Kafir Qurasiy tentang Ashahab al-Kahfi, Zulgarnain, dan ruh
yang mana para penanya menunggu jawabannya dalam
waktu 1x24 jam (4&l). Karena jawabannya butuh segera dan



166 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

harus diberikan dalam waktu yang singkat dan cepat, maka
wajar kata hidayah dalam Surat al-Kahfi ditulis dengan
mengurangi huruf ya dan tidak dibaca panjang (:z-«).

Tiga, Surat al-Qashash [28]: 22, berbicara dalam konteks
hidayah untuk Nabi Musa sendiri yaitu agar dia selamat dari
Fir'aun. Karena itu, wajar bila kata yahdiyani (-) huruf ya
() “Aku” muncul dan tampak jelas. Sementara Surat al-Kahfi
[18]: 24, berbicara dalam konteks hidayah untuk umat Nabi
Muhammad saw terutama para penentang beliau. Karena itu,
huruf ya () “aku” pada kata yahdiyani (.-« dibuang karena
memang hidayah itu bukan untuk kepentingan Nabi
Muhammad saw sendiri.

Empat, Surat al-Qashash [28]: 22, berbicara dalm
konteks hidayah dunia yaitu petunjuk jalan agar Musa selamat
dari Fir'aun. Sementara Surat al-Kahfi [18]: 24, berbicara dalam
monteks hidayah agama yaitu petunjuk untuk membuktikan
kenabian Nabi Muhammad saw. Dengan dipotongnya huruf
ya pada kata yahdiyani (:»44) “Memberi hidayah” dalam
Surat al-Kahfi memberi isyarat bahwa hidayah agama harus
lebih cepat dan segera didapatkan dibandingkan hidayah
dunia.  Demikian  karena  hidayah  dunia  hanya
menyelamatakan manusia dari petaka yang sifatnya temporal
dan limited, sementara hidayah agama akan menyelamatkan
manusia dari petaka yang tidak berujung di akhirat kelak.

Kenapa Nabi Ibrahim Meminta Ditunjuki Cara
Menghidupkan yang Mati?
Dalam Surat al-Bagarah [2]: 260
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oS5 o 38 58 14 08 Tl 2 ] o ey J6

0 e T F ) s T o daf 3 Ji 5l ekl
(26) 2S5 JM»\ d\ru\jwvuu&géz‘( sgf”“bp}
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya
Tuhanku, perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang mati". Allah berfirman: "Belum
yakinkah  kamu?". Ibrahim menjawab: "Aku telah
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap
(dengan imanku)". Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah semuanya
olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap
satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan tentang eksperimen dari Nabi
Ibarhim as ketika dia meminta Allah swt menun]ukkan
kepadanya cara menghidupkan yang mati ( 6.4‘- uf@\

J»‘J\) Nabi Ibrahim as tentu saja percaya dan yakin Allah swt
mampu menghidupkan yang sudah mati, karena tidak
mungkin seorang nabi meragukan apalagi mengingkari kuasa
Allah swt terkait hari berbangkit. Karena itu, Nabi Ibrahim as
tidak meminta ditunjukan kuasa-Nya menghidupkan yang
mati, namun yang diminta nabi Ibrahim adalah cara (4.45")
Tuhan menghidupkan yang mati.

Kenapa Nabi Ibrahim meminta Allah swt menunjukkan
kepadanya cara menghidupkan yang mati?
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Demikian karena pada ayat sebelumnya terjadi debat
antara Nabi Ibrahim dengan Raja Namrudz ketika dia
mengenalkan Tuhan kepada sang raja bahwa Tuhan-nya
adalah Zat Yang Menghidupkan dan Mematikan. Maka,
seketika Raja Namrudz menjawab, “Aku juga menghidupkan
dan mematikan”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al- Baqarah[ ]: 258

G e JB 5y Al A a5 O gy o o 2 T 0y 5 0
} R A Z s " ,,( Lo,
(258)... w\j eI B J6 St o = ST

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah
telah memberikan kepada orang itu pemerintahan
(kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah
Yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata:
"Saya dapat menghidupkan dan mematikan"...”

Raja Namrudz langsung menunjukkan kepada Nabi
Ibrahim cara dia mematikan dan menghidupkan, di mana dia
memanggil dua orang ke hadapannya. Kemudian, Namrudz
memenggal lehar yang satu dan membiarkan yang lain hidup.
Karena Raja Namrudz telah menunjukkan bagaimana cara dia
mematikan dan menghidupkan, maka Nabi Ibrahim juga
meminta kepada Tuhan tentang bagaiman cara Dia
menghidupkan yang mati.

Air Mengalir di Bawahnya: Antara Dhamir Plural dan
Tunggal
Konteks (&L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna dari
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beberapa ayat yang redaksinya berdekatan. Perhatikan
penjelasan Allah swt di dalam al-Qur’an tentang sifat sorga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai yang adakalanya
diuangkapan dengan ’I@ta ganti plural (~*) vyaitu tajri
mintahtihim al-anhar (JJSY\ (;@& o S#4) “di bawah mereka
mengalir sungai-sungai”’, dan adakalanya diungkapkan
dengan kata ganti tunggal (\») yaiatu tajri mintahtiha al-anhar
(J‘SY\ L@A o 6}) Namun, demikian perbedaan penggunaan
kata ganti tersebut bisa dilihat dari perbedaan konteksnya.
Pertama, ketika Allah swt fokus berbicara tentang
penghuni sorga dan sifat-sifat mereka, maka kata ganti yang
digunakan adalah bentuk plural (+) yang merujuk kepada
penghuni sorga tersebut. Perhatikan msialnya firman-Nya
Surat Yunus [10] 9
e SF ekl o fen ol s e o
(9) el iz 3 22V
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal shaleh, mereka diberi petunjuk
oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah mereka
mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh
kenikmatan.”

r-\ N Con

5
p

Begitu ]uga firman- Nya Surat al- Kahfl [18] 3031
(3o)ww> ;,z;} c,@xw BN WJW;JJJ
o ol e e B3l ST R o o2 0l B L s
J\Y\J&@V&»djijwdepbwuijs
(31) Wi Ziesy i o3
Artinya: ‘“Sesungguhnya mereka yang beriman dan
beramal shaleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan

—
.——'M’gi\

i\
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pahala orang-orang yang mengerjakan amalan (nya)
dengan baik. Mereka itulah (orang-orang yang) bagi
mereka surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya;
dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan
mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera
tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya,
dan tempat-istirahat yang indah;”

Dua, ketika Allah swt berbciara tentang sorga itu sendiri
dengan segala fasilitasnya, maka pilihan kata gantinya adalah
bentuk tunggal (\») yang merujuk kepada sorga itu sendiri.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran
[3:15 )

&Y wwsﬁ&mwwawﬁvﬁvﬁé*&
(15) 26xll Jovat 8075 BT 52 0505 85 24515 e Gols
Artinya: “Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu
apa yang lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-
orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan
mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai)
istri-istri yang disucikan serta keridaan Allah: Dan Allah
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.”

Begitu juga | flrman Nya Surat al-Ra’d [13]: 35,
s Ll IE ity fm &L o L;J; Q}MJ\ ,\;) 65\ fé“ J13
(35) ST GuasTH 5285 85T 01 i
Artinya: “Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada
orang-orang yang takwa ialah (seperti taman). mengalir
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sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti,
sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa; sedang
tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.”

Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Qur’an yang selalu
tepat pada konteksnya.

Nikmat Lahir dan Nikmat Batin dalam Marbathah dan
Mabsithah
Dalam Surat Lugman [31]: 20, AIlah swt berfirman;
V.(A.ccwb u,pﬁ!\guj CTEN(NT) (,_waa»\ & \jf (l\
(20)... 5063 b A
Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah
telah menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di
langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin...”

Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan tentang dua
bentuk nikmat yang diterima manusia, ada yang zhahir (3,5L)
yaitu yang tampak dan ada yang bathin (b\) yaitu yang tidak
tampak. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan nikmat
zhahir yaitu sesuatu yang bersifat materlal dan diserahkan
kepada manusia (o}«.JLw s qu.» (..<~\ 3), maka kata nikmat
(ww) ditulis dengan td’ mabsathah (i st 1) yang secara
harfiyah berarti “Terbuka”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ibrahim [14]: 34
wﬂ‘ 5 ura; VAT ik T ol3 s Lu}fw V&»\;j

(34) 3US 30
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Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu
(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan
kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya
manusia itu, sangat dzalim dan sangat mengingkari
(nikmat Allah).”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan nikmat bathin
berupa pelajaran (f);jf:f?), maka kata nikmat (=) ditulis
dengan ta’ marbathah (ibs M <)) yang secara harfiyah berarti
“Tertutup”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nahl [16] 17-18 .

s ¥ 1 223 1485 o (17) 055 %Tdi;‘waduum
(18) 5 3548 &7 &y
Artinya: “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran. Dan jika kamu
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Pesannya, tidak ada yang tidak pas di dalam al-Qur’an
hingga penulisan huruf sekalipun yang dipastikan tepat pada
konteksnya.

Penduduk Neraka: Antara Khalidan dan Khalidin
Dalam konteks azab, kesendirian adalah bentuk
tambahan azab dan derita bagi seseorang. Dengan sendirian
dalam derita, maka beban siksaan akan terasa semakin berat
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karena tidak ada tempat berbagi dan dia tidak melihat ada
orang lain yang sama menderita seperti dirinya atau bahkan
lebih darinya yang pemandangan itu akan bisa membuat
beban derita menjadi lebih ringan dan berkurang. Sementara
bersama dalam azab dan derita adalah bentuk keringan azab,
karena dengan bersama derita akan terbagi dan dengan
melihat orang lain yang lebih menderita, maka derita yang
sedang dialami akan menjadi lebih ringan.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang
yang durhaka kepada Allah swt yang kesalahannya hanya
membangkang saja (Fstzs & 2% 3), maka keadaan
mereka di neraka dijadikan bentuk plural/bersama yaitu
khalidin (0. )\>) “Mereka kekal”. Demikian seperti disebutkan
dalam Surat Jin [72]: 23

(23) 1T L@,JU.).\.L’— PER 56yt & AR A

Artinya: “...Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah neraka
Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.”

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang- orang yang
durhaka kepada Allah swt dan rasul-Nya (‘d}w)j Al N INs)
dan bertindak melampui batas (;oaj.k:— AM;) maka
keberadaan mereka di dalam neraka dijadikan sendirian yaitu
khalidan O,U,;-) “Dia kekal”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya Surat al-Nisa’ [4]: 14
Diie g e Tk n6 alsl 43,08 ey Aty AT ek 5

(14) g
Artinya: “Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
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niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang
ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.”

Demikian memberi kesan azab penduduk neraka dalam
Surat al-Nisa’ [4]: 14 lebih berat karena di samping azab
neraka, masing-masing mereka akan sendirian dalam azab
tersebut. Sementera azab penduduk neraka dalam Surat Jin
[72]: 23 terasa lebih ringan karena mereka bersama dalam
azab.

Kenapa azab penduduk neraka Surat al-Nisa’ [4]: 14 lebih
berat?

Demikian karena kesalahan penduduk neraka dalam
Surat Jin juga lebih ringan hanya satu yaitu durhaka kepada
Allah dan rasul-Nya (4553 &7 U”* *3). Sementara kesalahan
penduduk neraka dalam Surat al-Nisa’ [4]: 14 lebih berat dan
lebih banyak Pertama, durhaka kepada Allah dan rasul-Nya
(fdyﬂ); & u‘-"—’ ~9). Kedua, bertindak zhalim dan melampaui
batas (}O-UJO' 3ax3).

Pesannya, semakin banyak dan berat tingkat kesalahan
yang dilakukan di dunia, maka semakin berat dan banyak pula
bentuk azab yang akan dirasakan kelak di akhirat.

Peringatan Allah swt: Antara Naqushshu dan Natlu

Kata qashsha-yaqushshu ( 2&—_»3) secara harfiyah
berarti “bercerita” yang menunjukkan ada waktu yang lama
dan panjang. Demikian karena kisah pastinya memiliki narasi
yang panjang dan rinci bahkan butuh banyak serial. Di
samping itu kisah adalah sesuatu yang menarik dan
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menyenangkan untuk disampaikan dan didengar. Sementara,
tala-yatla ( sk) secara harfiyah berarti “membacakan sesuatu
yang serius” dan biasanya kata yatld (sk) menunjukkan
makna singkat dan segera. Demikian karena seorang yang
membacakan ataupun mendengar bacaan yang berat
biasanya tidak bisa bertahan dalam waktu lama karena
bacaan tersebut biasanya melelahkan dan membosankan.

Di sisi lain, kata gashsha ((2%) menunjukkan makna lisan
(s¢2%), karena kisah biasanya disampaikan secara turun
temurun lewan mulut dan tidak ditulis. Berbeda dengan tala
(V) yang bisanya bacaan yang sifatnya tertulis dan memiliki
simbol berupa aksara (ss&%).

Menariknya, ketika manusia dan jin masih dalam
perjalanan menuju neraka yang perjalanannya membutuhkan
waktu yang lama dan panjang karena nereka masih akan
melalui mahsyar, hisab, mizan dan shirat, maka teguran dan
peringatan untuk mereka disampaikan dengan menggunakan
kata yaqushhdn (dﬁiﬁ-:—’) Demikian seperti disebutkan dalam
firman- Nya dalam Surat al-An’am [6]: 1130 |
vgf)ﬂ“’) e v§~L° Oy rg”‘ &5 v”g’ g q”‘ H
L T ag Gl Sy AT r‘f‘ Lol e Bigs \jsu [ Viﬁf AF

(130) U"J‘{\j‘g(*‘s\ V.@.M.L’\
Artinya: “Hai golongan jin dan manusia, apakah belum
datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri,
yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat Ku dan memberi
peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari
ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami
sendiri", kehidupan dunia telah menipu mereka, dan
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mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa
mereka adalah orang-orang yang kafir.”

Berbeda halnya, ketika penduduk nereka yang sudah
berada di depan depan pintu neraka dan mereka sudah siap
dilemparkan ke dalamnya dan tidak ada lagi waktu untuk
berbincang dan diskusi, maka teguran dan peringatan kepada
mereka diungkapkan dengan menggunakan kata yatlina
(Osks). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Zumar [39]

V‘L Ju \.6}.;\ w u%u b\ 6" }3)‘ {;ﬁ.@;- ‘_;\ \jfzfu:.U\ Ga s
T ity 25 e Al o K s 5 4k
(71) Jﬁﬁjs PEREINER- At 73 <35 o 16T Ky
Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai
ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah
kepada mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum
pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang
membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari
ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah datang)". Tetapi
telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang
yang kafir.”

Dari sisi objek, Surat al-An’am [6]: 130 adalah bangsa jin
dan manusia (uw\!\j u’L‘ }wur), dimana jin tentu tidak bisa
membaca dan menulis kecuali hanya mendengar ungkapan.
Karena itu, wajar jika peringatan disampaikan lewat lisan saja
yaitu yaqushshu (=) “Menceritakan”. Sedangkan Surat al-
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Zumar [39]: 72 objeknya adalah manusia (15" gﬁ;\j‘f) yang
mengenal tulisan dan aksara, sehingga wajar jika peringatn
disampaikan lewat tulis yaitu yatla (skz) “Membaca”.

Surat al-Zumar [39]: 71 ini sekaligus juga memberi kesan
bahwa manusia tidak akan masuk neraka andai di dunia
mereka mau mendengar ayat-ayat Allah swt sekalipun hanya
dalam waktu yang singkat dan pendek sesuai dengan makna
yang dikandung oleh kata yatld ( skv) “Membaca dalam waktu
sedikit”.

Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Qur’an yang pasti
tepat pada konteksnya.

Bangkai: Antara Maitun dan Mayyitun
Kata bangkai dalam al-Qur’an berdasarkan sistem rasam
Utsmani ditulis dengan dua bentuk. Pertama, dengan men-
sukun-kan/mematikan huruf ya ((s) yaitu maitun (&%), Kedua,
dengan memberi harakat (i5,+) “Bergerak” pada huruf ya ((s)
yaitu mayyitun (Cu‘») i
Menariknya, ketika Allah swt berbicara dalam konteks
bangkai yang memang sudah mati dan tidak lagi bergerak,
maka kata bangkai ditulis dengan mamatikan huruf ya (&23).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Ma’idah [5]: 3
(3)-.-ea AT 73 ol Uy AT iy B el S
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama
selain Allah...”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 139
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(139).. 555 ad 245 82 S5 0.,
Artinya: “...dan jika yang dalam perut itu dllahlrkan mati,
maka pria dan wanita sama-sama boleh memakannya...”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan sesuatu yang
akan menjadi bangkai tetapi jasadnya masih hidup dan
bergerak, maka kata bangkai dituliskan dengan memberi
harakat (35;4) “Gerak” pada huruf ya (&34). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39] 30 )

(30) S5t 215 Egr &)
Artinya:  “Sesungguhnya kamu akan mati dan
sesungguhnya mereka akan mati (pula).”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Mu’minun 231

(15) osisad U5 4xs (5 2
Artinya: “Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu
sekalian benar-benar akan mati.”

Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Qur’an, hingga
dalam soal harakat dan bunyi pun pasti tepat dan pas pada
konteksnya.

Kenapa Onta Tidak Disebut?
Dalam Surat al-Nahl |;16] 8. Allah swt berfirman;

(8) Salas ¥ s 3lis B3 L 5udTs DT 42
Artinya: “dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan
keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya)
perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak
mengetahuinya.”
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Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan tiga hewan yang
dijadikan kendaraan (L47) yaitu kuda, baghal dan keledai.
Pertanyaannya, “Kenapa Allah swt tidak menyebutkan onta,
padahal ia juga dikendarai oleh manusia?”

Jawabannya adalah bahwa ketiga hewan yang
disebutkan ini; kuda, baghal dan keledai bukan hanya
kendaraan, namun juga sebagai perhiasan (35@3). Sementara
onta, bukan hewan yang dijadikan perhiasan seperti kuda,
namun |a dikendarai sekaligus menjadi bahan makanan yang
lezat (ujlfb L¢s3). Karena itu, kata onta disebutkan pula satu
paket dengan hewan ternak (¢\.~Y\) seperti sapi, kambing dan
domba yang sama-sama untuk dimakan dagingnya. Demikian
disebutkan dalam ayat sebeleumnya Surat al-Nahl| [16] 5-6
Ji 4 3555 (5) 58T W)&i@”fid>wr§“@—ﬁl> NP

(6) 0523 Cams 0557 Enm
Artinya: “Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan
berbagai-bagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.
Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya,
ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika
kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan.”

Pesannya, begitulah ketepatan penempatan satu objek
yang dibicarakan di dalam al-Qur’an yang pas pada posisinya.

Takut: Antara Khauf, Khasyyah dan Waijal
Kata khauf (<s+), khasyyah (i-:3') dan wajal (J=5')
adalah tiga kata yang dianggap sebagai taraduf (<))
“Sinonim” sehingga ketiganya sama ditarjamahkan dengan
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“takut”. Sekalipun ketiganya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata kahauf (=*s') lazimnya menunjukkan makna rasa
takut terhadap sesuatu yang akan menimpa dari keburukan.
Karena itu, rasa takut terhadap azab Tuhan yang akan
menimpa seseorang dari atas disebut dengan kahuf (<2s3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl
[16]: 50 ) )

(50) S U Solakis 24338 13 G5 O
Artinya: “Mereka takut kepada (azab) Tuhan mereka yang
di atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan
(kepada mereka).”

Adapun khasyyah (4.:3) lazimnya menunjukkan makna
rasa takut karena keagungan dan kemuliaan sesuatu (el23)).
Karena itu, ketika Allah swt menyebut para ulama sebagai
manusia yang paling takut kepada Allah swt, maka kata takut
disebutkan dengan khasyyah (i.:31), karena memang hanya
orang berilmu yang mengerti dan bisa mengenali keagungan
Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Fathir [35]: 28 .

(28) 5she hie AT o) AT ostie 20 &7 _BZ ).
Artinya: “...Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya

Allah Maha perkasa lagi Maha Pengampun.”

Sementara wajal (J>4) lazimnya menunjukkan makna
takut yang menghasilkan goncangan dan getaran hati yang
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terkadang bisa menimbulkan perasaan gugup dan panik.

Karena itu, ketika Nabi Ibrahim as merasa panik atas

kedatangan tamu yang tidak dikenal ke rumahnya, maka rasa

takut Nabi Ibrahim disebutkan dengan kata wajal (J=>s").

Demikian seperti dlsebutkan dalam firman- Nya al- Hur [15] 52

(52) &b V’<"" e Wl s ole a3 3)

Artinya: “Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka
mengucapkan: ""Salaam". Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya
kami merasa takut kepadamu".”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan ciri-ciri
orang beriman yang sempurna yaitu mereka yang ketika
disebut nama Allah swt, maka hatinya menjadi bergetar
karena takut, maka hati yang bergetar karena takut itu
disebut dengan kata wagjilat (<d>9). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Anfal [8]:2
W O T NN S35 u),d\ ure;,w u\

(2) 5555 4 s e
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berlman ltu
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal,”

Kenapa Salaka Bukan Dakhala?
Kata dakhala (J*>) dan salaka (¢U) adalah dua kata
yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama
ditarjamahkan “masuk”. Sekalipun keduanya memiliki arati
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yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata dakhala (_}*>) menunjukkan makna masuk secara
umum, apakah mudah ataukah sulit. Sementara, salaka (&)
lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna masuk
dengan mudah dan gampang. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan perjalanan yang mudah di muka bumi karena
permukaan bumi yang datar dan rata, maka pilihanya adalah
salaka (L), Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Nuh [71]: 19-20 L

(20) Lo 922 G 1024 (1) Wty (2387 10 s 4
Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai
hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di

n»

bumi itu".

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan
masuknya lebah ke sarangnya dengan mudah berkat bantuan
sinyal dari sang ratu, maka kata masuk yang digunakan adalah
salaka (¢\.). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Nahl [16]: 69 ) , )

(69)... 905 &gy SLnb il yw KE
Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu)...”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dialog
penduduk sorga dan penduduk neraka, dimana penduduk
sorga bertanya kepada penduduk neraka tentang sebabnya
mereka masuk neraka, maka kata masuk neraka diungkapkan
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dengan pilihan kata salaka (&Uw). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mudatstsir [74] 42
42) J.a.w LB Vggl.‘ L
Artinya: “"Apakah yang memasukkan kamu ke ‘dalam Sagar
(neraka)?"”

Begitu ]uga dalam Surat Jin [72] 17
(17) s b\.,\.c«gl.&igu;) Jf.au,cupju JO) M
Artinya: “Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya.
Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab
yang amat berat.”

Kenapa masuk neraka pilihan katanya salaka (&w)?
Demikian untuk memberi kesan bahwa masuk neraka itu
jalannya banyak dan mudah, karena jalan ke neraka sesuai
dengan syahwat (=ls¢adb Wl wé>). Karena itu, jika ada yang
bertanya, “Mana yang lebih banyak jumlah penghuni sorga
atau penghuni nereka?”’. Maka jawabannya, ‘“Jumlah
penduduk neraka jauh lebih banyak dan dominan”. Alasannya
adalah jalan ke neraka itu mudah dan gampang karena sangat
sesuai dengan kehendak syahwat.

Hamilnya Maryam dalam Kinayah
Dalam Surat Maryam [19]: 20, Allah swt berfirman;
(ZO)WJ‘wa?”P&évﬁé‘db
Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang
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manusia pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang
pezina!"”’

Ayat ini menjelaskan kisah Maryam saat diberikan kabar
oleh malaikat bahwa dia akan hamil dan melahirkan seorang
anak bernama Isa. Maka, Maryam merasa heran tentang
kehamilannya itu sementara dia tidak pernah disentuh laki-laki
dan tidak pula seorang pezina.

Ada hal menarik untuk dipertanyakan dari redaksi ayat
di atas, “Kenapa harus ada tambahan ungkapan walam aku
baghiyan (Lou A (l)) “dan aku bukan (pula) seorang pezina’?
Bukankah makna dari ungkapan ini sudah tercakup dalam
ungkapan walam yamsasni basyarun (%3 M ’;j) “tidak
pernah seorang manusia pun menyentuhku’?

Begitulah ketelitian al-Qur’an dalam berbahasa, dimana
ungkapan walam yamsasni basyarun (%3 M ’;j) “tidak
pernah seorang manusia pun menyentuhku”, adalah kinayah
(x)) dari seorang wanita bersuami (ixg:l). Demikian
karena kata yamassu (_~£) “Menyentuh” biasanya digunakan
al-Qur’an untuk hubungan bilogis suami dan istri dalam ikatan
pernikahan yang sah. Lihat misalnya firman-Nya dalam Surat
al-Mujadilah [58]: 3
O JB op i) R0 ‘ﬁjbwvﬁwr‘v@ww%@@

(3)-- wa
Artinya: “Orang-orang yang menzihar istri mereka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang
mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur...”
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Dengan demikian ungkapan walam yamsasni basyarun
(53 M (lj) “tidak pernah seorang manusia pun
menyentuhku adalah kinayah (xUS)) dari mutazawwijah
(3>951) yaitu wanita bersuami yang melakukan hubungan
biologis dalam ikatan pernikahan yang sah. Sementara,
ungkapan walam aku baghiyan (L:u A b) “dan aku bukan
(pula) seorang pezina” adalah bentuk kindyah (xUJ1) dari
zaniyah (351})) “Pezina” yaitu wanita jalang yang melakukan
hubungan biologis tanpa ikatan pernikahan yang sah.

Tempat Masuk: Antara Mudkhalan dan Muddakhalan
Dalam kaidah semantik disebutkan ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-ma’na (&8 83 e Ju &l b))
“Bertambah bangunan kata, bertambah pula kekuatan
makna”. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan doa
orang beriman agar dimasukan ke tempat masuknya orang-
orang jujur dan benar, maka kata “tempat masuk”
diungkapkan dengan pola kata yang lebih sedikit hurufnya
yang disebut mujarrad (s,2') “standar” yaitu mudkhalan
J:—JJA) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-lsra’ [17]: 80
e § Jas s alo 2 A6 sl i sl-"" &5 B
(80) bl Sl
Artinya: “Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku
secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku
secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi
Engkau kekuasaan yang menolong.”
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Namun, ketika Allah swt menyebutkan kaum munafik
dan tempat masuk serta tempat berlindung mereka, maka
kata “tempat masuk” mereka diungkapkan dengan pola
ziyadah (5s43)) “Menambah huruf” sehingga hurufnya
menjadi lebih banyak dan lebih berat diucapkan karena ada
tasydid (A::d)) pada huruf dal (5) yaitu muddakhalan (9&-&&).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Taubah [9]: 57 ..

(57) Sk 2hs o0 B S5 3 51 i 5 Gl 0,34
Artinya:  “Jikalau  mereka memperoleh tempat
perlindungan atau gua-gua atau lobang-lobang (dalam
tanah) niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat-
cepatnya.”

Demikian memberi kesan bahwa bergabung dan masuk
ke dalam kelompok orang jujur dan benar adalah sangat
mudah dan ringan. Sementara bergabung dan masuk ke
dalam kelompok kaum munafik yang pembohong itu adalah
sangat berat dan sulit.

Kenapa Ashhab al-Yamin Membaca Kitab Mereka?

Dalam Suratal-Isra’ [17]: 71, Allah swt berfirman;

ﬁ“{ Oghsas :deu cHiee Amf djs Ak H_:b wb‘ Jf\j,wj

(71) S Opalles YJ

Artinya: “(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami
panggil tiap umat dengan pemimpinnya; dan barang siapa
yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka
mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak
dianiaya sedikit pun.”
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Ayat ini menjelaskan bahwa kelak semua manusia akan
dipanggil dengan pemimpinnya masing-masing untuk menuju
hisab yang dimulai dengan pembagian buku catatan amal
mereka masing-masing. Ada sebagian yang menerima catatan
amal mereka dari arah kanan, dan ada sebagian yang
menerima catatan amal dari arah kiri. Menariknya, ketika
dibagikan catatan amal-masing, masing hanya Ashhab al-
Yamin yang dlsebutkan membaca kitab mereka ( Mf 33\ u‘”
V.@wf Qj;.:u’ :J:J; «.ey), sementara mereka yang menerima
catatan amal darl kiri tidak disebutkan membaca kitab
mereka.

Kenapa demikian? Demikian kerena mereka yang
mendapat catatan amal dari kiri (JL-2)) &l=21), maka mereka
akan ketakutan melihat isi kitab mereka hingga mereka
enggan untuk membacanya dan jika harus membaca, maka
mereka membacanya dengan perasaan yang sangat berat.
Maka, wajar golongan kiri tidak disebutkan membaca kitab
catatan amal mereka, karena memang mereka enggan
membacanya. Adapun Ashhab al-Yamin adalah mereka yang
bergembira saat membuka catatan amal mereka yang
semuanya berisi kebaikan dan prestasi mereka. Sehingga
mereka sangat antusias dan bersemangat membaca kitab
mereka itu setiap baris, setiap kata hingga setiap huruf karena
semua isinya menjadikan wajah mereka berseri-seri seperti
seorang murid yang juara kelas membaca setiap angka dan
catatan pada rapornya. Bahkan, mereka dengan bangga
memperlihatkan catatan mereka kepada orang lain agar
mereka juga ikut membacanya sebagai sebuah kebanggan
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bagi mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Hagqgah [69] 19
Artinya: “Adapun orang- orang yang dlberlkan kepadanya
kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia berkata:
"Ambillah, bacalah kitabku (ini)".”

Jalan: Antara Sabil dan Thariq, Silk dan Shirath

Kata sabil (_le'), thariqg (L)), silk ((UJ1) dan shirath
(+1,2))) adalah kata yang dianggap sebagai taraduf (<))
“Sinonim” sehingga semuanya ditarjamahkan dengan
“jalan”.  Sekalipun semuanya berarti sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sabil (') lazimnya menunjukkan makna jalan
secara umum, bisa jalan besar, bisa jalan kecil, bisa jalan
kebaikan dan bisa jalan keburukan. Perhatikan firman-Nya
Surat al-Ma’idah [5]: 16
il &\uw\ UL INER [l ,MW)@ g YUV

(16) ot Lo (] i3 63
Artinya: “Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang
yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.”

Begitu juga dalam Surat al-An’am [6]: 153
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-
wa/ z , s

o o K G AR B s DA Logia b 11b 5
(153) f)}ii» S Ky 58
Artinya: ““dan bahwa (yang Kami perlntahkan) ini adalah
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.”

Kata subul al-salam ((..LWJ\ (%) dalam Surat al-Ma’idah

[5] 16 berartl jalan-jalan kebaikan. Sedangkan kata sabil ( N
ls=3) dalam Surat al-An’am [6]: 153 menunjukkan jalan
keburukan.

Sedangkan thariq (&:£/') menunjukkan jalan yang sudah
biasa dilalui sehingga penggunanya sudah hafal dan tidak
perlu lagi rambu-rambu padanya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan orang yang istigamah dan konsisten
menempuh jalan kebaikan yang dilakukan secara terus-
menerus, maka jalan yang ditempuh tersebut disebut dengan
tharigah (44,L))). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat Jin [72]: 16 )

(16) Bk £U8 ¥ g bl e Tzt s
Artinya: “Dan bahwasanya: ]lka mereka tetap berjalan/lurus
di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan
memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki
yang banyak).”

Sedangkan silk (¢W.J) menunjukkan makna jalan yang
bisa ditempuh manusia dan bisa dilalui hewan, bisa jalan di
dunia dan bisa jalan yang di akhirat dengan catatan jalannya
mudah untuk dilalui.
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan jalan yang
ditempuh lebah disebut salak ((\U.), seperti dalam firman-Nya
Surat al-Nahl [16]: 69,

(60)-.35 oty it SLob bt o 2
Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu)...”

Karena itu pula jalan ke nereka disebut juga dengan

Surat al-Mudatstsir [74]: 42
(42) 728 & vﬁilw G
Artinya: “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqgar
(neraka)?”

Karena itu pula, jalan yang dilalui manusia di bumi
dengan mudah karena datar juga disebut salak (SU.).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Nuh [71]:
19-20

(20) x5 322 @ 18029 (19) (EEESN VQ A 4T
Artinya: “Dan Allah menjadikan buml untukmu sebagai
hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di
bumi itu".”

Adapun shirath (¥!.2))) menunjukkan makna jalan yang
benar, besar, dan lurus yang penggunanya mustahil sesat dan
salah. Karena itu, kata shirath (¥!,.2)\) tidak pernah ada bentuk
pluralnya dan selalu disifati dengan mustgim (w2) atau
sawiyan (4 s~). Perhatikan firman-Nya Surat al-Nisa’ [4] 68

(68) Liizd Wiw e il
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Artinya: “dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang
lurus.”

Begitu juga dalam Surat Maryam [19]: 43

(43) by (159 J.m\ @:G Jub (l s vli\ e d;b— NE 3) wb
Artinya: “Wahai bapakku sesungguhnya telah datang
kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan

menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.”

Ridha: Antara Ridhwan dan Mardhah

Kata radhiya ( +2,) “Ridha” dalam al-Qur’an memiliki
dua bentuk mashdar C-wl\) “Invinitive”; yaitu ridhwan (O's2,)
dan mardhah (8L>,+). Sekalipun artinya sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ridhwan (Ols»,) adalah menunjukkan makna
keridhaan dalam wujud yang sempurna dan karena itu kata ini
hanya dikaitkan dengan Alllah swt dan hanya akan didapatkan
di akhirat. Perhatikan firman-Nya dalam Surat al-Taubah [9]:
72
g2 }J:’.,, jf‘}[\ \.@.Aﬂ/uﬂ LS} ;M:- er‘j W}J\ A1l :X_cj
rhd\)}d\ﬁddsjf\mwoy@; u.u—wgwuim;f

(72)
Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
mukmin lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di
dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di
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surga Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah
keberuntungan yang besar.”

Sedangkan mardhdah (sL>,) adalah keridhaan yang
bersifat umum, bisa bersumber dari Allah swt, bisa dari
manusia, bisa di dunia dan bisa di akhirat. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan orang-orang yang menjual dirinya
untuk mendapatkan ridha Allah swt, maka kata ridha
disebutkan dengan mardhdh (<\ls,+). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 207

s

(207) 2l Dot 4805 BT lioga gl 4l 5,2 o AT g
Artinya: “Dan di antara manusia ada or:':mg yang
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah;
dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.”

Begitu pula, ketika Allah swt menegur Nabi saw karena
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah swt demi mencari
keridhaan sebagian istri beliau, maka kata keridhaan itu juga
disebut mardhat (<\l.2,+). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya al-Tahrim [66]:1 L ) L
13 3ok Ty Mol Sis i S0 AT AT G 42 4 23T G

(1)
Artinya: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa
yang Allah menghalalkannya bagimu; kamu mencari
kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Dan menariknya, semua kata mardhat (<loy)
“keridhaan” ditulis dengan ta’ mabsathah (ibswll <U1) “ta
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yang terbuka” yang semestinya ditulis dengan ta’ marbathah
(i ) 1) “ta yang tertutup” yaitu mardhdh (5L ).

Kenapa demikain? Demikian untuk menunjukkan makna
bahwa keridhaan itu adalah sikap merasa puas terhadap
sesuatu dan kepuasan itu terlihat dari sikap dan perilaku
seseorang yang terbuka kepada orang lain. Maka, seorang
yang mendapat ridha, maka hidupnya akan lepas dan plonk
sebagaimana terlihat pada kata mardhat (<> ,+) yang ditulis
dengan huruf td’ yang lepas dan terbuka (&b s.).

Mandul: Antara ‘Agim dan ‘Aqir
Kata ‘agim («%¢) dan ‘aqir (3l¢) dianggap sebagai
taraduf (<23\3)) “Sinonim”, dan karena itu keduanya sama
ditarjamahkan dengan ‘“mandul”. Sekalipun, keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Kata ‘agim (s-2¢) lazimnya menunjukkan makna mandul
yang tidak ada lagi harapan untuk hamil dan melahirkan.
Karena itu, angin yang membinasakan semua kaum ‘Ad dan
tidak menyisakan satupun harapan hidup bagi mereka, maka
angin tersebut disifati dengan ‘agim (s-4+). Demikain seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 41
(41) 2]l & (,.@,Lo et 3 23
Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan
kepada mereka angin yang membinasakan,”

Karena itu pula, hari kiamat yang tidak akan melahirkan
lagi hari setelah itu disebut dengan yaumun ‘agim (s ¢5).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hajj
[22]:55 |

Lo 4t 31 B0 Rel 14 8 1 e o TS 0T i s
Artinya: “Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada
dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga datang
kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau

datang kepada mereka adzab hari kiamat.”

Karena itulah, ketika istri Nabi Ibrahim Sarah diberitahu
bahwa dia akan hamil di usia tua, maka dia menyangkal kabar
tersebut dengan mengatakan dirinya ‘agim (»2¢) “Mandul”,
karena memang dia tidak pernah berharap lagi akan memiliki
anak. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Dzariyat [51]: 29 . ) )

(29) 3k jote 05 ks 28Cab 52 ¢ AT 36
Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang)
lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku
adalah) seorang perempuan tua yang mandul".”

Berbeda halnya dengan kata ‘aqir ( ®\«) yang lazimnya
menunjukkan makna mandul namun masih ada harapan untuk
hamil dan melahirkan. Karena itu, ketika nabi Zakariya yang
mengadu kepada Tuhan agar dia tidak mati dalam keadaan
tanpa keturunan dan dia masih berharap dan meminta agar
diberi anak sekalipun usianya sudah tua dan istri mandul,
maka kata istrinya mandul disebutkan dengan kata ‘aqir (_3\).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam

[19]:5
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W5 S e § 0 T3 bl 35 el o 30T E0s 15
(5)
Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap
mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau
seorang putra,”

Pesan, begitulah ketepatan pilihan diksi di dalam al-
Qur'an yang tidak akan menyimpang dari konteks dan
pesannya.

Kenapa Air Di-ldhafah-kan Kepada Bumi Tidak Kepada
Langit?
Dalam Surat Hud [11]: 44, Allah swt berfirman; .
52Tg 8T (g LT Cnatg ol Slands S 00T ot 43
(44) Cxed }AU s L35 gadT &9

Artinya: “Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan
hai langit (hujan) berhentilah," Dan air pun disurutkan,
perintahpun diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di
atas bukit Judi, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang
yang dzalim."”

Ayat ini ada ending dari kisah Nabi Nuh as dan kaumnya
yang durhaka, dimana selama berhari-hari air menenggelam-
kan seluruh permukaan bumi karena air yang ada di langit dan
yang ada di bumi turun dan naik secara bersamaan. Setelah
berhari-hari permukaan bumi hilang digulung air bah, maka
Allah swt memerintahkan bumi agar menelan kembali airnya
(Jsls @L\ )b) dan langitpun diperintah berhenti turun dan
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menarik kembali air ke atas awan (@b\ $a33). Dengan
demikian kehidupan di permukaan bumi kembali normal dan
kapal Nabi Nuh pun berlabuh di Bukit Judi untuk memulai
kehidupan baru dengan kaum yang baru.

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari
ayat ini;

Pertama, bumi disebut Allah swt memiliki kemampun
untuk menghisap air ke dalam perutnya (J:G @«U 2250,
sehingga dengan kemapuan hisap inilah air akan fnenghﬂang
di permukaan bumi dan banjir sereta akan surut. Karena itu,
jika bumi sudah kehilangan daya hisapnya, karena pori-
porinya telah ditutupi beton dan bangunan-bangunan megah,
maka di situlah banjir akan bertahan dan akan menjadi lama
surutnya.

Dua, kenapa kata air hanya di-idhafah-kan kepada bumi
saja yaitu ibla‘i ma’aki (J:G @U) “Telan airmu”, sementara
kepada langit hanya perintah berhentlyawthkzl(ung dan
tidak ada kata md’aki (£sL) “Airmu”? Demikian memberi
kesan bahwa air hanya milik bumi, dan karena itu air hanya
disebutkan menetap di bumi. Sementara di langit air hanya
singgah dan mengatur siklus saja dan tidak menetap di sana.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya al-Mu’minun

[23]: 18 ,

(18)
Artinya: “Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu
ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilang-
kannya.”
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Pesannya, jika air lama surut dan hilangnya, maka boleh
jadi bumi sudah kehilangan daya hisapnya.

Wanita yang Diceraikan dan Konjungsi yang Berat

Isim maushal (Js2 s V-w‘}“) “Konjungsi” untuk plural
feminim memiliki dua bentuk; alla’i ( s>J1) dengan hamzah
(354)) dan allati (3M1) dengan td’ (+W)). Sekalipun secara
sintaksis keduanya memiliki fungsi yang sama, namun secara
semantik keduanya berbeda dan itu terlihat dari kekhususan
penggunaan al-Qur’an.

Konjungsi allati (31, lazimnya digunakan untuk
menggambarkan keadaan perempuan dalam kondisi wajar,
normal dan biasa. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
tentang wanita-wnita yang haram dinikahi di antaranya ibu
susuan atau anak istri yang ibunya sudah digauli, maka
konjungsinya menggunakan allati (3). Demikian seperti
disebutkan dalam flrman Nya Surat al-Nisa’ [4]: 23
Kags 1oy &3l agfl o sty G 3

(23)-.. 85 (3 I 4SS uﬂvf)’& ¢ sz‘
Artinya: “...ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-
anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang
telah kamu campuri...,”

)

143

Adapun konjungsi alla’t () lazimnya digunakan
dalam konteks keadaan perempdan yang berat dan sedang
dalam tekanan. Demikian sesuai dengan makna hamzah (5;.4!)
yang ada pada konjungsi alld’i ( S>') yang secara harfiyah
berarti “tekanan”. )
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan wanita-wanita
yang digantung suaminya dan tidak lagi digauli karena telah
di-zhihar, maka perempuan yang sedang tertekan
perasaannya itu disebutkan dengan konjungsi alla’i (_SU).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab
[33]: 4 L N

(4).. &8 Ede Ogpeld T 2831 as s
...dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang
kamu zhihar itu sebagai ibumu...”

(13

Artinya:

p /Begltu)Juga dalam Surat al-Mujadilah [58]: 2 ,
F) A ) Tl 4 6 e op K Opelt
(2).... 743
Artinya: “Orang-orang yang menzihar istrinya di antara
kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal)
tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak
lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan
sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan
suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.”

1O

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan perempuan
yang ditalak suaminya yang harus menunggu empat bulan
sampai masa iddah habis yang pastinya dalam waktu itu
kehidupannya sangat berat dan sulit, maka perempuan yang
dalam keadaan jiwa yang berat dan suliti tu juga disebut
dengan konjungsi alla’i ((S1). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat aI:ThaIaq [65]: 4
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah
mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan
yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang
bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam urusannya.”

Pesannya, begitulah ketelitian dan kecermatan diksi al-
Qur’an yang selalu tepat pada konteks dan maknanya.

Balasan Amal: Antara Kualitas dan Kuantitas
Konteks (&L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut;
Pertama, Surat al-Isra’ [17] 9
Oass ol T 5220 3631 s FUREREE u\;;as\ 13k 3;
(9) \f,f 1 2f (,l ¥ w;L,aS\
Artinya: “Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi
kabar gembira kepada orang-orang Mukmin yang
mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala
yang besar,”
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Dua, Surat al-Kahfi [18]: 2
M\ ujxoi: g .)J\ Wjd\ 733 iuij o el wa )JWJ s
(2) Les 1t 2 &
Artinya: “sebagai bimbingan yang lurus, untuk
memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi
Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang
yang beriman, yang mengerjakan amal shaleh, bahwa
mereka akan mendapat pembalasan yang baik,”

Dalam Surat al-Isra’ [17]: 9, Allah swt menjanjlkan
balasan amal dalam kuantitas yaitu pahala yang besar ( (& of
me ,a-\) Sementara dalam Surat al-Kahfi [18]: 2, Allah swt
men]anjlkan balasan amal dalam kualitas yaitu pahala yang
terbaik (Lw..>- 3 V.‘& d\) Dengan demikian balasan kebaikan
dalam Surat al-Kahfi yang berorientasi mutu dan nilai (L)
lebih baik dari balasan kebaikan dalam Surat al-Isra’ yang
berorentasi jumlah atau ukuran (3.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks amalnya
berbeda, dimana dalam Surat al-Isra’ [17]: 9, konteksnya
adalah al-Qur’an yang dijadikan sebagai petunjuk agar
manusia bisa berbuat baik dengan cara yang benar ( s d‘
@.a\ 2 LgU S u\;,d\) Sementara dalam Surat al-Kahfi [18]:
2, konteksnya al-Qur’an dijadikan sebagai peringatan agar
manusia menghlndar dari maksiat dan keburukan ( )JWJ Lofé
84 B s wa) Dan dalam agama terdapat kaidah bahwa
mencegah keburukan adalah lebih utama dari mengambil
kebaikan. Karena itu, wajar jika balasan dalam Surat al-Kahfi
[18]: 2 lebih baik dibandingkan balasa dalam Surat al-Isra’ [17]:
9. Wallahu A‘lam
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Ketelitian Rasam al-Qur’an dalam Konteks

Dalam rasam Utsmani huruf nan sakinah (&Sl 04
“nun mati” bila bertemu dengan huruf lam (J) bisa ditulis
dengan dua model. Pertama, dengan tetap menuliskan huruf
nun (&) sehingga memisahkan antara huruf sebelum dan
setelahnya. Dua, bisa dengan meleburkan nun kepada lam
sehingga huruf di antaranya menjadi bersatu. Perhatikan dua
ayat beriikut!

Pertama, Surat aI Qashash [2%] 50

[TE

58 ol o el g AR Soak BT Ll ol T |

(50) Enellall }15\ saes Y Al 3\ I ENE )uu
Artinya:  “Maka jika mereka tldak menjawab
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka
hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah
sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk

kepada orang-orang yang dzalim.”

’l—-t\
N\, (:\

Surat Hud [11]: 14

Du
Lo z > ,%_,,g/;, . ;/o} ’a

d,
@Tg@jﬁﬁ;ajwojﬁcxg i

Artinya: “Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima
seruanmu (ajakanmu) itu maka (katakanlah olehmu):
"Ketahuilah, sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan
dengan ilmu Allah dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain
Dia, maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?”
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Perhatikan kata fa in lam (; d?) dalam Surat al-Qashash
[28]: 50, dimana huruf nun tetap ditulis dan memisahkan
antara hamzah (1) dan lam (J). Namun, dalam Surat Hud [11]:
14, kata fa illam (éb) ditulis dengan melebur nun (&) kepada
lam (J), sehingga kedua kata ini menjadi satu kesatuan.
Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda,
dimana Surat al-Qashash [28]: 50 berbicara dalam konteks dua
kitab suci yang terpisah yaitu Taurat yang diturunkan kepada
Nabi Musa dan al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. Demikian seperti terlihat dari ayat
sebelumnya Surat al-Qashah [28]: 49
(49)uewr5u\w\wcgm\}amwuﬁu$liﬁgs

Artinya: “Katakanlah: "Datangkanlah olehmu sebuah kitab
dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk
daripada keduanya (Taurat dan Al Qur'an) niscaya aku
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang
benar".”

Karena kedua kitab ini diturunkan kepada dua nabi yang
terpisah, di dua masa yang terpisah dan dua umat yang
terpisah, maka wajar kata in (1) dan lam ({) ditulis terpisah
dan katanya tetap terlihat sebagai dua kata yang terpisah.

Sementara Surat Hud [11]: 14 berbicara dalam konteks
kitab suci al-Qur’an saja yang diturunkan kepada satu orang
yaitu Nabi Muhammad saw, kepada satu umat dan
menyatukan semua kitab suci yang turun sebelumnya.
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya Surat Hud [11]:

13
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(13) insd V«fu\ A uy
Artinya: “Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah
membuat-buat Al Qur'an itu", Katakanlah: "(Kalau
demikian), maka datangkanlah sepuluh Surat-Surat yang
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-
orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah,
jika kamu memang orang-orang yang benar".”

o

Karena yang dibicarakan adalah satu kitab yang
diturunkan kepada satu nabi dan kepada satu umat serta
menghimpun semua kitab yang sebelumnya menjadi satu
kesatuan, maka wajar huruf nun (&) dilebur dengan lam @)
pula sehingga menjadi satu kesatuan yaitu faillam ((lb)

Pesannya, begitulah mukjizat al-Qur’an dalam gaya
penulisanya yang tepat pada konteksnya.

Kenapa Maryam Disebut Saudari Harun?
Dalam Surat Nlaryam [19]: 28, Allah swt berflrman N
(28) T ST Z58 g 30 BT 91T S8 G Ggk &AL
Artinya: ““Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali
bukanlah seorang pezina",”

Ayat ini adalah penggalan kisah Maryam saat dia dicela
kaumnya karena hamil tanpa suami, sementara dia dikenal
sebagi ahli ibadah dan wanita shalihah yang tidak pernah
kontak dengan laki-laki manapun. Menariknya, ketika Bani
Isarel mencela Maryam karena hamil tanpa suami, mereka
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menyebut Maryam sebagai saudari Harun (Z)jjfn u:-t)
Padahal Maryam dan nabi Harun bukan saudara dan keduanya
tidak hidup dalam waktu yang sama. Nabi Harun adalah
saudara nabi Musa dan antara Maryam dan keduanya terpaut
jarak yang sangat panjang. Kenapa bani Isarel ketika mencela
Maryam menyebutnya dengan saudara Harun (Ojf u.a—b)’

Kata Harun adalah berasal dari bahasa Ibrani atau
Siryani, dan jika di-searching di Google dan diketik kata ma’na
kalimah Hardan (Os,s 4S™ s24) “Makna kata Harun”, maka
akan keluar paling tidak dua makna. Pertama, maknanya al-
jabal al-‘azhim (s JM+) “Bukit yang kokoh”. Dua, akan
muncul makna al-mahdrib (—,=!) “Mihrab tempat seorang
berdiam dan fokus beribadah”.

Kerena itu, Nabi Harun bagi Nabi Musa disebut sebagai
wazir (2)9) yang secara harfiyah berasal dari kata wazar ()s)
yang berarti “Pemikul beban berat”. Demikian seperti
disebutkan dalam flrman N)/a Surat al Furqan [25] 35

(35) \J_,)j djf o\.>—\ v-ag\ Lg""j-” L.:;\/ .LO.SJ
Artinya: “Dan sesungguhnya Kam| telah memberikan Al
Kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan
Harun saudaranya, menyertai dia sebagai wazir
(pembantu).”

Karena itu pula, beban berat seukuran bukit yang
membebani pundak Nabi saw juga disebut wazrun (,)s).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Alam
Nasyrah [94]: 2

(2) 45y S a3
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Artinya: “Dan Kami telah menghilangkan dari padamu
bebanmu,”

Kenapa Nlaryam dicela kaumnya dengan menyebutnya
saudari Harun (Ojﬁ wb) bukan saudari Musa ( s~ CALY)?
Demikian karena Bani Isarel tahu bahwa Harun adalah
seorang ahli ibadah yang ibadahnya melampui ibadah Nabi
Musa as. Karena itu, Nabi Musa meminta agar dijadikan Harun
sebagai pembantunya, karena dengan bersama Nabi Harun
dia menjadi termotivasi pula untuk beribadah, berzikir dan
bertasbih. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Thaha [20] 33 34

(31) @il 2 3437 (30) 21 0% (29) LT 12 s T e

(34) 55" B335 (33) 1S Sssd 157 (32) Al @ 555
Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan
dia kekuatanku, dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku,
supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, dan banyak

mengingat Engkau.”

Dengan disebutnya Marayam sebagai saudari Harun
saat hamil tanpa suami, memberi kesan celaan yang sangat.
Seakan mereka berakata, “Sungguh buruk dirimu yang hamil
tanpa suami, padahal engkau adalah adalah ahli ibadah yang
selalu tinggal di mihrab seperti Harun. Jika anda wanita malam
yang selalu berdiam di tempat hiburan kemudian hamil, tentu
saja sesuatu yang biasa dan bukan perkara aneh”. Wallahu
Allam.
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Antara Nabi Isa as dan Nabi Muhammad saw dalam
Preposisi
Dalam Surat al-Shaff [61]: 6, Allah swt berfiman;

G W VQ‘ At Js2y d‘ Ji%f'“s &* ?}5 A o J6 33
V”“L” LJQ Tt e x5 b gl Jsdoy Tads @ }J\ ‘Lgvu
(6) dnt S SN u.::.JL’
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam berkata:
"Hai Bani Israel, sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) sebelumku,
yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku,
yang namanya Ahmad (Muhammad)" Maka tatkala rasul
itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti
yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata".”

Ayat ini menjelaskan kabar yang disampaikan Nabi Isa as
kepada Bani Isarel bahwa akan datang nabi terakhir
setelahnya yang bernama Ahmad (Muhammad). Menariknya,
keterangan waktu “setelahnya” diungkapan dengan
preposisi min () yaitu min ba‘di (s~ ) “Setelahku”,
bukan ba‘di (s4~) walaupun artinya sama “setelahku”.

Kenapa demikian? Demikian karena min ba‘di (= )
menunjukkan makna ibtida’ al-ghayah (&) <\ixl) “Bermula
dari sesuatu menunju sesuatu/tersambung”, (—3) dan
mubasyir (). Sedangkan ba‘di ((s-+:) menunjukkan makna
masafah zamaniyah (353} &L.L)) “Jarak waktu yang panjang”
dan ghair mubasyir (W »¢) “Ada perantara”. Jika anda
berkata, hadhartu ba‘da Ahmad (mf Ax o 2>) “Saya datang
setelah Ahmad”, maka demikian memberi kesan bahwa ada
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jarak waktu yang panjang antara datangnya saya dan Ahmad
dan boleh jadi banyak orang yang datang di antara
kedatangan saya dan Ahmad. Namun, jika saya berkata,
hadhartu min ba‘d Ahmad (A&7 dx e & a>) “Saya datang
setelah Ahmad”, maka demikian memberi kesan bahwa
kedatangan saya dan Ahmad dalam jarak waktu yang
berdekatan dan tidak ada yang datang di antara kedatangan
saya dan Ahmad.

Karena itu, ketika Allah swt meneyebutkan munculnya
generasi setelah kehancuran banyak negeri dalam jarak yang
panjang dan tidak bersifat langsung, maka pilihan keterangan
waktunya adalah ba‘dahum (w»4s:). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 11

(11) Gl B35 A Blasly Al E38T558 e 2ia 153

Artinya: “Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang
dzalim yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan
sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai

penggantinya).”

Kaum ‘Ad setelah Kaum Nuh. Namun, ketika Allah swt
menyebutkan kemunculan kaum ‘Ad yang langsung setelah
kaum Nuh dan dalam jarak yang dekat, maka pilihan
keterangan waktunya adalah min ba‘dihim (w842 ().
Demikain seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Mukminun [23]: 31 .

(31) e 38 paais L Bl 2
Artimya: “Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat
yang lain.”
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Ketika Nabi Isa as mengabarkan kepada Bani Israel
bahwa akan&muncul nabi terakhir setelahnya bernama
Muhammad (A& 2T su35 [ db Jsip 72243), dengan pilihan
keterangan waktu min ba‘di (4% '»), memberi kesan bahwa
jarak pengutusan Nabi Muhammad dan Nabi Isa as dalam
waktu yang berdekatan dan bersifat langsung tanpa ada nabi
di antara keduanya. Fakta sejarah membenarkan keterangan
waktu ini, dimana jarak pengutusan Nabi Isa dan Nabi
Muhammad hanya 500 tahun dan tidak ada nabi setelah Nabi
Isa Sampai nabi Muhammad saw diutus setelahnya.

Pesannya, begitulah kecermatan dalam diksi al-Qur’an
yang selau tepat dengan makna, pesan dan realitas sejarah.

Pengiriman Rasul dalam Preposisi

Setiap preposisi (/4 <2,>~) memiliki keunikan semantik,
sekalipun memiliki fungsi yang sama secara sintaksis.
Misalnya, preposisi min (:»+) “dari” menunjukkan makna garib
(—22))) “Dekat”, dan fi (&) “di/pada” yang menunjukkan
makna zharfiyah (i2L)\) “bertempat/menetap”. Perhatikan
dua ayat berikut;

Pertama, Surat al-Nahl [1

6]: 84
"“”{uvj\j,;fdmu‘ N gk

# g

i 5
|

N
®

Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan
dari tiap-tiap umat seorang saksi (rasul), kemudian tidak
diizinkan kepada orang-orang yang kafir (untuk membela
diri) dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta maaf.”

Duag, Surat al-Nahl [16]: 89
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&‘W@ij\w&}%/\ \Jf%u@/}ﬁj
Cralindl) {5525 W5 s Akg 50 s U T f’ <,~<J\ OHENHHAN
(89)
Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami,
bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka
dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia.
Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”

AN
3 \'\\

Dalam Surat al-Nahl [16]: 84, Allah swt menyebutkan
pengutusan rasul kepada setiap umat dengan preposisi min
(c») seperti dalam firman- Nya yauma nab‘atsu min kulli
ummatin syahidan (\v\*@m i qux Eal #523) “Dan (ingatlah)
akan hari (ketika) Kami bangkltkan dari tiap-tiap umat seorang
saksi (rasul)”. Sementara dalam Surat al-Nahl [16]: 89, Allah
swt menyebutkan pengutusan rasul kepada setiap umat
dengan pilihan preposisi fl (d) yaltu yauma nab‘atsu fi kulli
ummatin syahidan (\W il Jng Eal #5:3) “(Dan ingatlah)
akan hari (ketika) Kami, bangkltkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi (rasul) atas mereka dari mereka sendiri”.

Pemilihan preposisi min (:») dalam Surat al-Nahl [16]:
84, memberi kesan bahwa rasul yang diutus hanya
menyampaikan peringatan dalam waktu yang sedikit dan
cepat, kemudian mereka pergi meninggalkan umat tersebut.
Sementara pemilihan preposisi fi (2) dalam Surat al-Nahl [16]:
89, memberi isyarat bahwa para rasul itu hidup, tinggal dan
menetap bersama umatnya dalam waktu yang lama.
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Kenapa demikian? Demikian karena konteks umat yang
dihadapi juga berbeda, dimana dalam Surat al-Nahl [16]: 84,
rasul hanya menyampaikan peringatan dalam waktu yang
sedikit dan pendek, karena umat yang dihadapi hanya orang-
orang mengingkari nikmat Allah swt. Demikian seperti terlihat
dari ayat sebelumnya Surat al-Nahl [16]: 83

(83) 59T SEP S IR
Artinya: “Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian
mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang kafir.”

Sementara Surat al-Nahl [16]: 89, bericara dalam
konteks umat yang kafir, dan menghalangi orang-orang dari
jalan Allah swt, sehingga rasul yang dikirim harus menetap
dan tinggal bersama mereka dalam waktu yang lama karena
kekufuran umat tersebut sudah mencapai level sempurna.
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya Surat al-Nahl
[16] 88
S5 oIl G5 Lide (’,53) & ot 2 yi%s \jﬁfu,,m

(88) dj.,\,vw
Artinya: “Orang-orang yang kafir dan menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka
siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat
kerusakan.”

Pesannya, semakin tinggil level kedurhakaan suatu
umat, maka semakin tinggi pula intensitas peringatan yang
disampaikan kepada mereka.
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Maryam: Antara Isim Zhahir dan Isim Maushal

Dalam morfologi Arab, kata benda («Y!) terbagi
kepada beberapa bentuk. Di antaranya; Pertama, isim zhahir
(AU V) yaitu kata benda yang jelas, tampak, terang dan
terbuka seperti kata zainab (<) ‘“Zainab” yang personnya
jelas dan tampak. Kedua, isim maushdl (Js2l «~Y') atau
disebut konjungsi yang menunjukkan makna mubham (s<)
yaitu kata benda yang samar, tidak jelas dan tidak diketahui
maksudnya kecuali ada indikasi yang menunjuk kepadanya
seperti kata allati ( &') “yang- untuk perempuan tunggal”.

Menariknya, “ketika Allah swt menyebutkan kisah
Maryam dalam Surat al-Tahrim yang mana Surat itu
didominasi para wanita, mulai dari istri-istri Nabi saw, para
wanita muhajirin, serta istri sebagian nabi dan juga istri Fir'un,
maka nama Maryam disebut secara jelas, terang, tampak
(W) 1), Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Tahrim [66]: 12 o
E3105 U o 4 WA s 22l 1 B 2 g
Artinya: “dan Maryam putri Imran yang memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya
sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan
kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya; dan adalah

dia termasuk orang-orang yang taat.”

Namun, ketika Allah swt menyebut kisah Maryam di
antara para nabi yang notabene adalah kaum lelaki, maka
nama Maryam disamarkan, disembunyikan dan disebutkan
dalam pola isim maushdl (Jsosd «Y1) “konjungsi” yang
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sifatnya mubham (e4-4) “Samar,tidak jelas, tersembunyi”.

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Anbiya’ [21]: 91 ; .
Cnelal] T Ty Ldang U)o W GRS g 22021 T
(91)

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah

memelihara kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam

(tubuh) nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan

anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta

alam.”

Demikian memberi kesan bahwa seorang perempuan
jika berada bersama kaum perempuan, maka dia boleh tampil
dan terlihat dengan jelas. Namun, jika ada lelaki di tempat
tersebut, maka perempuan tidak boleh tampil dan terlihat
karena akan menjadikannya sebagai fitnah dan objek
pandangan mata kaum lelaki.

Perbedaan Bahasa, Kenapa al-Rim?

‘ Dglan; Syrat}aI-Ryum [30]: 22, Allah swt ber’firman;

S5 3 Of $SSls aSET Lalet Ty (23NTs ogatdl Bl el 1

(22) Geatell Y

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu
dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.”
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Ayat ini menjelaskan tentang salah satu tanda
kebesaran Allah swt, dlmana Dia menjadikan perbedaan
bahasa yang banyak (M\ u:.la-\;) dan pebedaan warna
kulit (vngj‘j) sekalipun mereka awalnya berasal dari ayah dan
ibu yang sama yaitu Adam dan Hawa. Ada beberapa hal yang
menarik dari ayat ini;

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan perbedaan
bahasa yang banyak (M\ 2id:2T5) di antara manusia
sebagai tanda kebesaran Allah swt, maka perbedaan bahasa
tersebut diletakan di Surat al-Rum (Romawi) yang
menunjukkan satu etnis yang menghuni benua Eropa atau
yang dikenal sebagai bangsa Eropa. Kenapa Allah swt tidak
meletakannya di Surat lain, karena selain kata al-Rum nama
etnis dan negeri yang dijadikan nama Surat di dalam al-Qur’an,
masih ada lagi Surat lain dengan nama negeri dan etnis seperti
Surat Saba’ (wiliyah di Yaman) dan Surat al-Hijr (Negeri antara
antara Madinah dan Syam).

Penempatan tanda kebesaran Allah swt dalam
perbedaan bahasa yang banyak di Surat al-Rum adalah sesuai
dengan konteksnya, karena bangsa Rum (Romawi) adalah
bangsa yang memiliki perbedaan bahasa yang sangat jauh
dengan bahasa Arab. Bahkan, di bangsa Romawi (Eropa
sekarang) juga memiliki ragam bahasa yang berbeda seperti
Inggris, Perancis, Jerman, Itali, Spanyol dan sebagainya.
Adapun bangsa Saba’ dan Hijr masih rumpun bahasa Semit
yang dekat dengan bahasa Arab. ,

Dua, kata ikhtilaf alsintaikum (M\ a2 1)
“Perbedaan bahasa” dituliskan dengan alif hanjariyah ( N
iy =) yaitu alif yang tidak memisahkan huruf lam (J) dan fa
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(<*) yang semestinya ditulis dengan alif ‘imad (sLe2)! _)l) yang
alif yang memisahkan dua hurf lam dan fa yaitu (<Hus)).
Kenapa demikian?

Demikian karena ada isyarat dari Allah swt bahwa
berbedaan bahasa dan warna kulit tidak harus menjadikan
manusia terpisah dan berjarak satu sama lain. Semua harus
bersatu dan hidup bersama tanpa membagi status hanya
karena sebab berbeda bahasa dan warna kulit.

Tiga, didahulukannya penyebutan perbedan bahasa dari
warna kulit dalam firman- Nya wakhtilaf alsinatikum wa
alwanikum (rgjﬂj (S»WJ\ Cidi2T5), memberi isyarat bahwa
perbedaan bahasa labih banyak dan lebih ramai dari
perbedaan warna kulit. Demikian tagdim  (<A&d))
“mendahulukan letak satu kata” salah satunya maknanya
adalah aghlabiyah (Z\mbiﬂ) “Dominan”. Demikian karena
bahasa di dunia bisa mencapai ribuan dengan ratusan ribu
dialeknya. Adapun warna kulit hanya beberapa saja seperti
putih, albino, hitam, sawo matang, dan merah. Wallahu A‘lam.

Pencipatakan Langit dan Menghiasi Langit dalam Ragam
Fa‘il
Dalam stilistika Arab, dikenal satu pola kalimat yang
disebut iltifat (< dYl) “Pengalihan atau perpindahan bentuk
kata dalam kalimat”. Perhatikan firman Allah swt dalam Surat
Fushshllat |;41] 12 berikut!
a5 Wl (T 87 fﬁ‘jwyduw”@f»”" =
(12) (,.‘L-J\ jfj\ 205 G5 Uadsg Cw,a.c G
Artinya: “Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua
masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya.
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Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang
yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-
baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui.”

Ayat menjelaskan tentang proses awal pencipataan
langit dan menghiasi langit setelah sempurna diciptakan-Nya.
Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan proses awal
penciptaan langit yang bermula dari ledakan besar hingga
menjadi bangun besar yang tanpa tiang, maka proses
penciptaan awal itu diungkapkan dalam kata kerja dengan
subejk bentuk person ketiga (Sl se2ll) yaitu fa
qadhahunna (¢4-24) “Dia menciptakan” dan wa awha (L‘s.;jTj)
“Dia mewahyukan”. Namun, ketika penciptaan langit sudah
selesai dan sudah bisa disaksikan hanya tinggal menghiasinya
supaya tampak lebih indah, maka kata menghiasi langit
diungkapkan dengan kata kerja dengan subjek pola person
pertama (&) & V.L{:i\) yang tampak jelas yaitu wazayyanna
(L&33) “Dan Kami menghiasi”.

Kenapa demikian? Demikian karena proses penciptaan
langit sejak awal adalah perkara ghaib dan hanya dalam
pengetahuan Allah swt dan hanya Dia Yang Maha
Mengetahuinya. Sementara proses menghiasi langit adalah
sesuatu yang sudah diketahui baik oleh malaikat hingga
manusia. Dan proses menghiasi langit dengan bintang-
bintang di malam hari sampai saat ini masih bisa terlihat
dengan jelas. Karena itu, wajar jika pelakunya disebutkan
dalam pola person pertama yang sifatnya hadir, bukan person
ketiga yang sifatnya ghaib atau tersembunyi.
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Celaan Allah swt: Antara Ghaib dan Muhkhathab
Konteks (3L.Jl) adalah kompenen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, Surat al-Ankabut [ 291 66 .
(66) 5l S35 ey 2ake T T
Artinya: “agar mereka mengingkari nlkmat yang telah Kami
berikan kepada mereka dan agar mereka (hidup)
bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan
mengetahui (akibat perbuatannya).”

Dua, Surat al-Rum [30]: 34 .
(34) Op2li3 D3ed LAk 13 G ik
Artinya: “sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang
telah Kami berikan kepada mereka. Maka bersenang-
senanglah kamu sekalian kelak kamu akan mengetahui
(akibat perbuatanmu).”

Kedua ayat ini berisi celaan Allah swt kepada orang yang
lupa dengan rahmat Allah swt setelah mereka diberikan
keselamatan dari bahaya yang akan atau sedang menimpa
mereka. Kedua ayat ini secara subtansi sama, namun secara
redaksi sedikti berbeda. Dimana dalam Surat al-Ankabut [29]:
66, celaan Allah swt diungkapkan dalam_pola gha’ib (5\&)
“Person ketiga” yaitu waliytamatta‘a (Wj) “dan agar
mereka (hidup) bersenang-senang”. Sementara celaan Allah
swt dalam Surat al-Rum [30]: 34, celaan Allah swt
diungkapkan dalam pola mukhdathab (<bl=ll) “Person
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kedua” vyaitu fatamatta‘c (1s23:35) “Maka bersenang-
senanglah kamu sekalian”.

Secara semantik, celaan Allah swt dalam Surat al-Rum
[30]: 34 lebih kuat dibandingkan celaan Alah swt dalam Surat
al-Ankabut [29]: 64. Demikian karena pola celaan dalam
bentuk mukhathab (<)) memiliki makna lebih kuat dari
celaan dalam bentuk ghd’ib (3\WJ1), karena celaan dengan
cara berhadapan langsung akan lebih meyakitkan daripada
celaan di belakang.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat
ini berbeda. Surat al-Ankabut yang dicela adalah manusia yang
diselamatkan tanpa menyebutkan ada bahaya yang menimpa
mereka (:)125’T L] \;‘; \39). Demikian seperti disebutkan dalam
flrman Nya Surat al-Ankabut [29]: 65

5 Al ) a2 G 5l Gl A aj:«:d.l.d\ng\;b

(65) S5,
Artinya: “Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa
kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya;
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke
darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan
(Allah),”

Sedangkan Surat al-Rum berbicara tentang rahmat Allah swt

yang telah menyelamatkan manusia dari bahaya yang

menghadang mereka dan kecelakaan sudah di depan mata

mereka (% JLJ\ \3)) Demikian seperti disebutkan dalam

firman- Nya Surat al- Rum [30] 33

d-’;’ \;\ a\ﬁv “ (,_@_a\a\ 75 % (c c\.J\ M V‘f) \j,c—s % J:LJ\ b\)
(33) OS2 2 ods
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Artinya: “Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya,
mereka menyeru Tuhannya dengan kembali bertobat
kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan kepada
mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba
sebahagian  daripada  mereka  mempersekutukan
Tuhannya,”

Karena rahmat dan nikmat Allah swt yang mereka
terima lebih besar dalam Surat al-Rum, maka wajar jika celaan
Allah swt juga lebih kuat ketika mereka kufur dan melupakan
pertolongan Allah swt atas mereka. Demikian memberi kesan
bahwa semakin banyak nikmat yang anda terima, namun anda
kufur terhadapnya, maka semakin berat pula celaan Allah swt
dan ancaman azab-Nya untuk anda.

Kenapa Azab Kulit di Surat al-Nisa’?
Dalam Surat al-Nisa’ [4]: 56, AIlah swt berfirman;
Shls et W kel O uu\,ﬁfd,uw\
(56) LS5 18 OSAT Of u\.bd\ e s 13,4
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada
ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke
dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka
merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Ayat ini menjelaskan azab bagi orang-orang kafir di
akhirat kelak, dimana yang kulit mereka akan dibakar sampai
hangus dan setiap hangus kulit mereka diganti lagi dengan
kulit baru. Ada beberapa hal menarik dari ayat ini;
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Pertama, azab kulit di neraka disebutkan di dalam Surat
al-Nisa’, dan tidak disebutkan di Surat manapun di dalam al-
Qur’an. Kenapa demikian?

Demikian karena persoalan kulit adalah persoalan yang
sangat akrab dan identik dengan perempuan. Karena fitnah
terbesar dari para wanita adalah kulit mereka dan kulit inilah
yang menjadi sebab terbesar maksiat antara laki-laki dan
perempuan. Karena fitnah kulit bersumber dari para wanita,
maka wajar azab kulit disebutkan dgalam Surat al-Nisa’ yang
secara harfiyah berarti “Para wanita”.

Dua, ayat ini menjelaskan tentang penggantian dan
pertukaran kulit dengan kulit baru (zé b)b- (i.é.i.u) yang
mana aktifitas penggantin kulit lebih banyak dilakukan para
wanita supaya mereka terlihat lebih cantik dan lebih menarik.
Karena itu, operasi plastik lebih banyak dilakukan para wanita
dibandingkan para lelaki. Karena penggantian kulit lebih
dominan dikerjakan para wanita, maka wajar ayat tentang
azab kulit disebutkan dalam Surat al-Nisa’ (para Wanlta)

Tiga, pilhan kata liyadzaqa al-‘adzab (u\.w\ \yj.u)
“Supaya mereka merasakan azab” untuk kulit memberi kesan
bentuk tidak normalnya azab di dalam neraka. Demikian
karena kata dzdqa (&13) biasanya digunkan untuk rasa yang
dirasakan indera pencecap dalam hal ini lidah untuk
merasakan makanan dan minuman. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkkan Nabi Adam dan istrinya memakan dan
merasakan buah larangan, maka kata merasakan adalah
dzaga (&)3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-A’raf [7]: 22
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//////

Lgile 0lage Liabg Wiipe W &g 50T BB ByY Lals
(22)... 54 355 s
Artinya: “maka syaitan membujuk keduanya (untuk
memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya
telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya

dengan daun-daun surga.”

Begitu juga, ketika Allah swt berbicara tentang buah
Zaqum sebagai makanan penguhuni neraka, maka perintah
merasakan buah tersebut diungkapkan dengan pilihan kata
dzaqga (&)3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Dukhan [44]: 49 . o

(49) S 401 euf 8y 35
Artinya: ‘“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang
perkasa lagi mulia.”

Sementara, diksi untuk apa yang dirasakan kulit,
biasanya adalah massa (_~). Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan larangan bagi suami menyentuh kulit istrinya
yang telah dizhihar sebelum membayar kaffarat, maka pilihan
kata mnenyentuh kulit adalah massa (_~+). Demikian seperti
dalam firman-Nya Surat al- Nluladllah [58]:3 ,

Of J8 o3 &5 358 L6 W 053k % 26l o Dl JJ‘J
3)-- uw
Artinya: “Orang-orang yang menzihar istri mereka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang
mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 221

seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur
(merasakan kulit yang lain/berhubungan suami istri)...”

Dengan diksi liyadziqd al-‘adzab (i\lﬂ‘\' e\)ijjl;é) untuk
menggambarkan azab kulit di dalam neraka memberi kesan
betapa luar biasaya azab di dalam neraka, hingga pilihan kata
merasakan azab itupun di luar kelazimannya. Wallahu A‘lam.

Tembok: Antara Saddan dan Radman

Kata saddan ('“v) dan radman (L3,) adalah dua kata
yang dianggap sebagai taraduf (<>\4l) “Sinonim”, sehingga
keduanya diartikan dengan ‘“dinding/tembok”. Sekalipun
keduanya memiliki arti yang sama yaitu pembatas, namun
semanatik keduanya tidak sama sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata saddan (1A+) lazimnya menunjukkan makna hdjiz
(=) “Pembatas” yang membatasi antara dua hal, sehingga
diartikan dinding/tembok. Sementara, radman (L))
menunjukkan makna tembok yang dibangun dengan dua sisi
dalam ukuran yang besar, lebar, tinggi, kokoh dan kuat dan
antara dua sisinya diisi dengan bahan-bahan material lain di
antaranya seperti tanah, batu, besi dan sebagainya. Sehinga
tembok tersebut bukan hanya berfungsi sebagai pembatas,
namun juga sebagai tempat bermain yang indah dan nyaman
karena tinggi, besar dan lebar.

Menariknya, saat Dzulgarnain berkunjung ke salah satu
wilayahnya yang di sana rakyatnya sedang menghadapi
ancaman dari Ya’juj dan Ma’juj, maka mereka meminta kepada
sang raja agar dibangunkan dinding yang membatasi mereka
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dengan Ya’juj dan Ma’juj yang selalu mendatangkan masalah

bagi mereka. Adapun tembok yang diminta rakyat

Dzulgarnain kepada sang raja itu adalah saddan (\\), seperti

terlihat dari firman- Nya Surat al- Kahf| [18] 94

ORFYRTs up)w A ujw C}>- 5 4 o) Jsﬁs\ NRNE

(94) [\ s :}5-.4 of ch 5~

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya
Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan
sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat
dinding antara kami dan mereka?"”

Namun, ketika sang raja mendengar permintaan
rakyatnya agar dibangunkan tembok pembatas dari bahaya
yang disebut saddan ()+~), maka Dzulgarnain langsung
membangunkan untuk rakyatnya tembok besar, tinggi, lebar,
luas dan kokoh yang disebut radman (Ls,). Dengan tembok
radman (L>,) ini rakyatnya bukan hanya selama dari bahaya
dan hidup dengan rasa aman, namun juga hidup dengan
gembira karena tembok tersebut juga menjadi tempat
bermian yang indah yang menyenangkan. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 95

(95) B3 s o5& ezt s5h el e 35 00 (G J6
Artinya: “Zulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan
oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik,
maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan
mereka,”



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 223

Begitulah raja adil yang bukan hanya memberi apa yang
diminta rakyatnya, namun membangunkan untuk mereka
sesuatu yang melebihi apa yang diminta rakyatnya. Raja adil
bukan hanya menutup pinta bencana bagi rakyatnya, namun
juga memberikan sesuatu yang membuat rakyatnya
bergembira. Raja adil bukan hanya menjamin keamanan bagi
rakyatnya, namun juga mendatangkan kebahagiaan bagi
seluruh rakyatnya.

Bekas: Antara Alif ‘imad dan Alif Hanjariyah

Dalam Rasam Utsmani (3Leza vMJS\) “Sistem penulisan al-
Qur’an pada masa Khalifah Usman” penulisan huruf alif
terdapat dua bentuk. Pertama, alif ‘imad (st 1) yaitu alif
yang ditulis berdiri tegak, tampak jelas dan memisahkan dua
huruf di antaranya. Dua, alif hanjariyah (& ) JJSU) yaitu alif
yang tersembunyi, tidak tampak, tidak memisahkan dua huruf
di antaranya karena hanya ditulis simbol kecil nyaris tidak
terlihat di atas huruf sebelumnya.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bekas atau
jejak yang sifatnya maknawi berupa amal perbuatan yang
bekasnya tidak terlihat jelas, maka kata “bekas” ditulis
dengan dlif hanjariyah (& Jﬁﬂ) yaitu alif yang
tersembunyi dan tidak tampak yaitu atsar ((v-‘ﬁj"; 251:—)
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]: 6 ) j ‘ L

(6) Uil cond T 1 TR 4 0f 2a e e G 32 GUD

Artinya: “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh
dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling,
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sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al
Qur'an).”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan Nabi Musa as dan
muridnya yang menikam kembali bekas kaki keduaya setelah
mereka berjalan jauh melewati pertemuan dua lautan, maka
“bekas” kaki yang mereka tikam kembali dituliskan dengan
alif ‘imad (sLedl 1) yaitu alif yang tampak jelas yaitu atsar
(L?‘ngl\’; ;l.c) Demikian karena bekas kaki adalah sesuatu yang
tampak jelas dan bisa disaksikan, seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 64 ‘

(64) Lazad tabr L1 1I50 5 &1 &5 G
Artinya: “Musa berkata: "ltulah (tempat) yang kita cari".
Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”

Pesannya, begitulah ketelitian al-Qur’an hingga tata cara
penulisan satu hurufpun tetap pas dan tepat pada
konteksnya.

Menjadikan: Antara Alif ‘lmad dan Alif Hanjariyah

Dalam Rasam Utsmani (sleia)) o)1) “Sistem penulisan al-
Qur’an pada masa Khalifah Usman” penulisan huruf alif
terdapat dua bentuk. Pertama, alif ‘imad (5Ll 1) yaitu alif
yang ditulis berdiri tegak, tampak jelas dan memisahkan dua
huruf di antaranya. Dua, alif hanjariyah (& 2 QJY\) yaitu alif
yang tersembunyi, tidak tampak dan hanya ditulis simbol kecil
nyaris tidak terlihat di atas huruf sebelumnya.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
menjadikan Adam sebagai pemimpin untuk membangun
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bumi, maka kata “menjadikan” ditulis dengan alif ‘imad yang
tampak dan berdiri tegak yaitu ja‘ilun ( ¢\ ). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 30
(30)...48% fﬂ\ EHNCENE M &85 J6 33
Artinya: “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berflrman kepada
para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi"...”

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
menjadikan Ibrahim sebagai pemimpin manusia yang akan
membangun peradaban di bumi, maka kata “menjadikan”
juga dituliskan dengan alif ‘imad (sL)! _J7) yang berdiri tegak
dan jelas yaitu ja‘ilun (J¢\>). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al- Baqarah [2]: 124
(124)...Lu) u.,uj etz PR RIE il ) ST 3y

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahlm diuji Tuhannya
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya
Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia"...”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
menjadikan bumi hancur dan rata akibat goncangan kiamat,
maka kata “menjadikan” hancur dan rata dituliskan dengan
alif hanjariyah (& 4! J?\) yaitu alif yang hilang dan tidak lagi
terlihat berdiri dalam tulisan kecuali bekasnya sedikit di atas
huruf yaitu ja‘ilun (Uji&‘;') Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Kahfi [18[: 8

(8) % Sl el s O4led 5
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan
menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata
lagi tandus.”

Demikian karena setelah hari kiamat bumi tidak ada lagi
bangunan yang berdiri bahkan semua gunung pun roboh dan
rata seperti keadaan huruf alif yang awalnya berdiri tegak
kemudian menjadi hilang berubah datar dan rata.

Antara Khairun ‘Ugban, Khairun Amalan dan Khairun
Maraddan
Konteks (3L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna dalam
beberapa ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan tiga
ayat berikut!
Pertama, Surat al-Kahfi [18] /44
(aq) L 55 Ui 52 58 T & 4T vt
Artinya: “Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang
Hak. Dia adalah sebaik-baik Pemberi pahala dan sebaik-baik
Pemberi balasan.”

~ Duag, Surat al-Kahfi [18]: 46& .
Ui & Qs e Sl sl G 5T & qys\) Jw\
(46) Sl 5=
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehldupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk
menjadi harapan.”
Tiga, Surat Marayam [19]: 76
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0, 2

gy 1 5 8L de RE EEiA 3~mﬁ;f"\’5 s T30aAT UJJJ T AT Jss

Artinya: “Dan Allah akan menambah petunjuk kepada
mereka yang telah mendapat petunjuk. Dan amal-amal
shaleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu
dan lebih baik kesudahannya.”

Perhatikan penutup ketiga ayat di atas, di mana Surat al-
Kahfi [18]: 44 ditutup dengan kata khairun ‘ugban (Luafc =3)
“Sebaik-baik balasan”, Surat al-Kahfi [18]: 46 ditutup dengan
kata khairun amalan ('>’u\ »>3) “Sebaik-baik harapan”, dan
Surat Maryam [19]: 6 dltutup dengan kata khairun maraddan
(\:}i *3) “Sebaik-sebaik kesudahan”. Kenap demikian?

Demikian karena konteks ketiga ayat ini berbeda,
dimana Surat al-Kahfi [18]: 44 berbicara dalam konteks
balasan dan hukuman bagi laki-laki yang diuji dengan kebun-
kebun yang lebat dan siap panen. Namun, dia
menyombongkan diri dan kufur dengan nikmat Allah swt
hingga Allah swt memberi hukuman kepadanya dengan
menghanguskan semua kebunnya dengan angin yang
membawa api (Baca QS. al-Kahfi mulai ayat 32-43). Karena
ayat ini berbicara dalam konteks balasan dan hukuman
(«\is), maka wa]ar jika ayat ini ditutup dengan kata khairun
‘ugban (La.c >3) “Sebaik-baik balasan”.

Sementara Surat al-Kahfi [18]: 46 berbicara dalam
konteks perhlasan kehidupan dunia dari harta dan anak-anak
(Lu-U\ o}cJ-\ cwj), yang pastinya semua manusia mengharap dan
menginginkan untuk memilikinya. Karena ayat ini konteks
adalah perhiasan dunia yang menjadi dambaan dan harapan
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setiap manusia, maka wa]ar jika ayat ini ditutup dengan kata
khairun amalan (BM >3) “Sebaik-baik harapan”.

Berbeda denganm Surat Maryam[19]: 76 yang berbicara
tentang kehidupan akhirat di mana semua manusia akan
dihalau menuju Tuhan, mualai dari berbangkit, mahsyar,
hingga melewati shirat di atas Jahannam (Baca QS. Maryam
ayat 68-75). Karena ayat ini berbicara dalam konteks akhir
perjalan manusia menuju Tuhan dan tidak ada lagi akhir
setelah itu, maka Wajar jika ayat ini ditutup dengan kata
khairun maraddan (\:;.5 +=3) “Sebaik-sebaik kesudahan”.

Pesannya, Subhanallah! Semua diksi al-Qur’an selalu
tepat pada konteksnya.

Membentangkan Tangan: Antara Alif ‘imad dan Alif
Hanjariyah

Dalam Rasam Utsmani ((sleia)) o V) “Sistem penulisan al-
Qur’an pada masa Khalifah Usman” penulisan huruf alif
terdapat dua bentuk. Pertama, alif ‘imad (sLes)\ (1) yaitu alif
yang ditulis berdiri tegak, tampak jelas dan memisahkan dua
huruf di antaranya. Dua, alif hanjariyah (&) Qaﬁ!\) yaitu alif
yang tersembunyi, tidak tampak dan hanya ditulis simbol kecil
nyaris tidak terlihat di atas huruf sebelumnya.

Menariknya, ketika Alah swt menyebutkan anjing
Ashhab al-Kahfi yang membentangkan tangannya saat tidur di
dalam goa, maka kata “membentangkan tangan” dituliskan
dengan dlif hanjariyah (&, Y1) “Alif yang tidak tampak”’
yaitu (hw) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Kahfi [18]: 18

(18).... dosll o33 Lo 355,
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Artinya: “...sedang anjing mereka mengunjurkan kedua
lengannya di muka pintu gua..”

Namun, saat Allah swt menyebutkan Qabil yang
membentangkan tangannya ketika hendak membunuh
saudaranya Habil, maka kata “membentangkan tangan”
dituliskan dengan dlif ‘imad (sl 1) “Alif yang tampak
jelas” yaitu basith (%). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Ma Yidah [5]: 28
uu\d\wvw\dxbuuug&ﬂmg\mwﬁ

T (28) Gl &5 AT
Artinya: “"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu.
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian
alam."”

Kenapa anjing yang membentangkan tangannya di
dalam goa ditulis dengan alif hanjariyah, sementara Qabil yang
membentangkan tangannya ditulis dengan alif ‘imad?

Demikian karena kondisi anjing yang membentangkan
tangannya di dalam goa tidak tampak, karena ia berada di
dalam goa yang notabene adalah lobang yang gelap yang
penghuninya sulit dilihat dari luar. Karena itu, ia ditulis dengan
alif hanjariyah yaitu alif yang tidak terlihat sesuai dengan
keadaan anjing tersebut yang tidak tampak dan tidak terlihat
dengan jelas dari luar.

Sementara Qabil membentangkan tanganya ketika
hendak membunuh Habil adalah sesuatu yang tampak dan
terlihat dengan jelas. Demikian karena pembunuh dan korban
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pasti berhadapan secara langsung di tempat terbuka
sehingga tangan yang digunakan pelaku untuk membunuh
tampak jelas oleh korban seperti huruf alif ‘imad yang sifatnya
jelas dan tampak.

Di Atas: Antara Alif ‘imad dan Alif Hanjariyah
Dalam Rasam Utsmani ((3leia)) ot 1) “Sistem penulisan al-
Qur’an pada masa Khalifah Usman” penulisan huruf alif
terdapat dua bentuk. Pertama, dlif ‘imad (stes)! 1) yaitu alif
yang ditulis berdiri tegak dan memisahkan dua huruf di
antaranya. Dua, alif ‘hanjariyah (i3> Jf}!\) yaitu alif yang
tersembunyi dan tidak memisahkan dua huruf di antaranya.
Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab bagi
kaum Sodom yang memiliki perilaku seksual menyimpang, di
mana Allah swt membalikan bumi mereka dengan menjadikan
yang atas ke bawah, maka kata “atas” ditulis dengan alif
hanjariyah yang tidak memisahkan dua huruf di antara
keduanya yaitu ‘aliyaha (L@.J:c) Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 82
2572 e o Bl e Gl Lo et dlas 630 615 G0
’ (82)
Artinya: “Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan
negeri kaum Lut itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan),
dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang
terbakar dengan bertubi-tubi,”

Begitu juag dalam Surat al-Hijr [15]: 74
(74) S o Sl sl Gy L Lt s



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 231

Artinya: “Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik
ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang keras.”

Demikian memberi kesan bahwa saat bumi bangsa
Sodom diangkat dan dibalikan, mereka tetap berada di tanah
tersebut dan tidak terpisah darinya hingga bumi itu
dihimpitkan kepada mereka. Demikian seperti terlihat dari alif
hanjariyah pada kata ‘aliyaha (L@»L‘c) yang tidak memisahkan
dua huruf di antaranya sehingga semua hurufnya tampak
tersambung dan bersatu.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan sorga itu
bertingkat-tingkat dari paling bawah sampai paling atas, maka
kata “atas” dituliskan dengan alif ‘imad yang memisahkan dua
huruf di antaranya yaiatu ‘dliyah (&Jls). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Haqgah [69]: 22 dan
Surat al-Ghasyiyah [88]: 10

(22) WG 55
Artinya: “dalam surga yang tinggi.”

Demikian memberi kesan bahwa antara satu sorga dan
sorga lain itu saling terpisah sebagaima terpisahnya huruf ‘ain
(¢) dan lam (J) pada kata ‘dliyah (3J\s). Begitulah yang
disebutkan Nabi saw dalam hadis dari Abu Huraiarah

(@Il ol5,) ple Bt Spos (imys S 0 Lo
Artinya: “Jarak dari satu sorga ke sorga berikutnya
perjalanan 500 tahun (HR Al-Thabrani)”
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Bahkan, tempat tidur penghuni sorga saja itupun sangat
tinggi dan tidak terjangkau oleh orang lain, kecuali setelah
melewati perjalanan yang sangat jauh. Demikian seperti
disebutkan dalam hadi dari Abu Sa‘id al-Khudri
o\j)) (LG Auw Logn Lo a)«mﬁj u’ﬂ“ﬁ ;.\.AMJ\ o~ L«f\@;—\.@v

(ke !
Artinya: “Tinggi tempat tidur penduduk sorga antara langit
dan bumi jarak 500 tahun perjalanan (HR. Tirmidzi)”

Kenapa Berhias Majhal?

Dalam Surat al-Kahfi [18]: 31, Allah swt berflrman
;ZL..»\/UA g uju ,m Wuﬁ 6),4 BNECKES V“L 3
Y\J&L@Ju&ﬁaﬁﬁjwmwwbwo)@jws

(31) Wi Sy SBHT 2%

Artinya: “Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka
surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam
surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka
memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal,
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan
yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat-
istirahat yang indah;”

\-!
‘o

20,

Ayat tersebut menjelaskan tentang kenikmatan
penguhuni sorga, dimana mereka dihiasi dengan ragam
perhiasan dan mereka memakai pakaian dari sutera halus dan
sutera tebal. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan
penduduk sorga dihias, maka katanya dlungkapkan dalam
pola majhil (Js¢=) “Pasif” yaitu yuhallauna (o}lé”-) “Mereka
dihias”. Sementara ketika penghuni sorga memakai pakaian,



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 233

maka katanya diungkapkan dengan pola ma‘lim (psal))
“Aktif” yaitu yalbasin (Oswk) “Mereka memakai”. Kenapa
demikian?

Demikian karena soal pakaian, memang setiap orang
akan memakainya sendiri karena pakaian terkait dengan aurat
manusia sehingga tidak elok ada yang memakaikannya.
Sementara dihias memang ada juru riasnya, karena lazimnya
soal hiasan keterlibatan pihak lain jauh lebih baik daripada
seorang merias dirinya sendiri. Karena itu, pengantin baru
misalnya setelah mereka memakai pakaian mereka sendiri,
barulah didatangkan juru rias untuk merias mereka supaya
terlihat lebih gagah dan cantik. Maka, wajar jika di dunia ini
banyak ditemukan profesi dalam bidang tata rias, namun tidak
ada profesi dalam urusan memasang pakaian orang.

Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Qur’an, dimana
setiap format kata sesuai dan tepat pada tempatnya.

Memberi Makan: Antara Alif ‘limad dan Alif Hanjariyah

Dalam sistem penulisan al-Qur’an berdasarkan Rasam
‘Utsmani terdapat dua model penulisan huruf alif. Pertama,
disebut alif ‘imad yaitu huruf alif yang ditulis normal, tampak
jelas dan dalam wujud yang sempurna. Dua, disebut alif
hanjariyah yaitu alif yang ditulis simbol saja, tidak sempurna
dan tidak dalam wujud yang normal dan standar.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang
kaffarat sumpah berupa memberi makan sepuluh orang
miskin dan kaffarat zhihar yaitu memberi makan enam puluh
orang miskin, maka kata “memberi makan” dituliskan dalam
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bentuk yang normal dan sempurna yaitu ith‘am (plxb)).

Demikian sepertl disebutkan dalam Surat al-Ma’idah [5]: 89
BN Ak ¢ ey S 3 A &1 vf.x}\” Y

(89) S e el

Artinya: “Allah tidak menghukum kamu dlsebabkan
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin...”

Begitu juga dalam flrman Nya Surat al-Mujadilah [58] 4
(4)- - Gk LG e L 35
Artinya: “Siapa yang tldak mampu puasa dua bulan
berturut-turut, maka memberi makan enam puluh orang
miskin...”

Demikian memberi isyarat bahwa memberi makan
dalam urusan kaffarat haruslah sempurna tidak boleh kurang
baik jumlah maupun penerima seperti sempurnanya penulisan
kata ith‘am ((’5\.&59\) pada kedua ayat di atas.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan tentang jalan
mendaki (4.2s) “Kebaikan yang besar” salah satunya
memberi makan di masa sulit dan paceklik, maka kata

“memberi makan” ditulis dengan alif han;anyah yang tidak
utuh dan tidak sempurna yaitu ith‘am (V“iaio\) Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Balad [90]: 14 L

(14) Ba2c 53 032 & pab
Artinya: “atau memberi makan pada hari kelaparan,”
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Demikian memeberi isyarat bahwa memberi makan di
masa sulit dan paceklik tidak mesti sempurna karena memang
kita juga sangat membutuhkan makanan untuk diri kita dan
keluarga kita. Di musim sulit dan paceklik memberi makanan
kepada orang lain sesuai kemampuan saja dan tidak mesti
utuh, banyak dan sempurna seperti tidak utuh dan tidak
sempurnanya penulisan kata ith‘am ((’iﬁa;) “Memberi makan”
dalam ayat tersebut.

Shadaqah Sukarela dalam Idgham
Dalam Surat al-Taubah [9] 79, Allah swt berfirman;
\50).53‘- N uJ-U‘j u_e.\.,a_i\ 5] /53;.5\ oo u&}la.ij\ ujj‘..lj g .U\
(79) V'J‘ u\.A.c A (i.é_; ) e V.@_u de VJ&-L@:-
Artinya: “(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang
mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina
mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan
untuk mereka adzab yang pedih.”

v

Ayat ini menjelaskan perilaku kaum munafik yang suka
mencela orang-orang beriman yang bersekah secara sukarela
dan mereka yang bersedekah sesuai kesanggupan mereka.
Dan kelak Allah swt akan membalas penghinaan dan olok-olok
mereka dengan menyediakan untuk mereka azab yang pedih.

Ada hal yang menarik dari ayat ini, dimana ketika Allah
swt memuji orang-orang yang bersedekah secara sukarela,
maka Allah swt menyebut mereka dengan kata muththawwi‘in
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(&519.15\) “Orang-orang yang bersedekah secara sukarela”. Kata
muththawwi‘in (uuc}b.ﬁ\) aslinya adalah mutathawwi‘in
(Lnsskil)) dengan huruf ta (<) karena kata tersebut adalah
kata sifat dari kata kerja tathawwa‘a (¢ 5=5) bentuk tambahan
dua huruf (¢né,4 44;4). Kemudian huruf ta (<) dilebur kepada
tha (&) dengan cara idgham (s\¢3)) sehingga huruf ta (<)
menjadi hilang dan tidak lagi terlihat.

Kenapa huruf ta (<) dilebur kepada huruf huruf tha (&)
sehingga keberadaannya tidak lagi terlihat?

Demikian untuk memberi kesan sikap ikhlasnya mereka
yang bersedekah secara sukarela, maka dia tidak ingin
sedekahnya tampak dan terlihat oleh orang banyak sebagai
hilangnya dan tersembunyinya huruf ta (<) pada kata
muththawwi‘in (u&ﬁaﬁ.ﬁ\) yang aslinya mutathawwi‘in
(nsskil)). Memang sejatinya perilaku orang beriman adalah
bahwa dalam setiap pemberian dia hanya mencari wajah Allah
swt dan tidak ingin balasan dan penghargaan makhluk
sedikitpun. Begitulah seperti digambarkan Allah swt dalam
firman-Nya al- lnsanl76 , L

(9) 55 Vg i w4 ¥ T iy ikl (4
Artinya: “Sesungguhnya Kami memberi makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan Allah,
kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih.”

I'jaz Angka dalam al-Qur’an
Ketika Allah swt menantang manusia untuk membuat
satu Surat seperti al-Qur’an, maka tantangan tersebut Allah
swt tempatkan dalam Surat al-Baqgarah Surat ke-2 yang
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memang hanya ada satu Surat sebelumnya yaitu Surat al-

Fatihah. Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Baqarah

[2]: 23,

ST 1,235 .l wwﬂwa‘ﬁjubwé&%u»ﬂdr{d)

(23) Gdso 25870) AT 03 3

Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al
Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatlah satu Surat (saja) yang semisal Al
Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah,
jika kamu orang-orang yang benar.”

Ketika Allah swt menantang manusia untuk membuat
sepuluh Surat seperti al-Qur’an, maka tantangan itu
disebutkan dalam Surat Hud Surat ke 11 yang memang
terdapat sepuluh Surat sebelumnya; al-Fatihah, al-Bagarah, Ali
Imran, al-Nisa’, al-Ma’idah, al-An’am, al-A’raf, al-Anfal, al-
Tubah dan Yunus. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat Hud [11] 13
o Rl o 1p53Ty %)VMB‘UJ’ SRS

(13) insd (wfu\ A7 OjJ
Artinya: “Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah
membuat-buat Al Qur'an itu", Katakanlah: "(Kalau
demikian), maka datangkanlah sepuluh Surat-Surat yang
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-
orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah,
jika kamu memang orang-orang yang benar".”

Dan hebatnya, ketika Allah swt menceritakan 12
bersaudara yaitu nabi Yusuf dengan 11 saudaranya, maka kisah
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mereka juga disebutkan di Surat yang ke-12 yaitu Surat Yusuf
yang disesuaikan dengan jumlah tokoh dalam kisah tersebut
yaitu 12 orang. Subhalallah! Tidak ada yang kebetulan di dalam
al-Qur’an.

Dihalau Ke Neraka dan Ke Sorga dalam Hadzaf dan Ziyadah
Di antara kemukjizatan al-Qur’an adalah banyak
ditemukan ayat-ayat yang serupa, namun tidak sama secara
struktur (eed! 3 aled)), Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, Surat al- Zumar[32] 71 .
(71)- 5T 2 tls 5] 725 ) e () T8 0l s
Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai
ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya...”

Dua, Surat al- Zumar[39] 73

(73) L‘s,},\ wwj La:j;b- b\ \” Z\.A-\ ‘_;\ (,5 \’""\ u,.,d\ Gar
Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong-rombongan
(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka...”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang dihalaunya
penduduk neraka dan penduduk sorga menunju neraka dan
sorga secara berombongan. Namun, secara struktur terdapat
perbedaan antara keduanya.

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan orang kafir,
maka strukturnya tanpa objek kafard (19,45) bukan kafard
rabbahum (s, 13,45) “Kafir kepada Tuhan”. Demikian kata
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kafara (19,45) adalah jenis kata kerja yang butuh objek.
Perhatikan firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 71
Surat Hud [11]: 60 _.
(60) -2558 C}fﬁ 3&5 4\.&3 ’ﬁ (%.{2)’ Bj::f s Z)l
Artinya: “...sesungguhnya kaum Ad itu kafir kepada Tuhan
mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Ad (yaitu)
kaum Hud itu.”

Berbeda dengan orang tagwa yang disebutkan dengan
objek yaitu ittagau rabbahum (V‘SJ \}u\) Kenapa demikian?
Demikian untuk memberi kesan bahwa kafir yang
menjadikan seorang penghuni neraka bersifat umum, bukan
hanya kafir kepada Allah swt hingga kafir kepada Rasulullah
saw. Karena kafir bisa kepada rasul seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al- N|sa [4] 42
05255 Y5 (o1 1 3l P 05l Tads TpiS o 5 Mf
(42) bexs
Artinya; “Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang
yang mendurhakai rasul, ingin supaya mereka disama-
ratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat
menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadianpun.”

Berbeda dengan tagwa yang memang tidak boleh
kecuali hanya kepada Allah swt, karena itu taqwa tidak pernah
dihubungkan kecuali hanya kepada Alla swt.

Dua, dalam Surat al-Zumar [39]: 71, dlbukanya pmtu
neraka tanpa ada waw ( s) yaitu futihat abwabuha (@331 ww)
Sedangkan dalam Surat al-Zumar [39]: 73, dibukanya pintu
sorga dengan tambahan waw () vyaitu wafutihat abwabuha
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(\2};\ &553). Demikian memberi isyarat bahwa pintu neraka
selalu tertutup, dan baru dibuka setelah penghuninya telah
sampai ke neraka. Karena itu, kata futihat (w>=) berfungsi
sebagai jawab syarat dari idza ja’dha (lLaecl> 13)) “Apabila
mereka telah datang ke neraka”. Adapun pintu sorga selalu
dalam keadaan terbuka, hingga ketika penduduk sorga
sampai di sorga mereka menemukan pintunya sudah dalam
keadaan terbuka. Karena itu, wa () pada kata wafutihat
(c>9) berfungsi sebagai waw haliyah (a4 slsll) “Waw yang
menunjukkan keadaan”. Dan ini sejalan dengan firman-Nya
dalam Surat Shad [38]: 50 ) ‘
(50) 33T 2 it ole s
Artinya: “(yaitu) surga "Adn yang pintu-pintunya terbuka
bagi mereka,”

Pesannya, pintu neraka selalu tertutup, sementara pintu
sorga selalu terbuka.

Lipat Ganda Pahala dan Dosa dalam Alif ‘imad dan Alif
Hanjariyah

Dalam sistem penulisan al-Qur’an berdasarkan Rasam
‘Utsmani terdapat dua model penulisan huruf alif. Pertama,
disebut alif ‘imad yaitu huruf alif yang ditulis normal, tampak
jelas dan dalam wujud yang sempurna sehingga jumlah huruf
dalam kata tersebut menjadi banyak. Dua, disebut alif
hanjariyah yaitu alif yang ditulis simbol saja, tidak sempurna
dan tidak dalam wujud yang normal dan standar sehingga
kata tersebut tampak lebih sedikit jumlah hurufnya.



Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an | 241

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan lipat ganda
pahala dalam kebaikan seperti memberi pinjaman atau
bersedekah, maka kata “lipat ganda” diungkapkan dengan
alif ‘imad (:LMJ\ ) sehingga hurufnya menjadi banyak yaitu
adh‘afan (bw\) Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al- Baqarah[ ]: 245
Crasks Ty 58 Bllol I kel L (033 4 Al Lo L;.U\ 5 oA

(245) Spmest l)s Laiss
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.”

Namun, ketika Allah swt berbicara dalam konteks lipat
ganda dosa riba, maka kata “lipat ganda” diungkapkan
dengan alif hanjariyah (&3 u.N\) sehlngga hurufnya
menjadi lebih sedikit yaiatu adh‘afan (Law\) Demikian seperti
disebutkan dalam flrman Nya Surat Ali Imran [3] 130

O g2l V&u AT 1,80 Gl Wl 551 NCRN RS PP
(130)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat

keberuntungan.”

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan bahwa
dalam soal kebaikan seperti sedekah dan memberi hutang,
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maka lipat ganda pahala sangat banyak sebagaimana
banyaknya huruf dalam kata adh‘afan (Ubw\) Sementara
dalam konteks maksit seperti riba, maka balasannya tidak
lebih banyak dari kejahatannya seperti sedikitnya huruf pada
kata adh‘afan (W*) Demikian sejalan dengan apa yang
dltegaskan Allah swt dalam flrman -Nya Surat al-An’am [6]: 160
i V) % o6 azall sls uﬁ\ﬂ&mmuguw
(160) S,ullss ¥ A3
Artinya: “Barang siapa membawa amal yang baik maka
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barang
siapa yang membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan
kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya
(dirugikan).”

Anak yang Lemah: Antara Alif ‘lmad dan Alif Hanjariyah

Dalam sistem penulisan al-Qur’an berdasarkan rasam
‘Utsmani terdapat dua model penulisan huruf alif. Pertama,
disebut alif ‘imad yaitu huruf alif yang ditulis normal, tampak
jelas dan dalam wujud yang sempurna sehingga jumlah huruf
dalam kata tersebut menjadi banyak seperti kata al-rahman
(0 J))). Dua, disebut alif hanjariyah yaitu alif yang ditulis
simbol saja, tidak sempurna dan tidak dalam wujud yang
normal dan standar sehingga kata tersebut tampak lebih
sedikit jumlah hurufnya seperti kata ().

Menariknya, ketika Allah swt mengungatkan manusia
agar tidak mati meninggalkan anak cucu yang lemah secara
ekonomi dan juga fisik, maka kata “lemah” diungkapkan
dengan alif hanjariyah (i,=41 ) yang bentuk katanya
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tidak normal, tidak utuh, tidak lengkap dan hurufnya tampak
kurang yaitu dhi‘afan (Gx->) bukan dhi‘afan (lx2) dengan alif
‘imad (3L ) dalam bentuknya yang normal. Demikian
sepertl disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4] 9
A1 LA e 18 b@wwWwbS’ﬁwﬂ‘
(9) 12ese V33 ‘9%5:
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Demikian karena memang kelemahan adalah keadaan
yang tidak normal, tidak utuh, kekurangan dan yang
bersangkutan tidak dianggap ada di tengah masyarakat
karena pernannya tidak terlihat sebagaimana sifat alif
hanjariyah (&2 JN\) yang tidak tampak dan tidak terlihat
dalam kata tersebut. Wallahu ‘Alam.

Jalan: Antara Subulan dan Fijajan
Konteks (&L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, Surat al-Anbiya’ [21]: 31 .
u;wr@ﬂmuw@u&jguusijpi{ @ sz

(31)



244 | Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an

Artinya: “Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-
gunung yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang
bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu
jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk.”

Dua, Surat Nuh [71: 20
(20) x5 322 @i 18029 (19) Loy 241 VQ A 4T
Artinya: “Dan Allah menjadikan buml untukmu sebagai
hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di
bumi itu".”

Dalam Surat al-Anbiya’ [21]: 31, kata fijajan didahulukan
dari kata subulan (BUL \>l>d) Sedangkan dalam Surat Nuh
[71]: 20, kata subulan didahulukan dari kata fijajan (L>.-L>.=e ).
Kenapa demikian?

Demikian karena kata fijgjan (>\>=) menunjukkan
makna jalan yang berada di antar dua perbukitan atau
pegunungan yang sulit, ada lereng dan curam. Karena itu, kata
fajjan (\>=3) sebagai bentuk tunggal dari fijgjan (\>-\>=*) sering
diberi sifat ‘amiq (s+=) “dalam”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya Surat al-Hajj [22] 27 -

MCJJ{J il sl Jfg&j \!b-) be ! ¢ JU\ 3 o3%s
(27)
Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus
yang datang dari segenap penjuru yang jauh,”
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Sementara subulan (M) adalah jalan yang luas, datar
dan mudah dilalui. Karena itu, kata subul () sering diberi
sifat dzululan (Y3) “Mudah”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al- Nahl [16]: 69

(69)... 365 ol gz SL6 ol o 0
Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu)...”

Kenapa di Surat al-Anbiya’ [21]: 31, kata fijgjan
didahulukan dari kata subulan (U\i’k L>-L>d), sementara dalam
Surat Nuh [71]: 20, kata subulan didahulukan dari kata fijajan
(s S22

Demikian karena Surat al-Anbiya’ [21]: 31, berbicara
dalam konteks gunung sebagai pasak bumi ( daﬂ\ & LJ»—
w})) yang pastinya jalan di pegunungan sulit dan curam.
Maka wajar, jika sebutan kata fijajan (\>\>=2) didahlukan dari
kata subulan () karena sesuai dengan konteks ayat.

Adapun Surat Nuh [71]: 19-20, berbicara dalam konteks
bumi yang datar dan terhampar (Lwa uﬁjﬁ\ (’Q (ax 4T5)
yang pastinya jalanya mudah dan luas. Maka wajar, jika
sebutan kata subulan (S\.) didahulukan dari kata fijajan
(L-=2) karena sesuai dengan konteks ayat. Wallahu A‘lam.

Memakan: Antara Iftrasa, Akala dan lltagama
Kata “memakan” untuk hewan buas terdapat tiga kata;

iftarasa (_+78'), akala (JST) dan iltagama (+2)). Sekalipun,
ketiganya memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda
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sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab.

Kata iftarasa (_»7®') lazimnya menunjukkan makna
memakan sebagian tubuh mangsanya dan menyisakan
sebagian yang lain. Sementara akala (JST) menunjukkan
makna memakan habis tubuh mangsa dengan cara
mengunyahnya. Sedangkan iltagama (+4d) menunjukkan
makna memakan mangsa dengan cara menelan langsung
tanpa mengunyah dan tidak menggigitnya.

Menariknya, ketika saudara-saudara Nabi Yusuf
memberitahukan ayah mareka bahwa Yusuf telah dimakan
serigala, maka mereka memilih menggunakan kata akala (S
bukan iftarasa (_~73'). Demikian seperti disebutkan dalam
flrman Nya Surat Yusuf [12]: 17
& .U\MbLMMW}JL«SJ}deJU

(17) i & 55
Artinya:  “Mereka berkata: "Wahai ayah kaml,
sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia
dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya
kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang
benar."”

=~
l

jJLe

Demikian memberi kesan bahwa mereka hendak
mengatakan bahwa seluruh tubuh Yusuf telah habis dimakan
serigala dan tidak menyisakan sedikitpun dari bagian
tubuhnya. Dengan demikian mareka terhindar dari kesulitan
berikutnya yaitu mencari sisa tubuh Yusuf. Sebab, jika mereka
memilih kata iftarasa (_~7'), maka ayah mereka akan
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memerintahkan mereka mencari sisa tubuh Yusuf, karena
iftarasa menunjukkan makan memakan sebagian dan
menyisakan bagian lainnya.

Dan hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan Nabi
Yunus dimakan ikan paus, maka pilihan katanya adalah
itagama  (+21), bukan akala (JST). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 142

(142) 2k 335 LT ATl
Artinya: “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan
tercela.”

Demikian memberi kesan bahwa ikan paus langsung
menelan Nabi Yunus tanpa menguyah tubuhnya sehingga
tubuh Nabi Yunus tidak luka dan lecet sedikitpun. Sebab, jika
dipilih kata akala (S1), maka demikian berarti bahwa tubuh
Nabi Yunus dikunyah dan disobek gigi ikan sehinga makna
ayat ini menjadi tidak lagi sesuai dengan konteksnya yang
menyebutkan tubuh Nabi Yunus tetap selamat dan utuh
selama di dalam perut ikan.

Kenapa Hanya Fir’aun dan Tsamud?

Salah satu bentuk kemukjizatan al-Qur’an adalah
ketepatan antara isi Surat dengan nama Suratnya. Perhatikan
firman Allah swt dalam Surat al-Buruj [85]: 17-18 berikut!

(18) 3585 533 (17) 25247 Eoas SIS (1
Artinya: “Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum
penentang, (yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud?”’
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Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan tentang berita
kaum penentang Allah swt yaitu Fir’aun dan bangsa Tsamud.
Pertanyaanya, “Kenapa penentang Allah swt dalam Surat al-
Buruj hanya disebutkan dua kelompok saja; Fir'aun dan
Tsamud?”. Padahal kaum penentang sejak masa lalu
sangatlah banyak.

Demikian karena pembicaraan ayat ini disesuaikan
dengan nama Surat itu sendiri. Sebab, Surat al-Buruj disebut
al-burdj (zs»)), karena maknanya adalah sharhun (--2))
“Bangunan megah”, qashar ( ~2%)) “istana indah”, hishnu
(c2+)) “benteng yang kokoh”. Demikian salah satunya
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat gl-Nisa’ [4]:78

(78).. 34625 £33t & 5573 L3l 1S53 1485 L
Artinya: “Di mana saja kamu berada, kematian akan
mendapatkan kamu, kendati pun kamu di dalam benteng
yang tinggi lagi kokoh...”

Kenapa hanya Fir'aun dan bangsa Tsamud yang
disebutkan dalam Surat al-Burdj (rs+))? Demikian karena
hanya dua kelompok manusia inilah yang disebutkan di dalam
al-Qur'an pernah membangun istana-istana megah dan
benteng-benteng kokoh bahkan sampai hari ini masih bisa
disaksikan bekas kemegahan istana dan benteng yang mereka
bangun tersebut di Mesir dan di Mada’in Shalih. Adapun
Firaun membangun bangunan megah seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ghafir [40]: 36

(36)“’“&‘&%%&@ g b33 J6g
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Artinya: “Dan berkatalah Fir'aun: ""Hai Haman, buatkanlah
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke
pintu-pintu,”

Adapun bangsa Tsamud membangun istana dan
benteng kokoh disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf

(74) Cedris

Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan
kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum
‘Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu
dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan
kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah;
maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi membuat kerusakan.”

Maka wajar, jika dalam Surat al-Buruj yang secara
harfiyah berarti “bangunan megah yang kokoh dan tinggi”
hanya disebutkan Fir’aun dan Tsamud saja, karena memang
hanya dua manusia ini suka membangun banguan megah dan
tinggi yang jejaknya sampai hari ini masih bisa disaksikan.
Subhanallah! Semua yang ada di alam al-Qur’an adalah tepat
dan cocok pada tempatnya.

Datangnya Kiamat dalam Ragam Taukid
Konteks (&L.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk menemukan ketelitian makna dari
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beberapa ayat yang berdekatan secara redaksional.
Perhatikan ayat-ayat berikut!

Pertama Surat al-Kahfi [18]: 21
5 G & yuu\u\jd}w,\pﬁd\W’“uﬁiw,\f

3,00 4

B u,,u\ Ju RIEpC e &L; Iy T vﬁf\ 2 o);;;,
1) Izl {,.@,.Lc Sl il e
Artinya: ‘“Dan demikian (pula) Kami mempertemukan
(manusia) dengan mereka, agar manusia itu mengetahui,
bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari
kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu
berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata:
"Dirikanlah sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan
mereka lebih mengetahui tentang mereka". Orang-orang
yang berkuasa atas urusan mereka berkata:
"Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah
peribadatan di atasnya".”

Dua, Surat al-Hajj [22] 7 )
(7) 58T @ oo S AT O s gy ¥ e 22T O
Artinya: “dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah
datang, tak ada keraguan padanya; dan bahwasanya Allah
membangkitkan semua orang di dalam kubur.”

y 4

Tiga, Surat Ghaflr[4o] 59

(59) djwy N da\:.ﬁ J-«f‘ ugsj e o N ”:Y eedl d\
Artinya: “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang,
tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan
manusia tiada beriman.”
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Empat Surat al JatSIyah [45] 32

J
(32) M 24y U ‘;ul‘” di

Artinya:  “Dan  apabila dlkatakan (kepadamu):
"Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan hari
berbangkit itu tidak ada keraguan padanya", niscaya kamu
menjawab: "Kami tidak tahu apakah hari kiamat itu, kami
sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami
sekali-kali tidak meyakini (nya)".”

Semua ayat di atas menjelaskan tentang kedatangan
kiamat dan tidak ada keraguan padanya. Walaupun semuanya
memberikan informasi yang sama, namun terdapat sedikit
perbedaan redaksinya. Dalam Surat al-Kahfi [18]: 21, informasi
datangnya kiamat disebutkan dengan satu taukid (4S5
“Penegas” yaitu anna (d\) ‘sesungguhnya” seperti firman-
Nya wa anna al-sa‘ata la raiba fiha (& <3 NEFEIA) d‘j)
Sementara informasi datangnya kiamat dalam Surat al-Hajj
[22]: 7 disebutkan dengan satu taukid yaitu anna (ST) dan
tambahan kata attyatun ( 1) yaitu wa anna al-sa‘ata atiyatun
la raiba fiha (&2 <) N w’ Al u\j) Adapun dalam Surat
Ghafir [40]: 59, informasi datangnya kiamat disebutkan
dengan dua taukid yaitu inna (0)) dan lam (J) pada kata la
atiyatun (45Y) seperti dalam firman- Nya inna al-sa‘ata la
atiyatun la raiba fiha (\&2 <3 N "’"‘}! FATA]] u\) Sementara
dalam Surat al-Jatsiyah [45]: 32, informasi datangnya kiamat
tanpa satupun tauktd (+Ssd)) “Penegas” yaitu wa al-sa‘atu la
raiba fiha (& &3 Y 42 2J5),
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Kenapa demikian? Demikian karena konteks masing-
masing ayat tersebut berbeda. Adapun Surat al-Kahfi [18]: 21
berbicara dalam konteks hari berbangkit yang dirasakan oleh
ashhabul kahfi tujuh pemuda yang beriman yang dibangkitkan
dari tidur panjang mereka selama 300 tahun lebih. Karena
mereka adalah pemuda yang beriman dan sudah merasakan
hari berbangkit, maka informasi kiamat cukup dengan satu
taukid saja dan tanpa menyebutkan kata atiyatun (‘w\)
“datang” seperti firman-Nya wa anna al-sa‘ata la raiba fiha ( o\;
s o ¥ e,

Sementara Surat al-Hajj [22]: 7, informasi kiamat
disampaikan kepada manusia yang ragu tentang
kedatangnya. Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya
Surat al-Hajj [22]: 5

ubwfufwvﬁbﬂgéw\ww)dyfd\JU\Lﬁt
(5). K0 el g aild wid B aile o %
Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian
dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan

yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu...”

Karena informasi kiamat disampikan kepada orang-
orang yang meragukan kedatangannya, maka perlu
dlpertegas dengan tambahan kata atiyah (457) “datang” selain
annd (d\) yaltu wa anna al-sa‘ata atiyatun la raiba fiha ( d\;
s o Y igl e,
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Adapun Surat Ghafir [40]: 59, informasi datangnya
kiamat disampikan kepada kebanyakan manusia yang tidak
mempercayainya (Oswei N u~L.J\ }:f\) Karena lawan bicara
adalah orang yang tidak percaya, maka wajar jika taukidnya
menjadi berlapis yaitu inna (u\) dan lam (&Y) sepertl dalam
flrman Nya inna al-sa‘ata laatiyatun la raiba fiha ( 4 aeledl o\
&k oY),

Sementara Surat al-Jatsiyah [45]: 32, informasi
datangnya kiamat disampaikan kepada mereka yang sudah
melalui kiamat dan mereka sudah melihat akhirat serta semua
janji Allah swt dengan benar (f;:— A&7 323). Karena mereka
sudah melihat dan merasakan sendiri kiamat, maka wajar bila
tidak ada satupun penegas pada infirmasi tersebut yaiatu wa
al-sa‘atu ld raiba fiha (G <35 Y e 8JTs).

Pesannya, tidak ada satupun pilihan kata dan bangunan
kalimat di dalam al-Qur’an yang tidak tepat pada konteksnya.

Hidup Bersama Anak Yatim dalam Iltifat

Dalam stilistika Arab dikenal satu bentuk gaya bahasa
yang disebut iltifat (<WdY)) yaitu mengubah atau
memalingkan pola kalimat dari satu bentuk ke bentuk lain.

Perhatlkan firman Allah swt dalam Surat al-Baqarah Lz] 220.

juwu/“”ﬁl w\& T /\U;JQJJJJ

(220)m;<>-f_/} \u\(.&.&‘y \;Lﬂ; S las \J»MJ\VJ;.-’
Artinya: “... Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara patut
adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka
mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa
yang membuat kerusakan dari yang mengadakan
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perbaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia dapat
mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan agar manusia
mengurus anak yatim dan menjadikan urusan mereka menjadi
lebih baik seteleh ditinggal mati bapak mereka. Dalam ayat ini
Allah swt memulai persoalan anak yatim dari pertanyaan
tentangnya dengan pilihan kata ganti person ketiga (<sW')
yaitu “mereka” seperti dalam firman-Nya wayas’alinaka ‘an al-
yatama (% ] RG :L}i.w;) “Dan mereka bertanya kepadamu
tentang anak );atim”. Namun, ketika Allah swt menjelaskan
tentang pengurusan anak yatim yaitu agar manusia hidup dan
tinggal bersama mereka, maka kata “tinggal bersama”
diungkapkan dengan kata ganti person kedua (b)) yaitu
“kalian” sepert| dalam flrman Nya wa in tukhalithihum fa
ikhwanukum (rgvy-u ﬁ)hi\.é 13) %, dan jika kamu menggauli
mereka, maka mereka adalah saudaramu”. Allah swt tidak
mengungkapkan masalah pengurusan anak yatim dengan
kata ganti person ketlga ‘mereka” yaitu wa in yukhalithdhum
fa ikhwanuhum (V.éy-b }523\.4 513) “, dan jika mereka
menggauli mereka, maka mereka adalah saudara mereka”
sebagaimana ganti dalam bertanya tentang anak yatim yang
menggunakan person ketiga “mereka” wayas’alinaka ‘an al-
yatama (' ] o J:;li’w”) “Dan mereka bertanya kepadamu
tentang anak yatim”.

Kenapa demikian? Pemindahan kata ganti dari person
ketiga kepada person kedua dalam persoalan pengurusan
anak yatim memberi kesan bahwa anak yatim tidak hanya
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diurus dari kejauhan (<3W))), namun juga harus diurus secara
langsung dengan berhadapan dengan mereka (b=l
Adalah sebuah kebaikan jika seorang mau memberi bantuan
kepada anak yatim dari kejauhan, namun adalah sesuatu yang
bernilai lebih besar jika seorang mau dan mampu terjun
langsung berhadapan dengan anak yatim untuk mengurus
mereka secara langsung dalam waktu yang lama dan panjang.
Wajar jika Nabi saw dalam hadis dari Sahal bin Sa’ad bersabda;
g BEE ¢ gy 220l Slaly ¢ ouleSTE (3 ) Jatss ol
(Gdenst)
Artinya: “Saya dan pemelihara anak yatim seperti ini di
sorga, dan beliau mendekatakan jari telunjuk dan jari
tengah beliau. (HR. al-Tirmidzi)”

Kata kdfilun (J8S") secara harfiyah berarti memikul
sesuatu dengan meletakannya di pundak. Maka, kata kdfil al-
yatim (e (J3153) “pemelihara anak yatim” memberi kesan
bahwa anak yatim seakan setiap saat berada di pundaknya
yang berarti dia dan anak yatim hidup bersama dan
berhadapan langsung setiap hari.

Kenapa Hanya Fir’aun di Surat An-Naz’iat?

Salah satu kemukjizatan al-Qur’an adalah kesesuaian
antara isi Surat dengan nama Surat. Misalnya, Surat al-Nazi’at
(wlelW)) yang menjelaskan tentang malaikat pencabut
nyawa yang mencabut nyawa manusia dengan keras.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Nazi’at [79]: 1 ) ,

(1) B2 sl
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Artinya: “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan keras”

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan tentang
malaikat-malaikat pencabut nyawa yang mencabut nyawa
dengan keras dan sangat dalam (&,£), maka hanya ada satu
nama yang disebutkan di dalamnya yaitu Fir’'uan. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nazi’at [79]: 17

(17) (Sb 4 O35 ) LS
Artinya: “"Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia
telah melampaui batas,”

Kenapa hanya Fir'aun yang disebutkan dalam Surat al-
Nazi’at, padahal sudah banyak generasi sebelumnya yang
dicabut nyawanya oleh malaikat maut?

Demikian karena Surat al-Nazi’at menjelaskan tentang
proses kematian yang sangat berat dan keras, sehingga
proses pencabutan nyawa itu diberi sifat dengan gahrgan
(B,£) “sangat dalam”. Kata ghargan (&,£) berasal dari kata
ghariqga (&) yang berarti “Tenggelam ke tempat yang
dalam”. Disebutkannya Fir’aun dalam Surat al-Nazi’at, karena
memang Fir'aun adalah satu-satunya manusia yang
mengalami proses pencabutan nyawa paling berat dan paling
sakit. Dan Fir'aun juga satu-satunya manusia yang di dalam al-
Qur’an diceritakan matinya paling berat yaitu dengan cara
ditenggelamkan ke tempat paling dalam (&,¢) sebagaimana
kata tersebut dipilih sebagai sifat pencabutan nyawa ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yunus

[10]: 90
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A Y A L J6 GAT a3 T s
(90) Exeidl s B 32
Artinya: “...hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam
berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israel, dan saya
termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".”

Pesannya, semakin anda perhatikan, maka Anda
semakin yakin bahwa memang tidak ada satupun yang
bengkok di dalam al-Qur’an.

Azab: Antara Kufur dan Mendustakan
Konteks (&lL.Jl) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, Surat al-Anfal [8] 52
Lefd A 0e AT 26 Ty LS L T 03 i Wity
(52) u\.uj\ R ngé &l o\
Artinya: “(keadaan mereka) serupa dengan keadaan
Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang
sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka
Allah  menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Amat Keras siksaan-
Nya.”

Dug, Surat al-Anfal [8]: 54
My e rg:iuu 45 ol 1A Sl U,JJ\j uf; Ji u\.kf

/a;

(54) Grls 1517553 0325 s TE20s
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Artinya: “(keadaan mereka) serupa dengan keadaan
Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang
sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya
maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-
dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-
pengikutnya; dan kesemuanya adalah orang-orang yang
dzalim.”

Kedua ayat sama-sama berbicara tentang azab yang
menimpa Fir'aun dan pengikutnya baik di dunia maupun di
akhirat. Secara redaksional ada hal yang menarik dari kedua
ayat di atas. Dimana dalam Surat al-Anfal [8]: 52, disebutkan
bahwa mereka kufur dengan ayat-ayat Allah swt ( ulb 0\5}35
AT). Sedangkan dalam Surat al-Anfal [8]: 52, dlsebutkan
bahwa mereka mendusatkan ayat-ayat Tuhan mereka ( \y-’f
SR <=0).

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat
ini berbeda, di mana dalam Surat al-Anfal [8]: 52, Allah swt
berbicara tentang azab dan derita orang kafir saat kematian
mereka, dimana para malaikat menampar wajah mereka.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anfal
[8]: 50 .

55 2A53T5 24824 O ;AT i o G 3 &7 35
(50) 3AT Sli
Artinya: “Kalau kamu melihat ketika para malaikat
mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul
muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah
olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah kamu
akan merasa ngeri).”
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Karena yang dibicarakan adalah azab untuk orang kafir,
maka wajar jika sifat Fir’aun dan pengikutnya yang disebutkan
kufur dengan ayat-ayat Allah swt (&7 <6 153%). Berbeda
halnya, dengan Surat al-Anfal [8]: 54, Allah swt berbicara
dalam konteks orang yang mendustakan nikmat Allah swt dan
mengubahnya (4% \juci) Demikian seperti disebutkan dalam
firman- -Nya Surat al -Anfal [8]: 53
Mbu\ﬁw E W&w\msj@&sgﬁ‘f&tw;

(53) s s &1 3
Artinya: “Yang demikian (siksaan) itu adalah karena
sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu
kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri
mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui,”

Karena konteknya adalah kaum yang mendustakan dan
mengubah nikmat, maka wajar jika sifat yang disebutkan dari
Firaun dan penglkutnya adalah mendustakan ayat-ayat Tuhan
(V@ wb \Ju.xf) Karena itu pula kata ayat-ayat (<L) pada
Surat al-Anfal [8]: 54 dinisbahkan kepada rabbihim (»4,) yaitu
ayatirabbihim ((géj u»'b) bukan kepada Allah (&) yaitu ayatillah
(&1 ulb) seperti dalam Surat al-Anfal [8]: 52. Demikian
disebabkan bahwa nikmat adalah terkait dengan sifat
rububiyah bukan uluhiyah.

Marah: Antara Ghadhiba dan Sakhitha
Kata ghadhiba (—2¢) dan sakhitha (&) adalah dua
kata yang dipandang sebagai taraduf (<)) “Sinonim”
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sehingga keduanya sama diartikan ‘“Marah”. Sekalipun
keduanya sama berarti “marah”, namun semantiknya tidak
sama sesuai kelaziman penggunannya dalam kalam Arab.
Kata ghadhiba (—2¢) lazimnya digunakan untuk makna
marah yang bersifat umum, bisa dari yang kecil kepada yang
besar atau sebaliknya. Karena itu, ketika Nabi Musa as marah
kepada Nabi Harun yang notabene Nabi Musa adalah adik dari
Nabi Harun, maka marahnya Nabi Musa disebut dengan
ghadhiba (—-2¢). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-A’raf [7]: 154 .
b ST RUNERCIESARNEY f\}m SER RN wy g e wj
(154) 0553 185 18 Gl
Artinya: “Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan dalam
tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-
orang yang takut kepada Tuhannya.”

Sementara sakhitha (&) lazimnya digunakan untuk
makna marah yang khusus yaitu dari pihak yang lebih tinggi
kepada pihak yang lebih rendah. Karena itu, ketika Allah swt
marah kepada hamba-hamba-Nya, maka marah dari Tuhan
disebut dengan kata sakhitha ({&s~). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 162

M\er.@:-mj\.»jm\dbw L’Js“}ﬁ&}"o)cd u».a\
(162)
Artinya: “Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah
sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan
(yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam?
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.”
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Rumah: Antara Bait, Maskan, dan Dar

Kata bait (<), maskan (;Sw) dan dar (,'3) adalah
beberapa kata yang dipandang sebagai taraduf (<®>i1)
“Sinonim”, dan karena itu semuanya diartikan dengan
“rumah”. Sekalipun semuanya berarti sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata bait (<) berasal dari kata bata (<\:) yang secara
harfiyah artinya “bermalam”. Rumah disebut bait (<),
karena ia adalah tempat makhluk bermalam untuk
beristirahat setelah siang hari capek dan lelah bekerja. Karena
itu, ketika Allah swt menyebut lebah membangun rumah
untuk mereka berkumpul dan istirahat setelah bekerja
mencari makanan, maka kata rumah yang dibangun lebih
disebut buydt (<sxz). Demikian seperti disebutkan dalam
flrman Nya Surat al-Nahl [16]: 68 .

dyjsu U.’j J>g~J\ o9 b}u JL\;—\ uﬁd.lﬁ

of Jo31 ) 85 2515

(68)
Artinya: “Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman
Tuhan) yang menjungkir balikkan sebagian daratan
bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang
membawa) batu-batu kecil? dan kamu tidak akan
mendapat seorang pelindung pun bagi kamu,”

Sementara ddr ()>) secara harfiyah berasl dari kata dara-
yadaru (34— ,13) yang berarti “berputar”. Rumah disebut dar
(L)2) karena rumah adalah tempat manusia berputar, karena
memang rumah ukurannya tidak besar dan karena itu manusia
sering berputar-putar di dalam rumahnya. Karena itu, ketika
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Allah swt memerintahkan kaum Tsamud berpesta dan
berputar di rumah mereka merayakan kemaksiatan mereka
setelah membunuh onta Allah swt, maka perintah mereka
berputar di rumah untuk berpesta disebut dengan dar ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:
65
(65) u;.&ﬁ 55 325 fu s 15 3 TAE I By
Artinya: “Mereka membunuh unta itu, maka berkata
Shaleh: "Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama
tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan."”

Sedangkan maskan () berasal dari kata sakana
(., 5) yang secara harfiyah berarti “diam/tenang”. Kata ini
lazimnya digunakan untuk makna rumah sebagai tempat
berdiam mencari ketenangan untuk menyelamatkan diri dan
tempat berlindung. Karena itu, ketika ratu semut
memerintahkan anggotanya masuk ke dalam rumah mereka
agar selamat dari bahaya dan tidak diinjak Sulaiman dan
pasukannya, maka kata rumah dengan fungsi perlindungan
tersebut disebut dengan maskan (-Sw). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 18
N CRENER b Lgft’iuquwubg;wul
(18) dgaks ¥ ¢k 45545 tadle ;&@4‘
Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari";”
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan doa istri
Fir'aun yang meminta dibangunkan rumah di sorga saat dia
disiksa suaminya Fir’aun, maka kata rumah di sorga untuk istri
Firaun disebut dengan bait (<w). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Tahrim [66] 11
LJS J.\.& L; J’\ u) N[E :\ dj,c—je u\fs\ \j,w‘; J:V\.U s w\ ;,)}:pj

(11) Conllll 387 00 F5 iz 0353 o g T 8
Artinya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan
bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya
Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan
perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang
dzalim",)”

Kenapa Asyiah meminta rumah di sorga dengan sebutan
bait (<«)? Demikian karena Asyiah istri Fir’aun sejak menikah
dengan Fir’aun selalu mengalami penindasan yang membuat
dia lelah dan capek. Karena dia selalu merasakan lelah dan
capek, maka wajar jika dia meminta rumah dengan sebutan
bait (<), karena memang fungsi bait adalah tempat untuk
istirahat setelah mengalami rasa capek dan lelah.

Gembira: Antara Farah dan Surdr
Kata farihun () dan surdrun (,3,~) adalah dua kata
yang dipandang sebagai taraduf (<2s/3)\) “Sinonim”, karena
itu keduanya sama diartikan dengan “gembira”. Walaupun
keduanya sama berati “gembira”, namun semantiknya tidak
sama sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.
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Kata farihun (z#) lazimnya menunjukkan makna
gembira karena mendapat kebaikan. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan kegembiraan manusia di alam barzakh
karena pemberian karunia Allah swt, maka kata “gembira”
disebut dengan kata farihun (z#). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 170
eré\j.mbédu\jb ojwjawwam(ié_b\;uw}ﬁ

(170) 355 3 Y5 agle U3s ¥
Artinya: “mereka dalam keadaan gembira disebabkan
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan
mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.”

Begitu pula kegembiraan karena mendapat rahmat dan
karunia Allah swt juga disebut fariha (7). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya Surat Yunus [10] 58

(58) Gz & %= w;auqma m&:@y

Artinya: “Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan".”

Begitu pula seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Hadid [57]: 23
T I T R AN R R UV R P BN
JE2 4782 ¥ g (S T 1g25a5 V5 3556 L Je 1B S
(23) o=
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Artinya: “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu
jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu,
dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,”

Adapun suridr (,9,~) lazimnya digunakan untuk makna
gembira karena selamat dari keburukan. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan kegembiraan manusia ketika selamat
dari buruknya hisab di akhirat, maka kegembiraan tersebut
disebutkan dengan kata surdr (,s,~). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Insyigaq [841 9
Edig5 (8) Tawsd Lo L2lE 03303 (7) waneedy Mfa;s 2 G

(9) s atif 1)
Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari
sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.”

vx\

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan kegembiraan
manusia ketika Allah swt menjaganya dari keburukan hura-
hura padang mahsyar, maka kegembiraan selamat dari
keburukan mahsyar itu disebut dengan surdr (9 ). Demikian
seperti disebutkan dalam flrman -Nya Surat al- Insan [76] 1

(11) Toaptg S5kl 24805 31 U5 53 41 22855
Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan
(wajah) dan kegembiraan hati.”
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Tidur: Antara Naum, Ruqid dan Huja*

Kata naum (ps31), rugad (»52,)) dan huji‘ (g »=4') adalah
tiga kata yang dianggap taraduf (<*s71) “Sinonim”, sehingga
ketiganya sama diartikan dengan “tidur”. Sekalipun ketiganya
sama berarti tidur, namun semantiknya tidak sama sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata naum (ps)) lazimnya menunjukkan makna tidur
secara umum, apakah lama atau sebentar, apakah malam hari
ataupun siang hari. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Rum [30] 23
wy JJJ L3 d\ LM uﬁ (*{j“""’\j )\4.,\5\3 J,Jb rgx\wo LM‘; uﬁj

(23) Oshazg 33
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu
mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang mendengarkan.”

Adapun ruqad (ss8]) lazimnya menunjukkan makna
tidur dalam waktu yang lama dan panjang. Karena itu,
tidurnya tujuh pemuda Ashhab al-Kahfi selama 300 tahun lebih
di dalam goa disebut dengan ruqad (ss3,)'). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- -Nya Surat al- Kahfl [18]:18
r.é_flf JLAMJ\ &ildg W.J\ & r.@_»lﬁ.lj Jy) (’AJ UaUzj\ (’,.é_fz.&

(18).. ool 5133 Lo
Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal
mereka tidur; dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan
ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua
lengannya di muka pintu gua...”
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Sementara huji‘ (¢ s=4!) lazimnya menunjukkan makna
tidur lelap dan dalam di malam hari, tidak di siang hari. Karena
itu, orang yang dipuji Allah swt sebagai calon penghuni sorga
adalah mereka yang selalu bangun dari tidur yang lelap dan
dalam di malam hari, maka kata tidur lelap di malam hari itu
disebut dengan yahja‘Gn (Osx=¢). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51] 17

(17) S s 1 2 S 108
Artinya: “Mereka sedikit sekali tldur di waktu malam;”

Penyejuk Mata: Antara Ta Marbuthah dan Ta Mabsuthah
Dalam rasam utsmani (3Ll o)1) “Sistem penulisan al-
Qur’an pada masa khalifah Usman”, kata qurrat yang berarti
“penyejuk mata” bisa ditulis dengan ta’ marbathah ( s\
by M) “Ta yang tertutup/terkunci” yaitu qurrat (5,8) dan bisa
ditulis dengan ta’ mabsathah (b sl <\JI) “Ta yang terbuka”
yaitu qurrat (< ). Menariknya, ketika Allah swt menyebut doa
hamba-Nya yang meminta agak diberi anak yang menjadi
penyejuk mata, maka kata “penyejuk mata” ditulis dengan ta
marbathah (ibs M <) “Ta yang tertutup/terkunci” yaitu
qurrat (3,8). Demikian seperti disebutkam dalam firman-Nya
Surat al-Furgan [25] 74 B
il Wz Ty u&\ 5 LMU;) Uasll 2o U b U 5k JJJ\j
(74) LU,
Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa.”
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Kenapa demikian? Demikian karena anak yang menjadi
penyejuk mata itu masih dalam doa dan keberadaannya
belum terlihat (ibs,\). Karena penyejuk mata itu belum
tampak wujudnya, maka wajar jika kata qurrat (3,8) ditulis
dengan ta’ marbdthah yang sifatnya juga tertutup/terkunci.

Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan kata
penyejuk mata di sorga kelak sebagai balasan bagi yang di
dunia sering bangun di malam hari untuk berdoa kepada Allah
swt, maka kata “penyejuk mata” ditulis dengan ta’ marbdthah
(ibs M) W) “Ta yang tertutup/terkunci” yaitu qurrat (53).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Sajadah [32]: 17 ) }

(17) Olads WIS s 2T 58 ot (B (3T oo gl S
Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari
tanah.”

Kenap demikian? Demikian karena penyejuk mata
tersebut masih janji dan belum tampak karena harus
menunggu kiamat terlebih dahulu, karena penyejuk mata itu
belum tampak dan masih tertutup, maka wajar bika kata
“penyejuk mata” ditulis dengan ta’ marbdthah yang sifatnya
tertutup yaitu qurrat (3,2).

Berbeda halnya, ketika istri Fir'aun berkata kepada
suaminya bahwa bayi Nabi Musa yang ditemukananya hanyut
bersama peti di Sungai Nil adalah penyejuk mata baginya,
maka kata “penyejuk mata” ditulis dengna ta’ mabsathah
(ibsll W) “Ta yang terbuka/tampak” yaitu qurrat (< 3).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Qashash [28]: 9 ) .

FACRIRA NS RS jlééj‘gwjdq&ujﬁdj&fu\fa\ u.sbj

(9) Oz ¥ 345 15

Artinya: “Dan berkatalah istri Fir'aun: "(la) adalah penyejuk
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu
membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada
kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada
menyadari.”

Kenapa demikian? Demikian karena penyejuk mata yang
dimaksud sudah tampak dan berada di depan matanya yaitu
bayi yang ditemukannya hanyut di Sungai Nil. Karena
penyejuk mata yang dimaksud sudah tampak saat dia
membuka peti tersebut, maka wajar jika kata ‘“penyejuk
mata” dituliskan dengan ta’ mabsathah (ibs..l <) yang
memang sifatnya terbuka yaitu qurrat (< 3).

Pesannya, begitulah mukjizat rasam al-Qur’an, hingga
semua kode penulisan selalu tepat pada maknanya.

Qawa‘id: Antara Alif ‘lmad dan Alif Hanjariyah

Kata gawa‘id (4¢152))) “Pondasi bangunan/duduk” dalam
rasam utsmani (3Ll o)1) “Sistem penulisan al-Qur’an pada
masa Khalifah Usman” ditulis dengan dua model. Pertama,
ditulis dengan alif ‘imad (sL=)\ _J0) “Alif yang tampak jelas dan
berdiri kokoh memisahkan dua huruf” yaitu gawa‘id (4s!s2))).
Dug, ditulis dengan alif hanjariyah (&4 Y1) “Alif yang
tersembunyi, tidak terlihat kecuali hanya simbol kecil di atas
huruf” yaitu gawa‘id (As327).
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pondasi
bangunan yang bersifat material dan terlihat secara zhahir
berdiri kokoh, maka kata gawa‘id (4s1s2))) ditulis dengan alif
‘imad yang tampak jelas dan berdiri kokoh. Demikian seperti
disebutkan firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 127
et & \Ju\uJ:s; 5 ey T e Dol 203 4555

(127) o4 i
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya
berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan
kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui".”

Begitu ]uga dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 26
AN ‘J&\}d\ rg;i:i&\@ur@bwdm a6
(26) djjxm: N wcﬂu\.w\ “‘\j V_@_ej_eu,»
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum
mereka telah ~mengadakan makar, maka Allah
menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu
atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan
datanglah adzab itu kepada mereka dari tempat yang tidak
mereka sadari.”

Namun, ketika Allah swt berbicara dalam konteks
bangunan yang bersifat majazi yaitu perempuan tua yang
lebih banyak terlihat duduk daripada berdiri karena fisiknya
memang sudah lemah, maka kata gawa‘id (3&}0.57;) ditulis
dengan alif hanjariyah (4 =2 aﬁ!\) yang sifatnya juga terlihat
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jelas dan tidak berdiri kokoh. Demikian seperti disebutkan

dalam firman-Nya Surat al- Nur [24]: 60 .

S of CL:- d;x; wb’\}& uj;;s Y LGJ\ ST 50 dedilly
(60) e e 8y B e Gl ofs wﬁd;&um
Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin
kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan
pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Pesannya, Subhanallah! Tidak ada satupun di dalam al-
Qur'an yang bengkok hingga sistem penulisan huruf
sekalipun, kecuali semuanya lurus, pas dan tepat pada
posisinya.

Wallahu A‘lam



